
i 

 

HUKUM ABORSI BAGI KORBAN PERKOSAAN 

(TINJAUAN FIKIH MAZHAB SYAFI’IYAH   

DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA) 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana Hukum  (S.H.) pada Fakultas Keagamaan Islam  

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

 

 

Oleh: 

RUSDI HAMZAH 

NIM. 212551009 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

FAKULTAS KEAGAMAAN ISLAM 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP 

TAHUN 2025



i 

 

HUKUM ABORSI BAGI KORBAN PERKOSAAN 

(TINJAUAN FIKIH MAZHAB SYAFI’IYAH   

DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar 

Sarjana Hukum  (S.H.) pada Fakultas Keagamaan Islam  

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

 

 

Oleh: 

RUSDI HAMZAH 

NIM. 212551009 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

FAKULTAS KEAGAMAAN ISLAM 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP 

TAHUN 2025  



ii 

 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

HUKUM ABORSI BAGI KORBAN PERKOSAAN 

(TINJAUAN FIKIH MAZHAB SYAFI’IYAH   

DAN HUKUM POSITIF DI INDONESIA) 

Oleh: 

RUSDI HAMZAH 

NIM 212551009 

 

 

Disetujui untuk Ujian Munaqasyah 

Pada tanggal: 19 Juni 2025 

 

 

Pembimbing I     Pembimbing II 

 

 

Istikharoh S.H., M.H.    Sudirwan S.Ag., M.H. 

NIDN.2104118001     NIDN.2105066001 

  



iii 

 

 

 

 

  



iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 

Nama  : Rusdi Hamzah 

NIM  : 212551009 

Program Studi : Hukum Keluarga Islam 

Fakultas : Keagamaan Islam 

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa skripsi ini benar-benar merupakan 

hasil karya saya; bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran 

orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya, kecuali yang 

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini 

hasil plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi berupa pencabutan 

gelar akademik yang saya peroleh terkait dengan skripsi ini. 

 

Cilacap,  19 Juni 2025 

Yang membuat pernyataan  

   

   

 

 

Rusdi Hamzah 

212551009 

  



v 

 

NOTA KONSULTAN 

Hal : Naskah Skripsi Saudara Rusdi Hamzah 

Lamp : -  

Kepada,  

Yth. Dekan Fakultas Keagamaan Islam 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

di Cilacap 

 

Assalamu‘alaikum wa rahamatullah wa barakatuh 

Setelah membaca, mengoreksi dan mengadakan perbaikan seperlunya maka 

konsultan berpendapat bahwa skripsi saudara: 

 

Nama : Rusdi Hamzah 

NIM : 212551009 

Fakultas/Prodi : Fakultas Keagamaan Islam/Hukum 

Keluarga Islam 

Judul Skripsi : Hukum Aborsi Bagi Korban 

Perkosaan (Tinjauan Fikih dan Hukum 

Positif di Indonesia) 

 

Telah dapat diajukan kepada Fakultas Keagamaan Islam Universitas 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap untuk memenuhi sebagai syarat 

memperoleh gelar Strata Satu (S-1). 

Wassalamu‘alaikum wa rahamatullah wa barakatuh 

 

Cilacap, 27 Oktober 2025 

 

  

 

Masrusi, S.Ag., M.Si 

NIDN. 21010117301 



vi 

 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat sang Maha Sempurna Allah 

SWT, yang telah melimpahkan nikmat yang tak terhitung jumlahnya. 

Terutama nikmat iman, islam, serta nikmat kesehatan sehingga pada waktu 

ini masih bisa menikmati karunia-Nya yang begitu luas di seluruh alam 

jagat raya. Rasa syukur penulis ucapkan kepadanya-Nya, karena hanya 

dengan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul ‖ Hukum Aborsi Bagi Korban Perkosaan (Tinjauan Fikih dan 

Hukum Positif di Indonesia)‖dengan lancar.  

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi kita 

yaitu Nabi Muhammad SAW, yangmenjadi sosok panutan bagi umatnya 

dan selalu kita harapkan syafa‘atnya kelak dihari akhir 

Penyusunan skripsi ini mendapat bantuan dari berbagai pihak, oleh 

karena itu perkenankanlah penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Selaku Rektor Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap Dr. H. 

A. Lutfi Hamidi, M.Ag., beserta civitas akademika.  

2. Dekan Fakultas Keagamaan Islam Dr. Misbah Khusurur, M.S.I., Selaku, 

yang telah memberikan dukungan dan fasilitas dalam proses studi 

penulis 

3. Selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam  sekaligus pembimbing 

Akademik dan Pembimbing I, Istikharoh, S.H,. M.H., yang telah 

memberikan bimbingan administrasi dan akademik dengan penuh 

tanggung jawab dan Rasa sabar, yang telah juga meluangkan waktu, 

tenaga dan pikiran dalam membimbing serta mengarahkan penulis 

selama penyususnan skripsi ini 

4. Bapak Sudirwan, M.H., Selaku Pembimbing II Penulis yang telah 

meluangkan waktu untuk memberikan nasihat-nasihat dan petuah-

petuahnya yang mampu menjadi motivasi bagi penulis  

5. Para dosen Fakultas Keagamaan Islam Universitas Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali Cilacap yang telah mendidik, menginspirasi, serta membekali 

penulis dengan ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. 



vii 

 

6. Seluruh pihak yang telah membantu, mendukung, dan mendoakan 

penulis, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya penulis menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-

besarnya kepada pembaca seandainya terdapat kesalahan-kesalahan di 

dalam skripsi ini dan penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

Cilacap, 19 Juni 2025 

                                                                 

Penulis 

 

 

                                                 Rusdi Hamzah 

              NIM. 212551009 



viii 

 

MOTO 

  

ؤ٨ً٤ًٍحٍنى ﴿  ُّ٣ٍ ٤ جٍخي
ي
٬ٍفى اًفٍٞ 

ى
ع٢ٍ

ى
ا

ٍ
٣ي ال ٧ٍخي

ى
ا ٧ي٬ٍا كى ؾى حٍ

ى
ا ت

ى
ل ٬ٍا كى ٨٫ًي ا حى

ى
ل  ﴾ ٩٣١۝ كى

    )١٣٩ـ٬رة آؿ ٥ْؽاف الآيث )
Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih 

hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-

orang mukmin.   



ix 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Alm. Ayah sukardi dan Ibu Saerah, yang selalu menjadi sumber 

kekuatan doa, kasih sayang, dan motivasi dalam setiap langkah 

kehidupan penulis. Terima kasih atas cinta, pengorbanan, dan restu 

yang tiada henti.  

2. Para guru-guruku lebih khusus pengasuh pondok pesantren Al-Ihya 

ulumaddin Romo KH. Imdadurahman Al-Ubudi, Romo KH. Charir 

Mukharir S.H,.M.Pdi, Romo KH. Sholihudin Muchson yang selalu 

membina penulis dan mengajarkan jiwa penulis melalui suri tauladan 

contoh yang sangat baik serta selalu mendoakan penulis, dan maafkan 

penulis belum bisa menjadi seperti yang diharapakan. 

3. Untuk diriku sendiri yang telah berusaha bertahan dalam segala proses, 

jatuh dan bangkit, sembari terus belajar bahwa sabar adalah kekuatan, 

dan ikhlas adalah keindahan. Dan seseorang dengan inisial NIM 

212511021 yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan 

akademik ini, memberi semangat, dukungan, dan inspirasi yang tulus 

hingga skripsi ini dapat diselesaikan  

4. Saudara-saudaraku seperjuangan lebih khusus rekan-rekan 

kepengurusan Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan 

Cilacap, yang selalu memberikan semangat dan dukungan moril dalam 

setiap proses perjuangan penulis hingga skripsi ini selesai 



x 

 

5. Teman-teman seperjuangan, khususnya di Fakultas Keagamaan Islam, 

yang telah menjadi sahabat diskusi, tempat berbagi cerita, dan sumber 

inspirasi selama masa perkuliahan. 

6. Almamater tercinta Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin dan 

Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, yang telah menjadi 

tempat menempa ilmu, membentuk karakter, dan menumbuhkan 

semangat pengabdian. 

 

  



xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā‘ b ة

 - Tā t ت
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au 
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 ditulis asy- Syams انشًص
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 ditulis zawi al-furūḍ انفروض ذوى
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ABSTRAK 

Rusdi Hamzah. 212551009. HUKUM ABORSI BAGI KORBAN 

PERKOSAAN (TINJAUAN FIKIH MAZHAB SYAFI‘IYAH DAN 

HUKUM POSISTIF DI INDONESIA). Cilacap: Fakultas Keagamaan 

Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Juni 2025. 

Skripsi ini membahas hukum aborsi bagi korban perkosaan ditinjau dari 

perspektif fikih mazhab Syafi‘iyah dan hukum positif di Indonesia. Latar 

belakang penelitian ini didasari oleh maraknya kasus pemerkosaan yang 

berujung pada kehamilan tidak diinginkan dan menimbulkan dilema etika, 

hukum, serta keagamaan bagi korban. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji bagaimana pandangan fikih mazhab Syafi‘iyah terhadap 

aborsi dalam kasus pemerkosaan serta menelaah bagaimana hukum positif 

Indonesia mengatur praktik aborsi dalam konteks serupa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 

(library research), serta menelaah literatur klasik maupun kontemporer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mazhab Syafi‘iyah, aborsi 

secara umum dilarang, namun terdapat pengecualian pada kondisi darurat 

tertentu sebelum ditiupkan ruh ke dalam janin. Sementara itu, hukum positif 

Indonesia memperbolehkan aborsi dalam kasus pemerkosaan dengan 

ketentuan khusus sebagaimana tercantum dalam UU No. 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan dan PP No. 61 Tahun 2014. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pendekatan antara hukum Islam dan hukum 

negara, namun keduanya dapat dikompromikan melalui prinsip darurat dan 

perlindungan jiwa korban. 

Kata Kunci: aborsi, korban perkosaan, fikih Syafi‘iyah, hukum positif. 
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ABSTRACT 

Rusdi Hamzah. 212551009. ABORTION LAW FOR RAPE VICTIMS (A 

STUDY OF SHAFI‘I SCHOOL OF JURISPRUDENCE AND POSITIVE 

LAW IN INDONESIA). Cilacap: Faculty of Islamic Religion, University of 

Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap (UNUGHA), 2025. 

This thesis examines the law on abortion for rape victims from the 

perspective of the Shafi‘i school of Islamic jurisprudence and Indonesian 

positive law. The research is motivated by the increasing number of rape 

cases resulting in unwanted pregnancies, which lead to ethical, legal, and 

religious dilemmas for the victims. The aim of the study is to explore the 

viewpoint of the Shafi‘i school regarding abortion in rape cases and to 

analyze how Indonesian law regulates abortion in similar contexts. The 

research uses a qualitative approach with a library research method, 

examining both classical and contemporary literature. The findings reveal 

that the Shafi‘i school generally prohibits abortion, but allows exceptions 

in emergency situations before the soul (ruh) is breathed into the fetus. 

Meanwhile, Indonesian positive law permits abortion for rape victims 

under specific conditions as stipulated in Law No. 36 of 2009 on Health 

and Government Regulation No. 61 of 2014. The study concludes that while 

Islamic and national legal perspectives differ, both can be reconciled 

through the principles of emergency and protection of the victim‘s life. 

Keywords: abortion, rape victim, Shafi‘i jurisprudence, positive law. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

De ìwasa ini, keìnakalan reìmaja dan peìrgauìlan beìbas se ìring 

kali teìrjadi meìnjadi seìbuìah pe ìmicuì be ìrbagai masalah sosial yang 

kompleìks, salah satuìnya adalah praktik aborsi yang tidak aman. 

Aborsi tidak hanya meìnjadi masalah keìse ìhatan, teìtapi juìga 

meìnce ìrminkan dampak dari peìrilakuì me ìnyimpang re ìmaja yang 

teìrje ìruìmuìs dalam pe ìrgauìlan be ìbas tanpa peìmahaman akan 

tangguìng jawab dan konse ìkuìe ìnsinya. Kuìrangnya e ìduìkasi te ìntang 

ke ìse ìhatan reìproduìksi dan nilai nilai moral tuìruìt meìmpe ìrparah 

situìasi ini, meìmbuìat reìmaja reìntan meìngambil keìpuìtuìsan beìre ìsiko. 

Ole ìh kareìna ituì, dipeìrluìkan uìpaya se ìriuìs dari beìrbagai pihak uìntuìk 

meìmbe ìrikan peìmahaman dan peìndampingan agar re ìmaja dapat 

teìrhindar dari peìrilakuì yang me ìruìgikan diri se ìndiri dan masyarakat. 

 Me ìnuìruìt juìrnal ilmiah Chrissonia M. Mbayang yang be ìrjuìduìl 

Pe ìrgauìlan Be ìbas di Kalangan Re ìmaja 2024, ke ìnakalan dan peìrilakuì 

be ìbas di kalangan reìmaja meìruìpakan masalah yang sangat 

kompleìks, te ìruìtama dalam konteìks huìkuìm dan keìhiduìpan sosial. 

Istilah pe ìrgauìlan beìbas se ìring diguìnakan uìntuìk meìnggambarkan 

pe ìrilakuì sosial reìmaja yang meìlibatkan keìbeìbasan se ìksuìal, 

konsuìmsi alkohol, peìngguìnaan narkoba, se ìrta beìrbagai tindakan 
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lain yang dianggap be ìrte ìntangan de ìngan norma sosial, moral, 

agama, dan huìkuìm yang be ìrlakuì. Pe ìrgauìlan beìbas juìga ke ìrap 

diartikan se ìbagai pe ìrilakuì se ìksuìal di luìar ikatan peìrnikahan atauì 

huìbuìngan yang pe ìnuìh komitmeìn, yang be ìrpoteìnsi meìningkatkan 

risiko ke ìhamilan tidak teìreìncana atauì pe ìnye ìbaran pe ìnyakit meìnuìlar 

se ìksuìal (M. Mbayang, 2024, hal. 5).  

Pe ìrnyataan ini seìlaras deìngan pandangan Nuìrmini seìngan dan 

re ìkan-re ìkannya, yang me ìnye ìbuìtkan bahwa pe ìrgauìlan meìnjadi salah 

satuì beìntuìk faktor peìmmicuì teìrjadinya pe ìmeìrkosaan. Pe ìrgauìlan 

be ìbas dinilai sangat be ìrpeìngaruìh te ìrhadap tuìmbuìh ke ìmbang 

se ìorang, te ìruìtama dalam peìmbe ìntuìkan ke ìpribadian. Jika nilai 

pe ìrgauìlan yang diikuìti kuìrang baik, hal teìrse ìbuìt dapat deìngan 

muìdah meìmbawa dampak buìruìk, se ìpe ìrti meìruìsak ke ìpribadian 

positif se ìse ìorang. Ole ìh kare ìan ituì, pe ìnting uìntuìk me ìnciptakan 

lingkuìngan pe ìrgauìlan yang se ìhat dan me ìnduìkuìng pe ìrke ìmbangan 

karakteìr yang baik agar reìmaja teìrhindar dari peìrilaki meìnyimpang 

(Se ìngan, Yuìwono, & Islamiati, 2024, hal. 7).  

Pe ìmeìrkosaan meìruìpakan beìntuìk tindak keìjahatan seìriuìs 

yang dilakuìkan deìngan cara meìmaksa seìse ìorang uìntuìk meìmeìnuìhi 

hasrat atauì nafsuì pe ìlakuì tanpa peìrse ìtuìjuìan. Biasanya, tindakan ini 

meìlibatkan peìrse ìtuìbuìhan seìcara paksa, yang uìmuìmnya dilakuìkan 

oleìh se ìorang laki-laki te ìrhadap peìre ìmpuìan. Pe ìrbuìatan ini 
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meìnce ìrminkan keìleìmahan dalam eìtika dan moral peìlakuì se ìrta 

dianggap se ìbagai be ìntuìk diskriminasi teìrhadap peìre ìmpuìan. Se ìlain 

meìluìkai martabat dan keìhormatan korban, tindakan teìrse ìbuìt juìga 

meìlanggar prinsip-prinsip fuìndameìntal dalam keìhiduìpan 

be ìrmasyarakat, seìpe ìrti kaidah sosial, norma moral, dan nilai-nilai 

yang me ìnjuìnjuìng Hak Asasi Manuìsia HAM (Anisa, 2020, hal. 11).  

Hal ini se ìjalan deìngan yang diatuìr dalam pe ìratuìran huìkuìm 

se ìbagaimana teìrcantuìm dalam pasal 285 Kitab Uìndang-Uìndang 

Huìkuìm Pidana (KUìHP) ve ìrsi lama. Pasal teìrse ìbuìt meìnde ìfinisikan 

pe ìmeìrkosaan se ìbagai suìatuì tindakan keìjahatan beìruìpa huìbuìngan 

se ìksuìal yang dilakuìkan di luìar ikatan peìrnikahan, di mana tindakan 

teìrse ìbuìt dilakuìkan de ìngan cara paksa tanpa peìrse ìtuìjuìan pihak yang 

meìnjadi korban. Deìfinisi ini juìga me ìne ìkankan bahwa peìmeìrkosaan 

meìncakuìp adanya pe ìne ìtrasi antara alat ke ìlamin laki-laki deìngan 

alat keìlamin peìre ìmpuìan, yang me ìnjadi salah satuì e ìleìmeìn pe ìnting 

uìntuìk meìngklasifikasikan pe ìrbuìatan teìrse ìbuìt se ìbagai tindak pidana 

dalam konteìks huìkuìm (R. C. Aulia, 2024). 

Pe ìmeìrkosaan meìruìpakan beìntuìk ke ìkeìrasan se ìksuìal yang 

dilakuìkan tanpa adanya pe ìrse ìtuìjuìan atauì izin yang je ìlas dan 

e ìksplisit dari pihak korban. Seìbagai salah satuì be ìntuìk pe ìlanggaran be ìrat 

teìrhadap prinsip-prinsip Hak Asasi Manuìsia (HAM), tindakan ini 

dapat teìrjadi dalam beìrbagai situìasi, baik di antara individuì yang 
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meìmiliki huìbuìngan de ìkat atauì saling meìnge ìnal, mauìpuìn oleìh 

pe ìlakuì yang tidak meìmiliki huìbuìngan apapuìn de ìngan korban. 

Tindakan keìke ìrasan ini meìnge ìsampingkan hak, keìhe ìndak, dan 

otonomi tuìbuìh korban, seìhingga meìnimbuìlkan dampak yang sangat 

se ìriuìs, baik se ìcara fisik mauìpuìn psikologis. Se ìcara fisik, 

pe ìmeìrkosaan seìring kali meìninggalkan luìka atauì trauìma yang 

meìmbuìtuìhkan peìnanganan me ìdis, se ìme ìntara seìcara psikologis, 

korban dapat meìngalami gangguìan e ìmosional yang signifikan, 

se ìpe ìrti rasa maluì, ke ìtakuìtan, atauì bahkan gangguìan stre ìs 

pascatrauìma (PTSD). Seìlain ituì, pe ìmeìrkosaan juìga me ìluìkai 

martabat individuì yang me ìnjadi korban dan dapat meìngakibatkan 

dampak sosial yang le ìbih luìas, se ìpeìrti stigma neìgatif dari 

masyarakat. Dalam konteìks siste ìm pe ìradilan pidana, peìme ìrkosaan 

dipandang se ìbagai keìjahatan yang tidak hanya meìnye ìrang individu ì 

se ìcara peìrsonal, teìtapi juìga me ìrongrong nilai-nilai moral, sosial, 

dan huìkuìm yang me ìndasari keìhiduìpan beìrmasyarakat 

(Faturohman, Afifah, & Sari, 2024, hal. 38).  

Le ìbih lanjuìt, tindak pidana peìmeìrkosaan yang be ìruìjuìng pada 

ke ìhamilan meìruìpakan salah satuì be ìntuìk ke ìke ìrasan te ìrhadap peìreìmpuìan, yang 

se ìcara jeìlas meìnceìrminkan keìreìntanan posisi pe ìreìmpuìan, teìruìtama 

dalam kaitannya de ìngan dominasi keìpeìntingan se ìksuìal laki-laki. 

Ke ìtika pe ìreìmpuìan diteìmpatkan se ìbagai objeìk se ìksuìal ole ìh laki-
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laki, dampaknya tidak hanya teìrbatas pada peìngalaman langsuìng 

teìrse ìbuìt, teìtapi juìga me ìmeìngaruìhi ke ìhiduìpan peìre ìmpuìan seìcara 

meìnye ìluìruìh. Kondisi ini meìmaksa peìreìmpuìan uìntuìk teìruìs-me ìne ìruìs 

meìnghadapi be ìrbagai beìntuìk ke ìkeìrasan, teìrmasuìk paksaan seìrta 

pe ìnyiksaan fisik dan meìntal, yang me ìngorbankan keìse ìjahteìraan 

meìre ìka seìcara holistik (Abdullah, Haris, Hidayat, & Astuti, 2024, 

hal. 230).  

Pe ìre ìmpuìan yang me ìnjadi korban pe ìmeìrkosaan ke ìrap 

meìnghadapi trauìma psikologis yang sangat me ìndalam seìbagai 

dampak dari peìristiwa yang dialami tanpa peìrse ìtuìjuìan meìre ìka. 

Dalam seìjuìmlah kasuìs, pe ìmeìrkosaan ini juìga dapat beìruìjuìng pada 

ke ìhamilan yang tidak diinginkan. Me ìnghadapi kondisi keìhamilan 

yang meìruìpakan hasil dari huìbuìngan se ìksuìal yang dilakuìkan seìcara 

paksa se ìringkali meìnjadi beìban e ìmosional dan psikologis yang luìar 

biasa beìrat bagi korban. Ke ìtika pe ìre ìmpuìan teìrse ìbuìt me ìrasa tidak 

siap atauì tidak meìnginginkan ke ìlahiran bayi dari ke ìhamilan 

teìrse ìbuìt, salah satuì langkah yang se ìring dipilih adalah meìlakuìkan 

aborsi uìntuìk meìngakhiri ke ìhamilan. Namuìn, ke ìpuìtuìsan ini se ìring 

kali diiringi deìngan be ìrbagai dileìma yang ruìmit, baik dari seìgi 

e ìtika mauìpuìn dari pe ìrspe ìktif huìkuìm (Khairuìnnisa, 2024, hal. 

11470).  

Ke ìkeìrasan se ìksuìal, te ìrmasuìk pe ìme ìrkosaan, se ìring kali 

me ìngakibatkan keìhamilan yang tidak diinginkan oleìh korban atauì 
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pe ìre ìmpuìan yang meìnjadi targeìt tindakan teìrse ìbuìt. Keìhamilan 

se ìmacam ini teìrjadi dalam konteìks huìbuìngan yang tidak sah 

me ìnuìruìt Uìndang-Uìndang Pe ìrkawinan dan dilakuìkan deìngan 

paksaan. Kondisi ini tidak hanya beìrdampak pada ibuì, teìtapi juìga 

dapat me ìnimbuìlkan trauìma be ìrke ìpanjangan bagi anak yang lahir 

dari situìasi te ìrse ìbuìt, yang be ìrpote ìnsi me ìnghambat pe ìrke ìmbangan 

me ìre ìka, teìrmasuìk akse ìs te ìrhadap pe ìndidikan. Akibat dari situìasi 

yang kompleìks ini, banyak korban meìrasa teìrpaksa uìntuìk meìmilih 

me ìlakuìkan aborsi se ìbagai uìpaya uìntuìk me ìnghindari ke ìhamilan 

yang tidak diinginkan teìrse ìbuìt (Angie ì & Srihadiati, 2024) 

Teìrdapat beìrbagai pandangan sosial yang dibe ìntuìk dari 

pe ìrspe ìktif yang be ìrbe ìda dalam meìlihat masalah aborsi. Dari 

pe ìrspe ìktif Hak Asasi Manuìsia (HAM), aborsi dianggap tidak boleìh 

dilakuìkan kareìna janin dalam kanduìngan dianggap se ìbagai 

individuì yang me ìmiliki hak uìntuìk hiduìp dan meìnjalani 

ke ìhiduìpannya se ìndiri. Se ìme ìntara ituì, dari peìrspe ìktif keìse ìhatan, 

aborsi dapat beìrisiko me ìnye ìbabkan dampak buìruìk bagi ke ìse ìhatan 

fisik dan meìntal individuì yang me ìnganduìng, se ìpe ìrti ke ìmatian 

akibat peìndarahan heìbat, infeìksi, dan masalah psikologis se ìpe ìrti 

de ìpreìsi. Dalam pandangan agama, aborsi dianggap se ìbagai 

tindakan yang be ìrte ìntangan de ìngan nilai-nilai agama, yang sangat 

meìnghormati dan meìnjuìnjuìng tinggi hak hiduìp yang dibe ìrikan oleìh 

Tuìhan keìpada seìtiap makhluìk (Dhiyauìrrakhman, Santosa, & 

Primadata, 2024, hal. 111). 
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Dalam peìrspeìktif eìtika profeìsi ke ìdokte ìran, aborsi pada 

korban peìme ìrkosaan meìnghadirkan dile ìma moral. Be ìrdasarkan 

suìmpah profe ìsinya, se ìorang dokte ìr me ìmiliki keìwajiban uìntuìk 

meìlinduìngi ke ìhiduìpan manuìsia seìjak peìmbuìahan, seìhingga aborsi 

dianggap se ìbagai tindakan yang dilarang. Di sisi lain, dokteìr juìga 

diwajibkan uìntuìk meìnguìtamakan keìse ìhatan pasieìn. Dileìma muìncuìl 

ke ìtika seìorang dokte ìr meìnghadapi wanita hamil akibat 

pe ìmeìrkosaan yang me ìngalami trauìma psikologis dan ingin 

meìngakhiri hiduìpnya. Dokte ìr haruìs meìmilih antara : 

 

1. Me ìlakuìkan aborsi yang me ìngakibatkan janin guìguìr.  

2. Atauì tidak meìlakuìkan aborsi, yang be ìrisiko meìngancam nyawa 

ibuì hamil (Rania Askia, n.d., hal. 330). 

Me ìnuìruìt Eìlfan Winanto dalam juìrnalnya yang be ìrjuìduìl 

Tinjauìan Huìkuìm Te ìrhadap Ke ìgawatdaruìratan Meìdis yang Timbuìl 

Akibat Ke ìgagalan Uìsaha Aborsi me ìngatakan: 

Aborsi me ìnjadi salah satuì peìnyeìbab uìtama keìmatian ibuì, 

de ìngan angka keìmatian yang me ìne ìmpati posisi keìlima. 

Beìrdasarkan data yang dihimpuìn dari be ìrbagai suìmbe ìr, te ìrmasuìk 

laporan dari WHO dan UìNFPA, dipeìrkirakan ada antara 750.000 

hingga 1.500.000 kasuìs aborsi se ìtiap tahuìnnya di Indoneìsia, 

de ìngan se ìkitar 2.500 di antaranya be ìruìjuìng pada ke ìmatian. 

Statistik ini meìnggambarkan skala be ìsar praktik aborsi di 

Indone ìsia dan me ìne ìkankan uìrge ìnsi pe ìnanganan yang se ìriuìs, baik 
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dari sisi huìkuìm, ke ìse ìhatan, mauìpuìn keìbijakan puìblik (Angie ì & 

Srihadiati, 2024, hal. 113). 

Se ìdangkan Pasal 53 ayat (1) Uìndang-Uìndang Hak Asasi 

Manuìsia meìne ìgaskan bahwa se ìtiap anak dalam kanduìngan 

meìmiliki hak uìntuìk hiduìp, meìmpe ìrtahankan hiduìp, dan 

meìningkatkan kuìalitas keìhiduìpannya. Prinsip ini juìga teìrce ìrmin 

dalam Uìndang-Uìndang No. 22 Tahuìn 2002 teìntang Pe ìrlinduìngan 

Anak, yang me ìngatuìr se ìgala uìpaya uìntuìk meìmastikan anak 

meìndapatkan peìrlinduìngan dan hak-haknya. Pe ìrlinduìngan anak 

meìncakuìp se ìmuìa ke ìgiatan yang me ìnjamin dan meìlinduìngi anak 

agar dapat hiduìp, tuìmbuìh, be ìrke ìmbang, se ìrta beìrpartisipasi seìcara 

maksimal, se ìsuìai deìngan harkat dan martabat keìmanuìsiaan 

(inayatuìl Anisah, Ana Lae ìla Fatikhatuìl Choiriyah, 2024, hal. 150). 

Pe ìrlinduìngan te ìrhadap anak adalah tangguìng jawab yang 

haruìs dijalankan oleìh orang tuìa, ke ìluìarga, masyarakat, peìme ìrintah, 

dan neìgara se ìcara beìrkeìlanjuìtan uìntuìk meìmastikan hak-hak anak 

teìrlinduìngi. Orang tuìa me ìmiliki keìwajiban uìntuìk me ìngasuìh, 

meìme ìlihara, meìndidik, dan meìlinduìngi anak meìre ìka. Uìndang-

Uìndang Pe ìrlinduìngan Anak bahkan me ìneìtapkan sanksi pidana bagi 

meìre ìka yang tidak me ìmeìnuìhi ke ìwajiban ini. Be ìrdasarkan keìte ìntuìan 

dalam Uìndang-Uìndang Hak Asasi Manuìsia teìntang hak hiduìp 

se ìtiap individuì, te ìrmasuìk anak dalam kanduìngan, hal ini 
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meìne ìgaskan larangan te ìrhadap tindakan pe ìmbuìnuìhan (inayatuìl 

Anisah, Ana Lae ìla Fatikhatuìl Choiriyah, 2024, hal. 152).  

Dalam hal ini peìnuìlis meìnyimpuìlkan  teìrdapat keìtimpangan 

pe ìmeìnuìhan hak antara peìreìmpuìan yang dipe ìrkosa de ìngan 

meìlakuìkan suìatuì tindakan aborsi atas janin yang dikanduìngnya, 

de ìngan hak pe ìmeìnuìhan janin yang me ìruìpakan cikal bakal suìatuì 

ke ìhiduìpan manuìsia yang te ìlah diatuìr dalam UìUìD 1945. Di satuì sisi 

pe ìmeìnangan te ìrhadap peìreìmpuìan dikare ìnakan dia meìruìpakan 

korban tindakan peìme ìrkosaan yang haruìs dilinduìngi jiwa dan 

raganya atas peìristiwa yang dia alami yang hal ini meìnye ìrang dan 

meìnggangguì ke ìse ìhatan psikologisnya. 

Dari suìduìt pandang yang lain keìhiduìpan dan tuìmbuìh 

be ìrkeìmbangnya janin juìga haruìs dipeìrhituìngkan yang me ìruìpakan 

suìmbe ìr awal suìatuì ke ìhiduìpan manuìsia ituì se ìndiri, apapuìn 

aleìsannya meìngaborsi janin meìruìpakan hal yang tidak 

manuìsiawi,teìntuìnya me ìnyalahkan janin atas apa yang te ìlah teìrjadi 

ke ìpada peìre ìmpuìan korban pe ìmeìrkosaan adalah peìmikiran yang 

re ìndah, dibuìtuìhkan peìnde ìkatan yang bijaksana, eìmpati, dan 

meìmpe ìrtimbangkan beìrbagai aspeìk, te ìrmasuìk keìse ìhatan fisik dan 

meìntal korban, nilai-nilai agama, norma masyarakat, seìrta huìkuìm 

yang be ìrlakuì. 
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Laluì jika se ìpe ìrti deìmikian ini apakah ne ìgara indone ìsia 

meìngatuìr re ìguìlasi te ìntang kasuìs aborsi korban pe ìmeìrkosaan, 

meìngingat indoneìsia juìga me ìruìpakan se ìbuìah neìgara yang 

be ìrlandaskan pada prinsip-prinsip neìgara huìkuìm, se ìbagaimana 

teìrce ìrmin dalam nilai-nilai Pancasila dan ke ìteìntuìan yang te ìrmaktuìb 

dalam Uìndang-Uìndang Dasar 1945. Ne ìgara ini meìne ìmpatkan 

pe ìnghormatan teìrhadap Hak Asasi Manuìsia (HAM) se ìbagai salah 

satuì prioritas uìtama, deìngan me ìmastikan bahwa seìtiap warga 

ne ìgara meìmiliki keìduìduìkan yang se ìtara di hadapan huìkuìm mauìpuìn 

pe ìmeìrintahan. Seìlain ituì, Indone ìsia juìga meìmikuìl tangguìng jawab 

uìntuìk meìne ìgakkan huìkuìm se ìcara adil, meìnjalankan roda 

pe ìmeìrintahan beìrdasarkan prinsip keìse ìtaraan, dan meìnghindari 

se ìgala be ìntuìk diskriminasi teìrhadap siapa puìn tanpa teìrke ìcuìali 

(Yanto, 2024, hal. 5).  

Le ìbih dalam lagi aborsi dalam pandangan Islam dikeìnal 

de ìngan istilah al-ijhad atauì isqath al-hamli, yang me ìruìjuìk pada 

pe ìngguìguìran janin dalam rahim. Meìnuìruìt Abduìl Qadir, aborsi 

dapat dipahami seìbagai tindak pidana teìrhadap jiwa manuìsia dari 

satuì sisi dan buìkan jiwa manuìsia dari sisi lainnya. Abduìl Qadir 

meìngguìnakan istilah ini kareìna janin, dari satuì peìrspe ìktif, dianggap 

se ìbagai jiwa manuìsia, namuìn di sisi lain, janin teìrse ìbuìt beìluìm 
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dapat hiduìp mandiri dan masih be ìrgantuìng pada ibuìnya 

(Suìsilawati, 2020, hal. 85). 

Dalam peìrspe ìktif Islam, aborsi dilarang de ìngan te ìgas kare ìna 

tindakan teìrse ìbuìt beìrteìntangan deìngan huìkuìm suìnnatuìllah dalam 

prose ìs re ìproduìksi manuìsia. Islam me ìngajarkan bahwa seìtiap proseìs 

ke ìhiduìpan yang te ìlah diteìntuìkan oleìh Allah SWT tidak boleìh 

diuìbah atauì diinteìrve ìnsi se ìcara seìmbarangan. Aborsi, se ìbagai salah 

satuì cara uìntuìk me ìngakhiri keìhiduìpan yang te ìlah dimuìlai dalam 

kanduìngan, dianggap se ìbagai be ìntuìk peìlanggaran teìrhadap 

ke ìteìtapan Tuìhan. Se ìlain ituì, seìtiap meìtode ì aborsi yang diguìnakan 

be ìrisiko meìnimbuìlkan eìfeìk samping yang be ìrbahaya, yang bisa 

meìnjadi peìringatan dari Allah SWT agar uìmat manuìsia tidak 

meìruìbah atauì meìnguìbah suìnnah ciptaan-Nya, yang te ìlah diciptakan 

de ìngan be ìgituì se ìmpuìrna (Istighfarin, 2024, hal. 29). 

Se ìpe ìrti pada Qs. Al-Isra: 33 yang meìne ìgaskan Allah 

meìlarang pe ìmbuìnuìhan teìrhadap jiwa tanpa alasan yang je ìlas. 

ا  ٤٬ٍن
ي
٢ ٍِ  ٤ى

ى
خ٠ً يٛ  ٦ٍ ٤ى ِّۗ كى ً

ٌٚ حى
ٍ
ا ةًال

َّ
ي اًل ىـ ا﵀ه ؽَّ تًيٍ ضى

َّ
ؿى ا١ ٍٙ ٬ا ا٨١َّ

ي
٢ خي ٍٜ ا حى

ى
ل كى

ػٍ  ىٜ ا ى٘ ٬ٍرن ٨ٍهي ظفى ٤ى
ى
خ٠ًٍِّۗ ا٩َّٗ٧ً ط ىٜ ى ا١ٍ ً

ا ييطٍهًؼٍ فٌ
ى

ل ى٘ ا  ٨ن ٍٰ ٍ
٢ يـ  ٩ٖ لًحًٌ ا ٬١ًى ٨ى

ٍ
٢ ىٓ           سى

      
Janganlah kamuì me ìmbuìnuìh orang yang diharamkan Allah 

(me ìmbuìnuìhnya), ke ìcuìali deìngan suìatuì alasan yang be ìnar. Siapa 

yang dibuìnuìh seìcara teìraniaya, suìngguìh Kami teìlah me ìmbe ìri 
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keìkuìasaan keìpada walinya. Akan teìtapi, janganlah dia (walinya 

ituì) me ìlampauìi batas dalam pe ìmbuìnuìhan. Se ìsuìngguìhnya dia 

adalah orang yang me ìndapat peìrtolongan. (Q.S al-Isra:33). 

Me ìmbahas aborsi beìrarti meìnye ìntuìh inti dari keìhiduìoan 

manuìsia, kareìna peìrsoalan ini meìlibatkan peìre ìmpuìan seìbagai ibuì 

hamil dan janin yang dikanduìngnya. Se ìbagai manuìsia, kita tidak 

se ìpatuìtnya me ìmbiarkan teìrjadinhya pe ìnghe ìntian keìhiduìpan atauì 

pe ìnghilangan nyawa, kare ìna hal ini beìrte ìntangan deìngan nilai-niai 

ke ìmanuìsiaan yang uìnive ìrsal. tindakan aborsi juìga be ìrte ìntangan 

de ìngan maqashid al-syaria, yang meìne ìkankan peìntingnya 

pe ìrlinduìngan jiwa se ìbagai salah satuì tuìjuìan uìtama syariat islam. 

Se ìlain ituì, praktik aborsi yang tidak aman juìga me ìlanggar prinsip-

prinsip hak asasi manuìsia, yang me ìnjuìnjuìng tinggi hak hiduìp 

se ìbagai hak paling meìndasar yang dimiliki individuì (Fauìziyah, 

2020, hal. 30). 

Pe ìrspe ìktif agama, eìtika, dan moral seìlaluì meìnjadi dasar 

pe ìrdeìbatan dalam isuì aborsi, yang hingga kini teìtap meìnjadi topik 

kontrove ìrsial di tingkat global. Dari suìduìt pandang agama, aborsi 

se ìring dianggap se ìbagai tindakan yang tidak beìrmoral kareìna 

dianggap se ìtara deìngan meìnghilangkan nyawa se ìorang manuìsia 

yang tak be ìrsalah. Eìtika juìga me ìne ìgaskan bahwa se ìtiap keìhiduìpan, 

teìrmasuìk janin, meìmiliki hak uìntuìk dilinduìngi dan dihargai. 

Se ìmeìntara ituì, moralitas meìngajarkan bahwa keìpuìtuìsan uìntuìk 
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meìngakhiri ke ìhiduìpan, dalam konteìks apapuìn, haruìs 

dipeìrtimbangkan deìngan sangat hati-hati kareìna meìnyangkuìt 

tangguìng jawab be ìsar te ìrhadap keìmanuìsiaan. (Fatahaya & 

Aguìstanti, 2021, hal. 510). 

Namuìn, jika dilihat dari peìrspe ìktif orang tuìa atauì individu ì 

yang me ìngalami keìhamilan, pandangan teìntang aborsi dapat 

be ìruìbah teìrgantuìng pada situìasi yang dihadapi sang ibuì. Tidak 

se ìmuìa aborsi dilakuìkan uìntuìk meìnghindari keìhamilan yang tidak 

diinginkan, meìlainkan juìga kare ìna alasan me ìdis atauì kondisi 

daruìrat. Misalnya, aborsi muìngkin meìnjadi pilihan keìtika 

ke ìhamilan meìmbahayakan keìse ìhatan atauì keìse ìlamatan sang ibuì 

jika diteìruìskan. Dalam kasuìs se ìpe ìrti ini, keìpuìtuìsan uìntuìk 

meìlakuìkan aborsi seìring kali diambil seìbagai uìpaya uìntuìk 

meìnye ìlamatkan nyawa dan meìnguìrangi risiko yang le ìbih beìsar 

bagi sang ibuì (Fide ìla & Syamsuìrizal, 2024, hal. 24).  

Huìkuìm Islam, atauì syariah, meìmbe ìrikan panduìan meìndasar 

meìnge ìnai peìrlinduìngan keìhiduìpan, di mana nyawa manuìsia, 

teìrmasuìk janin, dianggap sangat be ìrharga. Dalam ajaran Islam, 

aborsi pada uìmuìmnya dilarang kareìna dianggap se ìbagai tindakan 

yang me ìnghilangkan nyawa, ke ìcuìali dalam situìasi te ìrteìntuì yang 

dipeìrbole ìhkan meìnuìruìt be ìbeìrapa inteìrpre ìtasi syariah. Se ìbagai 

contoh, jika keìhamilan teìrse ìbuìt meìmbahayakan nyawa sang ibuì, 



14 

 

se ìbagian uìlama meìmpe ìrboleìhkan aborsi beìrdasarkan prinsip 

dharuìrat atauì ke ìbuìtuìhan meìnde ìsak (dharuìrah), yang 

meìmuìngkinkan pe ìnge ìcuìalian teìrhadap larangan deìmi meìnceìgah 

ke ìruìgian yang le ìbih beìsar. Peìdoman praktis dari suìduìt pandang 

Islam ini se ìring diwuìjuìdkan dalam beìntuìk fatwa yang dike ìluìarkan 

oleìh uìlama atauì leìmbaga ke ìagamaan, yang ke ìmuìdian meìnjadi 

acuìan dalam praktik meìdis di neìgara-ne ìgara mayoritas Muìslim 

(Nuìr Hazmi Asyikin, 2024, hal. 29). 

Lantas apakah aborsi bagi korban pe ìmeìrkosaan bisa 

dipeìrbole ìhkan dan apakah peìmeìrkosaan ituì suìdah teìrmasuìk dari 

konse ìp dharuìrat se ìcara Fiqih , kare ìna se ìbab alasan tindakan 

pe ìmeìrkosaan yang obye ìknya adalah sang ibuì yang muìngkin saja 

bisa teìrgangguì psikologisnya, apakah de ìngan de ìmikian ituì bisa 

dipeìrbole ìhkan se ìcara Fiqih ?  Me ìngingat pe ìrbuìatan dari aborsi ituì 

se ìndiri adalah peìrbuìatan yang haram dan tidak dipeìrbole ìhkan 

dalam syariat kareìna meìnghilangkan nyawa janin, yang se ìbe ìnranya 

dalam maqasiduì syariah keìduìduìkan hifdzuì nafsi ituì leìbih tinggi 

dibandingkan hifdzuìl aqli. 

Se ìpe ìrti yang dikatakan oleìh imam As-Syatibi dalam kitabnya 

yang be ìrjuìduìl Nadzhori Al-maqosid meìngatakan bahwa: 
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ًَ ا١جَّف٠ًٍ 
ٍٙ ػًي٣ى ضً ٍٜ ارى حى ا، اعٍخى ٫ى ح٨ٍى ٬ٍؿً فًي التَّدٍسًيصً ةى ىٜ هًي٠ً ا١ ٍٙ ٨ػى حى ًْ إ٩َّ٧ًي  ى٘

 ًَ
ٍٙ ى ضً

ى
ل ؿً عى ٍٙ ًَ ا٨١َّ

ٍٙ ػًي٣ً ضً ٍٜ في فًي حى
ٍ
أ ٬ى ا١لَّ ا ٪ي ٥ى

ى
 ٞ،٠ً ٍٜ ىٓ ًَ ا١

ٍٙ ى ضً
ى
ل عى

ًَ ا٨١َّ 
ٍٙ ؽعٍه لًحً ى٘ ٬ى  ا ٪ي ٠ً إ٥َّ٧ًى ٍٜ ىٓ ىَ ا١ ٍٙ فَّ ضً

ى
٠ً. لًأ ٍٜ ىٓ ا١جَّف٠ًٍ. ا١ ؿً كى ٍٙ

ا  َّ٤
ى
ا. أ يٍين

ى
 أ

ي
٠ ٍٜ ىٓ ٬تي ا١ يٙ ا يى اح٥٫ًًى ٬ى ىٙ ةً ٠ً، كى ٍٜ ىٓ يَ ا١ ٍٙ يّ ضً ىٜ ا يى ٥٫ًى ًِ

ٍٙ تًطً يَ ى٘ ٍٙ ضً

٩ي  في ٍٙ ٬ى ٧ى ري ٪ي َّ٬ هى خى ا يي
ى
 ل

ٍ
ا١جَّف٠ًٍ، ةى٠ ؿً كى ٍٙ ىَ ا٨١َّ ٍٙ ٦ي ضً َّ٥ يى خى ا يى

ى
ل ى٘  ٠ً ٍٜ ىٓ ا١

ا ٥٫ًى ًِ
ٍٙ كفً ضً                                                                           ةًػي

          

                                        (٧43ِؽيث ا٥١ٜانػ ٨ْػ الإ٤اـ ا١لاٌبي ص

Dalam ibarat ini, Imam As-Syatibi meìrincikan dan meìmilih 

landasan peìnguìngguìlan maqasid syariah be ìrdasarkan peìndapat 

Imam Al-Ghazali. Pe ìnuìlis me ìlihat bahwa pe ìrmasalahan aborsi 

dalam huìkuìm Islam, khuìsuìsnya Fiqih , masih samar dan tidak 

muìdah uìntuìk langsuìng disimpuìlkan apakah aborsi dipeìrboleìhkan 

meìskipuìn de ìngan alasan daruìrat. Me ìnuìruìt Imam As-Syatibi, 

ke ìduìduìkan meìnjaga hiduìp (hifzh an-nafs) le ìbih tinggi 

dibandingkan meìnjaga akal (hifzh al-'aql), se ìhingga hal ini 

meìnimbuìlkan peìrtimbangan yang komple ìks dalam meìnilai kasuìs 

aborsi. Oleìh kareìna ituì, dipeìrluìkan peìnde ìkatan yang hati-hati dan 

meìndalam uìntuìk meìne ìntuìkan keìpuìtuìsan huìkuìm yang se ìsuìai 
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de ìngan prinsip maqasid syariah tanpa meìngabaikan nilai-nilai 

ke ìmanuìsiaan yang me ìndasar (Basir et al., Hal 26, 2025). 

Ole ìh se ìbab ituì pe ìnuìlis ingin se ìkali me ìmpeìrdalam kasuìs 

abosri peìmeìrkosaan ini dari ilmuì fiqih, meìngingat Fiqih dalam 

Huìkuìm Islam meìmainkan peìran peìnting se ìbagai hasil peìmikiran 

para uìlama yang be ìruìpaya me ìmahami dan meìnginte ìrpre ìtasikan 

ajaran normatif dari teìks-te ìks suìci se ìsuìai de ìngan tuìntuìtan zaman. 

Warisan fiqih yang kaya dan teìlah teìrjaga se ìlama beìrabad-abad 

meìmbe ìrikan suìmbangan be ìsar dalam meìringankan be ìban ijtihad di 

masa kini. Layaknya se ìbuìah ne ìgara de ìngan siste ìm huìkuìm yang 

matang, fiqih meìnye ìdiakan dasar yang kuìat bagi para peìmbuìat 

ke ìbijakan dan hakim. Saat ini, tuìgas me ìre ìka leìbih teìrfokuìs pada 

meìle ìngkapi seìrta meìnye ìmpuìrnakan atuìran yang te ìlah ada, teìruìtama 

uìntuìk meìnjawab tantangan dan peìrsoalan baruì yang be ìluìm diatuìr 

se ìbe ìluìmnya (Darna, 2021, hal. 97).  

Ditambah lagi deìngan maraknya kasuìs aborsi janin yang 

meìrajaleìla, praktik-praktik aborsi seìring kali dilakuìkan tanpa 

meìngikuìti prose ìduìr opeìrasional standar (SOP) yang aman, 

se ìhingga meìnye ìbabkan angka ke ìmatian pe ìreìmpuìan akibat aborsi 

teìruìs me ìningkat dari tahuìn keì tahuìn. Hal ini teìntuì sangat 

meìngkhawatirkan, meìngingat dampak buìruìk yang ditimbuìlkan 

tidak hanya pada keìse ìhatan fisik, teìtapi juìga psikologis para 
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pe ìreìmpuìan. Teìrleìbih lagi, peìrgauìlan beìbas di kalangan anak muìda, 

khuìsuìsnya pe ìre ìmpuìan, se ìmakin meìmbuìka pe ìluìang be ìsar te ìrjadinya 

kasuìs-kasuìs aborsi, te ìrmasuìk yang dise ìbabkan oleìh ke ìhamilan 

akibat peìmeìrkosaan. Ole ìh kareìna ituì, dipe ìrluìkan uìpaya se ìriuìs dari 

be ìrbagai pihak uìntuìk meìmbeìrikan eìduìkasi, peìnce ìgahan, dan 

pe ìnanganan yang te ìpat agar angka ke ìmatian dan risiko lainnya 

dapat diminimalisir (Fariha, Hal. 73, 2025). 

Be ìrangkat dari pe ìrmasalahan yang sangat kompleìks te ìrse ìbuìt, 

pe ìnuìlis meìrasa sangat teìrtarik uìntuìk meìmbahas peìrsoalan-

pe ìrsoalan teìrkait aborsi seìrta meìmahami le ìbih dalam pokok-pokok 

pe ìmbahasan dalam skripsi ini. Me ìngingat teìrdapat duìa pandangan 

yang be ìrbe ìda teìntang aborsi akibat peìmeìrkosaan, yaituì meìlaluìi 

kacamata huìkuìm positif Indone ìsia dan huìkuìm Fiqih, pe ìnuìlis 

meìlihat peìrluìnya analisis meìndalam uìntuìk meìmbandingkan keìduìa 

pe ìrspe ìktif teìrse ìbuìt. Oleìh kareìna ituì, peìnuìlis meìmilih uìntuìk 

meìmbe ìrikan juìduìl skripsi ini deìngan juìduìl ―Huìkuìm Aborsi uìntuìk 

Korban Pe ìme ìrkosaan: Tinjauìan Fiqih  dan Huìkuìm Positif di 

Indone ìsia‖. Me ìlaluìi pe ìneìlitian ini, diharapkan dapat meìmbeìrikan 

kontribuìsi pe ìmikiran dan soluìsi yang kompreìhe ìnsif teìrkait isuì 

aborsi, khuìsuìsnya dalam konteìks korban pe ìmeìrkosaan. 
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B. Rumusan Masalah 

Be ìrdasarakan latar be ìlakang masalah yang te ìlah diuìraikan 

diatas. Maka deìngan ini pe ìnuìlis meìruìmuìskan masalah yang mana 

hal ini meìnjadikan suìatuì peìrhatian khuìsuìs bagi peìnuìlis dan meìnjadi 

titik poin bagi peìnuìlis uìntuìk bisa leìbih dalam lagi dalam meìniliti 

latar beìlakang masalah teìrse ìbuìt. 

1. Bagaimana tinjauìan huìkuìm fikih madzhab syafi‘iyah teìrhadap 

kasuìs aborsi bagi korban pe ìrkosaan? 

2. Bagaimana tinjauìan huìkuìm positif indone ìsia dalam meìngatuìr 

kasuìs Aborsi bagi korban pe ìme ìrkosaan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uìntuìk meìnge ìtahuìi pe ìrspe ìktif huìkuìm fikih mazhab syafi‘iyah 

teìrhadap kasuìs aborsi bagi korban peìrkosaan  

2. Uìntuìk me ìnge ìtahuìi pe ìrspe ìktif huìkuìm positif indoneìsia dalam 

kasuìs Aborsi  Bagi korban pe ìme ìrkosaan 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuìn manfaat – manfaat peìneìlitian ini yang diharapkan 

oleìh pe ìnuìlis se ìbagai beìrikuìt. 

1. Manfaat Teìoritis  
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a) Me ìnambah keìilmuìan khuìsuìsnya dalam ilmuì huìkuìm posistif 

yang ada di indoneìsia dan huìkuìm fikih mazhab syafi‘iyah 

yang me ìngatuìr huìkuìm aborsi uìntuìk korban pe ìrkosaan 

b) Se ìbagai uìpaya meìnghiduìpkan ke ìmbali ke ì ilmuìan islam 

de ìngan me ìnggali manuìskrip-manuìskrip yang diciptakan oleìh 

sarjana muìslim yang dijadikan seìbagai bahan ruìjuìkan dalam 

pe ìnilitian kali ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Instansi Pe ìndidikan/kampuìs 

i. Se ìbagai suìatuì karya ilmiah yang bisa dijadikan ruìjuìkan 

oleìh akadeìmisi huìkuìm yang dijadikan seìbuìah ruìjuìkan dan 

pe ìdoman dalam meìnghadapi kasuìs yang ada dalam 

masyarakat. 

ii. Se ìbagai peìdoman oleìh para hakim khuìsuìnya hakim-hakim 

yang ada dalam peìgadilan agama islam dalam meìnghadapi 

kasuìs aborsi korban peìrkosaan. 

b. Pe ìnuìlis dan peìrmbaca 

i. Me ìnambah wawasan liteìrasi teìrhadap re ìguìlasi huìkuìm 

yang ada di inone ìsia teìrkhuìsuìs huìkuìm te ìrkait aborsi uìntuìk 

korban peìrkosaan. 
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ii. Skripsi ini dapat meìnjadi bahan kajian lanjuìtan bagi 

akdeìmisi huìkuìm yang ingin me ìne ìliti topik se ìripa atauì tipik 

lain yang be ìrkaitan deìngan huìkuìm aborsi pe ìrkosaan. 

E. Keaslian Penelitian 

Pe ìne ìlitian teìntang huìkuìm aborsi bagi korban peìmeìrkosaan 

teìlah banyak ditinjauì dari suìduìt pandang huìkuìm islam (Fiqih ) dan 

huìkuìm positif di Indone ìsia. Namuìn, peìne ìlitian ini meìmiliki 

ke ìuìnikan kareìna meìlakuìkan peìrbandingan me ìndalam antara 

pandangan Fiqih  klasik dan koteìmporeìr meìnge ìnai aborsi dalam 

kasuìs pe ìmeìrkosaan, seìrta bagaimana reìguìlasi huìkuìm positif di 

indoneìsia meìngakomodasi atauì meìmbatasi praktik aborsi teìrse ìbuìt. 

Be ìbe ìrapa peìne ìlitian teìrdahuìluì yang re ìle ìvan de ìngan topik ini adalah 

se ìbagai be ìrikuìt: 

Pe ìne ìlitian M. Sibran Malisi dari Uìnive ìrsitas Islam Neìge ìri 

(UìIN) Syarif Hidayatuìllah Jakarta, yang be ìrjuìduìl "Aborsi bagi Ibu ì 

Hamil yang Te ìrindikasi HIV/AIDS dalam Huìkuìm Islam dan 

Huìkuìm Positif" (2018), me ìmbahas keìboleìhan aborsi bagi ibuì hamil 

yang te ìrindikasi HIV/AIDS de ìngan me ìninjauì duìa ke ìrangka huìkuìm 

uìtama, yaituì huìkuìm Islam (Fiqih ) dan huìkuìm positif Indoneìsia. 

Dalam peìneìlitiannya, Malisi meìne ìkankan konseìp daruìrat 

syar‘iyyah se ìbagai dasar keìboleìhan aborsi dalam huìkuìm Islam, 

se ìmeìntara dalam huìkuìm positif, ia meìruìjuìk pada Uìndang-Uìndang 
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Nomor 36 Tahuìn 2009 teìntang Ke ìse ìhatanyang me ìngizinkan aborsi 

dalam keìadaan daruìrat meìdis, teìrmasuìk kasuìs infeìksi HIV/AIDS 

yang te ìrve ìrifikasi.  

Ruìmuìsan masalah yang diajuìkan Malisi meìlipuìti pandangan 

huìkuìm Islam dan huìkuìm positif teìrhadap aborsi bagi ibuì hamil 

yang te ìrindikasi HIV/AIDS, de ìngan fokuìs uìtama pada aspeìk meìdis 

dan ke ìse ìhatan janin. Pe ìrbeìdaan uìtama de ìngan pe ìne ìlitian peìnuìlis 

teìrle ìtak pada fokuìs kasuìs, di mana peìne ìlitian peìnuìlis meìnyoroti 

aborsi bagi korban pe ìmeìrkosaan, deìngan meìnambahkan dimeìnsi 

sosial, psikologis, dan huìkuìm yang dihadapi korban, teìrmasuìk 

trauìma psikis dan stigma buìdaya, yang tidak se ìcara spe ìsifik 

dibahas dalam peìneìlitian Malisi. Meìskipuìn deìmikian, keìduìa 

pe ìneìlitian meìmiliki peìrsamaan dalam peìngguìnaan ke ìrangka huìkuìm 

Islam dan huìkuìm positif, se ìrta peìnde ìkatan komparatif uìntuìk 

meìmahami aborsi dalam konteìks situìasi daruìrat. Deìngan de ìmikian, 

pe ìneìlitian peìnuìlis meìleìngkapi pe ìrspe ìktif kajian aborsi deìngan 

meìnyoroti aspe ìk sosial dan psikologis korban pe ìme ìrkosaan, 

se ìmeìntara peìneìlitian Malisi leìbih fokuìs pada aspeìk meìdis dan 

ke ìse ìhatan dalam kasuìs HIV/AIDS (Malisi, 2020, hal. 45). 

Juìrnal karya Hardi yang be ìrjuìduìl Stuìdi Komparatif Le ìgalitas 

Aborsi dalam Pe ìrspe ìktif Huìkuìm Positif di Indone ìsia dan Kore ìa 

Se ìlatan meìmbahas peìrbandingan leìgalitas aborsi di keìduìa neìgara 
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de ìngan fokuìs pada peìratuìran peìruìndang-uìndangan yang be ìrlakuì. 

Pe ìnuìlis meìnganalisis Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 

teìntang Ke ìse ìhatan di Indone ìsia dan peìruìbahan huìkuìm teìrkait aborsi 

di Kore ìa Se ìlatan, teìrmasuìk keìpuìtuìsan Mahkamah Konstituìsi Kore ìa 

Se ìlatan pada tahuìn 2019 yang me ìmbatalkan larangan aborsi. 

Ruìmuìsan masalah dalam juìrnal ini meìncakuìp pe ìngatuìran huìkuìm 

positif di Indone ìsia dan Kore ìa Se ìlatan, se ìrta pe ìrsamaan dan 

pe ìrbeìdaan leìgalitas aborsi di keìduìa neìgara. Pe ìrsamaan deìngan 

pe ìneìlitian peìnuìlis teìrleìtak pada peìngguìnaan keìrangka huìkuìm 

positif dan peìndeìkatan komparatif, meìskipuìn peìneìlitian peìnuìlis 

juìga me ìmasuìkkan tinjauìan huìkuìm Islam Fiqih. 

Pe ìrbe ìdaan uìtama adalah fokuìs Hardi pada peìrbandingan 

huìkuìm antarneìgara, se ìme ìntara peìne ìlitian pe ìnuìlis meìnyoroti aspe ìk 

sosial, psikologis, dan huìkuìm yang dihadapi korban peìmeìrkosaan, 

teìrmasuìk trauìma psikis dan stigma buìdaya, yang tidak dibahas 

dalam juìrnal Hardi. Deìngan deìmikian, peìne ìlitian peìnuìlis 

meìle ìngkapi pe ìrspe ìktif kajian aborsi deìngan meìnambahkan dimeìnsi 

ke ìagamaan dan psikologis, se ìmeìntara Hardi le ìbih meìneìkankan 

analisis peìrbandingan huìkuìm positif antara Indone ìsia dan Kore ìa 

Se ìlatan (Santoso, Zamroni, & Romadhon, 2025, hal. 4185). 

Stuìdi Komparatif Antara Fatwa Majeìlis Uìlama Indoneìsia 

(MUìI) dan Deìwan Fatwa dan Peìneìlitian Eìropa dari Peìrspeìktif 
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Maqāṣid al-Syarī‗ah) (2022) meìmbahas peìrbandingan fatwa dari 

MUìI dan Deìwan Fatwa Eìropa teìrkait aborsi bagi korban 

peìmeìrkosaan. Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìrspeìktif maqāṣid al-

syarī‗ah seìbagai keìrangka analisis, deìngan meìneìkankan prinsip-

prinsip seìpeìrti peìrlinduìngan jiwa (ḥifẓ al-nafs), keìtuìruìnan (ḥifẓ al-

nasl), dan keìhormatan (ḥifẓ al-‗ird). Fatwa MUìI ceìndeìruìng 

meìmboleìhkan aborsi dalam kasuìs peìmeìrkosaan deìngan syarat-

syarat teìrteìntuì, seìpeìrti uìsia keìhamilan yang beìluìm meìleìbihi 40 hari 

dan dampak psikologis yang seìriuìs pada korban. Seìmeìntara ituì, 

Deìwan Fatwa Eìropa meìmiliki pandangan yang leìbih muìdah yaituì 

120 hari, deìngan meìneìkankan peìrlinduìngan teìrhadap janin keìcuìali 

dalam kondisi yang sangat daruìrat. Skripsi ini meìnyoroti peìrbeìdaan 

peìndeìkatan keìduìa leìmbaga dalam meìnafsirkan prinsip-prinsip 

syariat, khuìsuìsnya dalam konteìks aborsi.  

Skripsi De ìni Rizki me ìmiliki peìrsamaan deìngan skripsi 

pe ìnuìlis dalam hal fokuìs pada aborsi bagi korban peìmeìrkosaan dan 

pe ìngguìnaan peìnde ìkatan komparatif. Namuìn, peìrbe ìdaannya te ìrleìtak 

pada objeìk peìne ìlitian, di mana skripsi Deìni Rizki meìmbandingkan 

fatwa MUìI dan De ìwan Fatwa E ìropa, se ìmeìntara skripsi peìnuìlis 

leìbih meìnitikbeìratkan pada Mazhab Syafi'i dan huìkuìm positif di 

Indone ìsia. Se ìlain ituì, skripsi De ìni Rizki me ìngguìnakan pe ìrspe ìktif 

maqāṣid al-syarī‗ah se ìbagai ke ìrangka analisis, se ìdangkan skripsi 
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pe ìnuìlis leìbih be ìrfokuìs pada analisis fikih  dan huìkuìm nasional 

(Rizki, 2022, hal. 70). 

Skripsi Iqlima Mauìla Arrisyda be ìrjuìduìl Pidana Aborsi Anak 

Korban Pe ìrkosaan dalam Peìrspe ìktif  Yuìsuìf  Al-Qardhawi (Analisis 

Puìtuìsan Hakim No.5/Pid.Suìs.Anak/2018/Pn.Mbn) 2024 me ìmbahas 

pandangan Yuìsuìf Al-Qardhawi teìntang aborsi dan meìnganalisis 

pe ìrtimbangan hakim dalam Puìtuìsan Hakim Nomor 

5/Pid.Suìs.Anak/2018/PN Mbn. Yuìsuìf Al-Qardhawi ce ìnde ìruìng 

meìmboleìhkan aborsi dalam kasuìs pe ìmeìrkosaan, teìruìtama jika 

ke ìhamilan meìngancam fisik, psikis, atauì masa deìpan korban, 

de ìngan meìndasarkan pada prinsip maqāṣid al-syarī‗ah seìpe ìrti 

pe ìrlinduìngan jiwa (ḥifẓ al-nafs) Se ìme ìntara ituì, puìtuìsan hakim 

teìrse ìbuìt me ìnjatuìhkan pidana teìrhadap pe ìlakuì aborsi meìskipuìn 

korban adalah anak di bawah uìmuìr yang me ìnjadi korban 

pe ìmeìrkosaan, deìngan le ìbih meìne ìkankan keìpatuìhan teìrhadap 

huìkuìm positif Indoneìsia. Pe ìnuìlis meìngkritisi puìtuìsan ini deìngan 

meìmbandingkannya te ìrhadap pandangan Al-Qardhawi yang le ìbih 

meìmpe ìrtimbangkan aspe ìk ke ìmanuìsiaan dan kondisi daruìrat 

korban. Skripsi ini meìnyoroti peìrluìnya peìnde ìkatan yang le ìbih 

holistik dalam meìnangani kasuìs aborsi, de ìngan me ìmaduìkan 

prinsip-prinsip syariat dan kondisi khuìsuìs korban.  
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Skripsi ini meìmiliki peìrsamaan deìngan skripsi pe ìnuìlis dalam 

hal fokuìs pada aborsi bagi korban peìme ìrkosaan, khuìsuìsnya anak di 

bawah uìmuìr, dan peìngguìnaan pe ìnde ìkatan huìkuìm Islam seìbagai 

pe ìrspe ìktif analisis. Namuìn, peìrbe ìdaannya te ìrleìtak pada objeìk 

pe ìneìlitian, di mana skripsi Iqlima Mauìla Arrisyda me ìngguìnakan 

pe ìrspe ìktif Yuìsuìf Al-Qardhawi dan me ìnganalisis puìtuìsan hakim, 

se ìmeìntara skripsi peìnuìlis leìbih fokuìs pada Mazhab Syafi'i dan 

huìkuìm positif di Indone ìsia. Seìlain ituì, skripsi Iqlima Mauìla 

Arrisyda me ìnitikbeìratkan pada analisis kasuìs spe ìsifik, se ìdangkan 

skripsi peìnuìlis meìmiliki cakuìpan yang le ìbih uìmuìm. Ke ìduìa 

pe ìneìlitian ini saling me ìleìngkapi dalam meìmbe ìrikan peìmahaman 

yang kompre ìheìnsif teìntang isuì aborsi dari peìrspe ìktif huìkuìm Islam 

dan huìkuìm positif (Arrisyda, 2024, hal. 15). 

Be ìrdasarkan kajian peìneìlitian teìrdahuìluì, peìne ìlitian ini 

meìmiliki keìaslian seìbagai be ìrikuìt:  

1. Pe ìne ìlitian ini seìcara kompreìhe ìnsif meìmbandingkan pe ìrspe ìktif 

Fiqih  klasik dan konteìmporeìr de ìngan huìkuìm positif di 

Indone ìsia, tidak hanya me ìngkaji pandangan uìlama klasik teìtapi 

juìga me ìnge ìksplorasi pe ìrkeìmbangan pe ìmikiran uìlama 

konteìmpore ìr dalam meìre ìspons re ìalitas modeìrn, seìrta 

meìnganalisis peìrke ìmbangan reìguìlasi teìrbaruì dan 

impleìmeìntasinya di lapangan.  
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2. Se ìlain ituì, pe ìneìlitian ini meìngide ìntifikasi tantangan 

impleìmeìntasi huìkuìm aborsi bagi korban pe ìmeìrkosaan, teìrmasuìk 

hambatan huìkuìm, sosial, dan meìdis, se ìrta meìlakuìkan analisis 

meìndalam teìrkait peìrbe ìdaan peìnafsiran antara huìkuìm Islam dan 

huìkuìm neìgara dalam meìnanggapi kasuìs ini. 

F. Tinjauan Pustaka 

1. Aborsi 

Se ìcara eìtimologis, istilah aborsi meìmiliki akar dari 

bahasa Latin abortuìs provokatuìs, yang be ìrarti keìguìguìran yang 

dise ìngaja atauì dilakuìkan se ìcara teìreìncana. Dalam bahasa 

Indone ìsia, istilah ini diadopsi dari kata dalam bahasa Inggris 

abortion, yang be ìrasal dari kata dasar abort deìngan makna 

uìtama "me ìnge ìluìarkan se ìsuìatuì se ìcara paksa." Prose ìs adaptasi ini 

meìnuìnjuìkkan ke ìsamaan peìnge ìrtian antara beìrbagai bahasa 

dalam meìmahami konse ìp tindakan teìrse ìbuìt. De ìngan de ìmikian, 

aborsi se ìcara uìmuìm dapat dipahami seìbagai uìpaya 

meìnghe ìntikan keìhamilan seìcara seìngaja se ìbeìluìm janin 

meìncapai uìsia yang mampuì be ìrtahan hiduìp di luìar rahim (Yuìsri, 

2020, hal. 812). 

Aborsi, atauì tindakan peìngguìguìran kanduìngan, dalam 

bahasa Arab dike ìnal se ìbagai ijhadh, yang me ìngacuì pada prose ìs 

meìnge ìluìarkan janin seìcara paksa se ìbeìluìm meìncapai 
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ke ìse ìmpuìrnaan beìntuìk atauì pe ìrkeìmbangan fisiknya. Istilah ini 

meìncakuìp janin baik laki-laki mauìpuìn pe ìreìmpuìan dan dapat 

teìrjadi seìcara diseìngaja mauìpuìn tidak. Dalam bahasa Arab, 

sinonim dari ijhadh antara lain isqath (yang be ìrarti 

meìnjatuìhkan), ilqa' (meìmbuìang), tharah (meìle ìmpar), dan imlash 

(meìnyingkirkan). Be ìbe ìrapa uìlama juìga me ìngguìnakan istilah 

Isqatuìl Hamli uìntuìk me ìruìjuìk pada aborsi, yang se ìcara harfiah 

be ìrarti peìngguìguìran atauì peìmuìtuìsan kanduìngan. Me ìnuìruìt 

de ìfinisi dari Majma' al-Luìghah al-Arabiyah, ijhadh adalah 

ke ìluìarnya janin seìbe ìluìm uìsia kanduìngan meìncapai eìmpat buìlan, 

se ìmeìntara isqath meìruìjuìk pada peìngguìguìran janin antara uìsia 

e ìmpat hingga tuìjuìh buìlan. Dalam kajian fikih, ijhadh dipahami 

se ìbagai tindakan meìngguìguìrkan kanduìngan se ìbe ìluìm janin 

meìncapai keìmatangan atauì waktuì yang meìmuìngkinkan uìntuìk 

ke ìlahiran (Wafiroh, 2020, hal. 97). 

2. Korban Perkosaan 

Istilah perkosaan beìrasal dari kata dalam bahasa Latin 

rapeìreì, yang me ìmiliki makna meìmbawa peìrgi, me ìncuìri, 

meìrampas, atauì meìmaksa. Peìmeìrkosaan dapat dideìfinisikan 

se ìbagai suìatuì be ìntuìk ke ìjahatan se ìriuìs yang pada dasarnya 

meìruìpakan peìlanggaran teìrhadap keìsuìsilaan. Tindakan ini 

biasanya me ìlibatkan peìmaksaan teìrhadap korban uìntuìk 
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meìlakuìkan huìbuìngan se ìksuìal tanpa peìrse ìtuìjuìan. Ke ìjahatan ini 

tidak hanya me ìlanggar huìkuìm teìtapi juìga meìnceìde ìrai nilai-nilai 

moral seìrta hak asasi manuìsia yang me ìndasar (Ni Puìtuì Ratih 

Puìspitasari, I Made ì Se ìpuìd, & Ni Made ì Suìkaryati Karma, 2021, 

hal. 137).  

Me ìnuìruìt Pasal 1 angka 2 Uìndang-Uìndang Nomor 13 

Tahuìn 2006 Te ìntang Pe ìrlinduìngan Saksi dan Korban, korban 

adalah seìse ìorang yang me ìngalami peìndeìritaan fisik, meìntal, dan 

atauì keìruìgian e ìkonomi yang diakibatkan oleìh suìatuì tindak 

pidana. Peìrkosaan adalah suìatuì uìsaha me ìlampiaskan nafsuì 

se ìksuìal oleìh le ìlaki teìrhadap se ìorang pe ìre ìmpuìan de ìngan cara 

yang me ìnuìruìt moral dan atauì huìkuìm yang be ìrlakuì meìlanggar 

(Rizki, 2022, hal. 50). 

Dalam Kamuìs Be ìsar Bahasa Indone ìsia (KBBI), Kata ini 

be ìrasal dari akar kata peìrkosa, yang me ìmiliki makna meìmaksa 

atauì meìlakuìkan seìsuìatuì seìcara paksa, se ìring kali diseìrtai 

ke ìkeìrasan. Dalam konteìks huìkuìm dan sosial, pe ìmeìrkosaan 

meìruìpakan beìntuìk ke ìjahatan se ìriuìs yang me ìlibatkan 

pe ìlanggaran teìrhadap hak asasi, martabat, dan inteìgritas korban 

kata peìmeìrkosaan seìndiri meìmiliki deìfinisi se ìbagai beìrikuìt: 

a. Prose ìs, cara, atauì pe ìrbuìatan meìmpe ìrkosa. 
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b. Tindakan meìmaksa se ìse ìorang me ìlakuìkan huìbuìngan se ìksuìal 

di luìar keìhe ìndaknya, biasanya de ìngan me ìngguìnakan 

ke ìkeìrasan atauì ancaman.. 

Me ìnuìruìt Muìlyana. W se ìorang ahli kriminologi 

meìnye ìbuìtkan be ìbeìrapa macam meìnge ìnai pe ìrkosaan yakni :  

a. Sadistic Rapeì: Pe ìrkosaan jeìnis sadistis me ìruìpakan tipe ì 

pe ìrkosaan dalam beìntuìk se ìkssuìal dan agre ìsif me ìnjadi satuì 

yang me ìngakibatkan sifat meìruìsak. Se ìhingga ke ìpuìasan 

pe ìlakuì dalam meìlakuìkan tindakannya buìkan kareìna 

huìbuìngan se ìks, namuìn didapat dari pe ìrilakuì se ìrangan 

teìrhadap korbannya baik atas alat keìlamin mauìpuìn tuìbuìhnya.  

b. Angeìa Rape ì: Pe ìrkosaan ini leìbih me ìngarah pada 

pe ìnganiayaan se ìksuìal dimana huìbuìngan se ìksuìal dijadikan 

pe ìlampiasan uìntuìk meìnyampaikan peìrasaan ge ìram dan 

marahnya yang suìdah tak teìrbeìnduìng lagi. Dalam tindakan 

ini, tuìbuìh korban diibaratkan seìbagai obje ìk peìmeìcahan atas 

fruìstasi da keìke ìcawaan dalam hiduìpnya.  

c. Dononation Rapeì: Pe ìrkosaan je ìnis ini me ìruìpakan peìrkosaan 

yang te ìrjadi yakni pe ìlakuì ingin me ìrasa leìbih suìpe ìrior 

diabndingkan korban. Deìngan tuìjuìan adalah peìnakluìkan 

se ìksuìal deìngan me ìnyakiti korban namuìn teìtap ingin 

be ìrhuìbuìngan se ìksuìal.  
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d. Se ìduìctiveì Rape ì: Me ìruìpakan pe ìrkosaan yang te ìrjadi pada 

situìasi yang mngakibatkan rangsangan yang dibuìat keìduìa 

be ìlah pihak. Namuìn dalam hal teìrse ìbuìt korban meìmbatasi 

uìntuìk tidak beìrse ìnggama. Biasanya pe ìlakuì meìrasa be ìrsalah 

de ìngan se ìks te ìrse ìbuìt.  

e. Victim Pre ìcipitatieìd Rape ì: Me ìruìpakan pe ìrkosaan yang te ìrjadi 

kareìna korban meìnceìtuìskannya.  

f. E ìxploitation Rapeì: Me ìruìpakan pe ìrkosaan yang me ìnuìnjuìkkan 

bahwa se ìtiap keìse ìmpatan dapat meìlakuìkan huìbuìngan intim 

kareìna laki-laki meìngambil keìuìntuìngan atas pe ìreìmpuìan yang 

be ìrgantuìng padanya baik se ìcara eìkonomi mauìpuìn sosial. 

Misal pe ìmbantuì ruìmah tangga dipe ìrkosa majikan namuìn 

tidak beìrniat meìmpeìrsoalkan peìrmaslahan teìrse ìbuìt atauì istri 

dipeìrkosa suìami.  

Jika dilihat keìmbali pasal 285 pada KUìHP, 

Ve ìrkrachtting atauì pe ìrkosaan meìruìpakan keìjahatan dalam 

ke ìsuìsilaan. Dalam pasal teìrse ìbuìt, pe ìrkosaan meìruìpakan 

tindakan keìke ìrasan peìlakuì te ìrhadap wanita diluìar pe ìrnikahan 

baik keìke ìrasan fisik mauìpuìn se ìksuìal. Dalam keìadaan teìrse ìbuìt, 

pe ìlakuì leìbih me ìngarah pada keìke ìrasan beìruìpa fisik dalam uìpaya 

meìmaksan deìngan ke ìkuìatannya uìntuìk meìngadakan huìbuìngan 

intim atauì keìlamin keìapda seìorang wanita yang buìkan istrinya. 
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Dalam hal keìke ìrasan uìntuìk meìngadakan huìbuìngan ke ìlamin 

teìrmasuìk dalam keìke ìrasan seìksuìal dimana keìke ìrasan seìksuìal 

meìruìpakan ke ìjahatan yang cuìkuìp se ìriuìs dampaknya. Korban 

dapat meìngalami pe ìndeìritaan baik dalam fisik mauìpuìn psikisnya 

(Thoriq, 2022, hal. 102). 

 

 

3. fikih 

Dalam kitab al-wajiz fii uìshuìluìl Fiqih i al islamiyyi karya 

doktor Muìhammad Muìstofa Al-Zuìahili atauì yang biasa kita 

ke ìnal deìngan imam zuìhaili meìngartikan bahwa fikih  seìbgai 

be ìrikuìt: 
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Se ìcara eìtimologi Fiqih beìrasal dari bahasa Arab yang 

me ìnganduìng arti, al-Fahm yang artinya paham, yaituì 

me ìne ìmuìkan makna dari pe ìmbicaraan. Seìpe ìrti kata Fiqih  yang 

teìlah difirmankan allah SWT ―dan lancarkanlah lidahkuì suìpaya 

me ìre ìka paham uìcapankuì‖ dan yang te ìlah disabdakan nabi 

muìhammad SAW ― barang siapa orang yang dibeìrikan 

keìbaikan oleìh allah SWT maka allah akan me ìmbe ìrikan 

pe ìmahaman baginya di dalam agamanya‖. Se ìdangkan Meìnuìruìt 

istilah yang suìdah di be ìrikan peìnge ìrtian oleìh santri-santri imam 

syafi‘i bahwa Fiqih  adalah suìatuì ilmuì yang be ìrkaitan deìngan 

huìkuìm-huìkuìm syari‘at praktisi deìngan me ìncari dalil-dalilnya 

de ìngan se ìcara te ìrpe ìrinci. (Doktor Muìhammad Muìstofa Al-

Zuìhaili, Damaskuìs: Dar Al Khoiri, 2006). 

Pada dasarnya, fikih me ìruìpakan se ìbuìah disiplin ilmuì 

yang me ìngkaji dan meìmbahas beìrbagai aspe ìk ke ìhiduìpan 

manuìsia se ìcara meìnye ìluìruìh dan me ìndalam. Ilmuì ini meìncakuìp 

pe ìmbahasan teìntang huìbuìngan manuìsia de ìngan Allah se ìbagai 

Sang Pe ìncipta, yang me ìnjadi dasar bagi se ìluìruìh prinsip hiduìp 

yang dijalani oleìh uìmat Islam. Se ìlain ituì, fikih juìga me ìngatuìr 

inteìraksi antara manuìsia deìngan se ìsama dalam keìhiduìpan sosial, 

meìmbe ìrikan peìdoman teìntang bagaimana se ìharuìsnya manuìsia 

be ìrpeìrilakuì dalam masyarakat, baik dalam konteìks moralitas, 

e ìtika, mauìpuìn huìkuìm. Tak kalah peìnting, fikih juìga 

meìngajarkan teìntang tangguìng jawab manuìsia teìrhadap alam 

se ìmeìsta, yang me ìruìpakan amanah dari Allah yang haruìs dijaga, 

dipeìlihara, dan dimanfaatkan deìngan bijak, seìsuìai deìngan 
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prinsip keìadilan dan keìse ìimbangan dalam Islam (Parintak, 2021, 

hal. 41). 

Dalam hal ini peìnuìlis meìne ìliti huìkuìm be ìrdasarkan ilmuì 

fiqih yang be ìrmazhab ke ìpada Al- Imam Ibnuì Idris As-Syafi‘i, 

Mazhab Syafi‘i adalah salah satuì dari e ìmpat mazhab huìkuìm 

Islam yang paling dike ìnal dan diikuìti se ìcara luìas di duìnia 

Muìslim. Mazhab ini didirikan pada tahuìn 767-820 M, se ìorang 

tokoh uìlama dan ahli fikih yang me ìnge ìmbangkan meìtodologi 

ijtihad yang khas. Konse ìp dan prinsip uìtama Mazhab Syafi‘i 

meìncakuìp peìngguìnaan peìnde ìkatan Al-Quìran dan Hadis. 

Mazhab Syafi‘i meìmandang Al-Quìran dan Hadis se ìbagai duìa 

suìmbe ìr uìtama huìkuìm Islam (S. Anwar e ìt al., 2023, hal. 112). 

Adapuìn kitab-kitab yang nantinya diguìnakan adalah 

kitab-kitab yang sifatnya adalah kuìtuìbuìl Al-Muì‘tabarah dikuìtip 

dalam weìbsiteì ke ìmeìnteìrian Agama  Re ìpuìblik indoneìsia bahwa 

kuìtuìbuìl Al-Muì‘tabarah adalah kitab kitab yang se ìring 

dibawakan dan dijadikan ruìjuìkan dalam meìncari dan meìneìliti 

masalah-masalah fiqih di foruìm-foruìm bahstuìl masail di 

indoneìsia. Dan dalam hal ini peìnuìlis meìngguìnakan kuìtuìbuìl Al-

Muì‘tabarah yang nantinya dijadikan re ìfreìnsi uìntuìk pe ìnuìlis 

diantaranya se ìpe ìrti kitab: 
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a. Tuìhfathuìl Muìhtaj Fi Syarah Minhaj karya Imam 

Syihabuìddin Ibn Hajar Al-Haitami 

b. I‘anatuìt Tholibin Karya Imam Abuì Bakar Syato Ad-Dimyati 

c. Nihayatuìl Muìhtaj Fi Syarah minhaj Karya Imam Ar-Ramli 

Dan peìnuìlis juìga meìngguìnakan kitab kitab yang sifatnya 

koteìmpore ìr yang dalam hal imi seìring dinamakan de ìngan 

kitabuìl Fiqih  al-muìqorin dianatara kitab yang dipilih peìnuìlis, 

pe ìnuìlis hanya me ìngambil duìa kitab dari Sye ìkh Wahbah Al-

zuìhailli antara lain. Kitab Fiqih uìl Islam Wa adillatuìhuì dan 

Kitab Al-Mauìsuì‘ah Al-Fiqih  Al-islam. 

 

 

4. Hukum positif 

Se ìtiap masyarakat di duìnia meìmiliki keìkhasan bahasa 

dan siste ìm huìkuìmnya masing-masing. Se ìbagaimana bahasa 

yang diatuìr ole ìh kaidah tata bahasanya, huìkuìm puìn meìmiliki 

siste ìm dan atuìran teìrse ìndiri yang me ìngatuìr ke ìhiduìpan 

masyarakatnya. Siste ìm huìkuìm yang dite ìrapkan dalam kuìruìn 

waktuì teìrte ìntuì pada suìatuì wilayah ne ìgara dike ìnal se ìbagai 

huìkuìm positif. Huìkuìm ini beìrfuìngsi se ìbagai peìdoman reìsmi 

yang meìngatuìr dan meìngikat masyarakat dalam lingkuìp 

yuìrisdiksi te ìrse ìbuìt, meìnceìrminkan norma dan nilai yang 
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dise ìpakati beìrsama uìntuìk meìnciptakan ke ìteìrtiban dan keìadilan 

(Baso, 2021, hal. 402).  

Huìkuìm positif dise ìbuìt juìga iuìs constituìtuìm yang be ìrarti 

kuìmpuìlan asas  dan kaidah  huìkuìm  teìrtuìlis  yang pada  saat ini  

se ìdang  beìrlakuì dan meìngikat  seìcarauìmuìm  atauì  khuìsuìs  dan  

diteìgakkan  ole ìh  atauì  me ìlaluìi  pe ìme ìrintah  atauì pe ìngadilan 

dalam Neìgara Indone ìsia. Huìkuìm positif me ìnuìruìt John Auìstin 

meìruìpakan atuìran uìmuìm yang dibuìat oleìh meìreìka yang 

meìmpuìnyai ke ìduìduìkan politis leìbih tinggi uìntuìk meìre ìka yang 

meìmpuìnyai ke ìduìduìkan politis leìbih reìndah. Huìkuìm positif, 

de ìngan de ìmikian meìruìpakan suìatuì peìrintah peìnguìasa (Zain & 

Puìluìhuìlawa, 2024, hal. 87). 

Me ìnuìruìt pe ìnjeìlasan dari situìs re ìsmi Mahkamah Aguìng 

Re ìpuìblik Indone ìsia, huìkuìm positif meìruìpakan seìkuìmpuìlan asas 

dan kaidah huìkuìm teìrtuìlis yang saat ini be ìrlakuì se ìcara sah. 

Kaidah-kaidah ini me ìmiliki sifat meìngikat, baik seìcara uìmuìm 

mauìpuìn khuìsuìs, dan peìne ìgakannya dilakuìkan meìlaluìi 

pe ìmeìrintah atauì le ìmbaga pe ìradilan dalam lingkuìp Ne ìgara 

Ke ìsatuìan Re ìpuìblik Indone ìsia. Huìkuìm positif juìga dapat 

dikeìlompokkan keì dalam beìrbagai kateìgori, be ìrgantuìng pada 

suìmbe ìrnya, beìntuìknya, mateìri yang diatuìr, seìrta aspeìk lainnya 

yang me ìnjadi dasar klasifikasinya (M. Tauìfiq, 2021, hal. 90). 
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Pe ìnuìlis meìmilih Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 

teìntang Ke ìse ìhatan dan Kitab Uìndang-Uìndang Huìkuìm Pidana 

(KUìHP) se ìbagai ruìjuìkan uìtama dalam pe ìne ìlitian ini kareìna 

ke ìduìanya me ìruìpakan instruìme ìn huìkuìm yang paling re ìle ìvan dan 

kompreìhe ìnsif dalam meìngatuìr pe ìrsoalan aborsi di Indoneìsia. 

Uìndang-Uìndang Ke ìse ìhatan dipilih kareìna se ìcara khuìsu ìs 

meìngatuìr praktik aborsi dalam Pasal 75 dan Pasal 76, yang 

meìmbe ìrikan batasan dan kondisi-kondisi te ìrteìntuì di mana aborsi 

dapat dilakuìkan, seìpe ìrti adanya indikasi ke ìdaruìratan meìdis atauì 

ke ìhamilan akibat peìmeìrkosaan. Hal ini peìnting uìntuìk 

meìmahami aspeìk ke ìseìhatan dan peìrlinduìngan hak re ìproduìksi 

pe ìreìmpuìan dalam konteìks huìkuìm.  

Se ìmeìntara ituì, KUìHP dipilih kareìna meìngatuìr aspe ìk 

pidana teìrkait aborsi dalam Pasal 299, 346, 347, 348, dan 349, 

yang me ìmbeìrikan sanksi teìrhadap praktik aborsi yang dilakuìkan 

di luìar keìteìntuìan huìkuìm yang sah. De ìngan me ìruìjuìk pada ke ìduìa 

instruìmeìn huìkuìm ini, pe ìnuìlis dapat meìnganalisis aborsi dari duìa 

pe ìrspe ìktif, yaituì aspeìk keìse ìhatan dan pe ìrlinduìngan hak se ìrta 

aspe ìk huìkuìm pidana, seìhingga pe ìne ìlitian ini dapat meìmbeìrikan 

gambaran yang uìtuìh dan se ìimbang. Se ìlain ituì, ke ìduìa uìndang-

uìndang ini juìga meìnceìrminkan dinamika huìkuìm positif di 
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Indone ìsia yang me ìngatuìr aborsi se ìcara spe ìsifik, seìhingga sangat 

re ìleìvan uìntuìk dijadikan dasar analisis dalam peìne ìlitian ini. 

G. Metode Penelitian 

Me ìtodologi peìne ìlitian adalah suìatuì cara atauì teìknik uìntuìk 

meìndapatkan informasi dan suìmbeìr data yang akan diguìnakan 

dalam peìneìlitian. Informasi atauì data ini bisa dalam beìntuìk apa 

saja, liteìratuìr, se ìpe ìrti juìrnal, artikeìl, teìsis, buìkuì, koran, dan 

se ìbagainya. Se ìlain ituì, me ìtodologi pe ìne ìlitian bisa juìga dipe ìroleìh 

meìlaluìi meìdia eìle ìktronik seìpe ìrti teìleìvisi atauì radio. Bahkan suìmbe ìr 

data bisa juìga dipe ìrole ìh dari suìrve ìi atauì wawancara (Widyastuìti, 

Trieì Andari Ratna, 2024). Dalam hal ini pe ìnuìlis akan meìngambil 

be ìbeìrapa langkah-langkah yang me ìnduìkuìng te ìrbe ìntuìknya me ìtode ì 

pe ìneìlitian, adapuìn langlah-langkahnya dimuìlai seìbagai beìrikuìt:  

1. Pe ìnde ìkatan dan Strateìgi Penelitian 

Pe ìnde ìkatan peìne ìlitian yang diguìnakan dalam peìnuìlisan 

skripsi ini adalah peìnde ìkatan kuìalitatif, peìnde ìkatan kuìalitatif 

adalah proseìs pe ìnye ìlidikan suìatuì fe ìnome ìna sosial dan masalah 

manuìsia. Pe ìne ìlitian kuìalitatif juìga dide ìfinisikan seìbagai suìatu ì 

strateìgi pe ìncarian makna, peìnge ìrtian, konse ìp, karakteìristik, 

ge ìjala, simbol mauìpuìn deìskripsi te ìntang suìatuì feìnome ìna, fokuìs 

dan muìltimeìtodeì, be ìrsifat alami dan holistik, meìnguìtamakan 

kuìalitas, meìngguìnakan be ìbeìrapa cara, se ìrta disajikan seìcara 
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naratif dalam peìneìlitian ilmiah (Charismana, Reìtnawati, & 

Dhe ìwantoro, 2022, hal. 105).  

De ìngan pe ìnde ìkatan peìne ìlitian kuìalitatif ini pe ìnuìlis 

be ìrharap skripsi deìngan juìduìl huìkuìm aborsi uìntuìk korban 

pe ìrkosaan tinjauìan huìkuìm positif di indone ìsia dan huìkuìm Fiqih  

dapat dipahami deìngan me ìngarah pada de ìskripsi peìne ìlitian 

se ìcara rinci dan meìndalam. Adapuìn je ìnis pe ìnlitian dalam skripsi 

ini meìngguìnakan jeìnis pe ìneìltian library re ìse ìarch yaitu ì 

meìruìpakan suìatuì stuìdi yang diguìnakan dalam meìnguìmpuìlkan 

informasi dan data deìngan bantuìan beìrbagai macam mateìrial 

yang ada di peìrpuìstakaan seìpeìrti dokuìmeìn, buìkuì, majalah, 

kisah-kisah se ìjarah dan seìbagainya (Assyakuìrrohim, Ikhram, 

Sirodj, & Afgani, 2022, hal. 3). 

2. Me ìtodeì Pe ìngambilan Data 

Dalam teìknik peìnguìmpuìlan data, teìntuì saja ada proseìs 

yang haruìs dilakuìkan. Agar data yang dikuìmpuìlkan dapat 

divalidasi, proseìsnya haruìs dilakuìkan se ìcara sisteìmatis dan 

teìrarah. Ini kareìna pada dasarnya prose ìs pe ìnguìmpuìlan data 

dalam teìknik peìnguìmpuìlan data ini nantinya haruìs dapat 

meìmbuìktikan hipoteìsis dari data yang te ìlah dikuìmpuìlkan oleìh 

pe ìneìliti (Nafisatuìr, 2024, hal. 5430).   Dalam hal in peìnuìlis 

meìngguìnakan te ìknik pe ìnguìmpuìlan data be ìruìpa dokuìmeìntasi 
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yang dipe ìrole ìh leìwat fakta yang te ìrsimpan dalam beìntuìk suìrat, 

catatan harian, arsip foto, hasil rapat, ce ìndeìramata, juìrnal 

ke ìgiatan dan seìbagainya.  

Data beìruìpa dokuìmeìn se ìpeìrti ini bisa dipakai uìntuìk 

meìnggali infromasi yang te ìrjadi di masa silam. Peìne ìliti peìrluì 

meìmiliki keìpeìkaan teìore ìtik uìntuìk me ìmaknai se ìmuìa dokuìmeìn 

teìrse ìbuìt se ìhingga tidak seìkadar barang yang tidak beìrmakna 

(Iryana & Kawasati, 2021). Se ìdangkan uìntuìk meìnguìji 

ke ìabsahan atauì validitas data, maka pe ìneìliti meìngguìnakan 

triangguìlasi, triangguìlasi diartikan seìbagai teìknik peìnguìmpuìlan 

data yang be ìrsifat meìnggabuìngkan dari beìrbagai teìknik 

pe ìnguìmpuìlan data dan suìmbeìr data yang te ìlah ada (Yuìsra, 

Zuìlkarnain, & Sofino, 2021, hal. 17).  

Adapuìn langkah-langkah yang bisa diambil dalam proseìs 

pe ìnguìmpuìlan data meìngguìnakan me ìtode ì dokuìmeìntasi adalah 

se ìbagai be ìrikuìt:  

1. Me ìncari dan meìnguìmpuìlkan suìmbeìr-suìmbeìr data baik 

primeìr dan se ìkuìnde ìr yang me ìnduìkuìng dan be ìre ìleìvansi 

de ìngan pe ìmbahasan yang dite ìliti oleìh pe ìnuìlis. 

2. Me ìnglasifikasi be ìbeìrapa dokuìmeìn yang suìdah didapatkan 

se ìbagai suìmbe ìr data 
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3. Me ìmilih dokuìme ìn yang ke ìmuìdian dijadikan seìbagai data 

primeìr dan data seìkuìnde ìr 

4. Me ìmbaca buìkuì-buìkuì te ìrse ìbuìt uìntuìk meìnge ìtahuìi isi buìku ì 

yang re ìle ìvan de ìngan pe ìrmasalahn yang diteìliti peìnuìlis. 

Se ìdangkan  dalam suìmbeìr data te ìrse ìbuìt peìnuìlis 

meìmbaginya me ìnjadi duìa, yakni data primeìr dan data seìkuìnde ìr 

yang nantinya be ìrkolaborasi dan meìmbantuì dalam prose ìs 

pe ìneìlitian kali ini. 

a. Data Primeìr 

  Data  primeìr  adalah  suìmbeìr  informasi  uìtama  yang  

dikuìmpuìlkan  seìcara langsuìng  ole ìh pe ìne ìliti dalam proseìs 

pe ìneìlitian. Data ini dipeìrole ìh dari suìmbeìr asli, yaitu ì 

re ìsponde ìn atauì informan yang te ìrkait deìngan variabe ìl 

pe ìneìlitian (Ruìkhmana, 2021, hal. 30). 

 Adapuìn data primeìr yang akan diguìnakan dalam 

pe ìneìlitian peìnuìlis adalah kutubul mu‘tabarah mazhab 

syafi‘iyah, KUHP, undang-undang kesehatan, dan undang-

undang tahun 2023, yang me ìnjadi suìmbeìr data primer dalam 

menggali  huìkuìm aborsi bagi korban pe ìrkosaan (tinjauan 

hukum fikih mazhab syafi‘iyah dan hukum positif di 

indonesia). 
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b. Data  Seìkuìnde ìr 

Data se ìkuìndeìr adalah suìmbeìr data pe ìne ìlitian yang 

dipeìrole ìh se ìcara tidak langsuìng me ìlaluìi meìdia peìrantara. 

Artinya, data ini tidak dikuìmpuìlkan langsuìng ole ìh pe ìneìliti 

meìlainkan dari suìmbeìr yang  te ìlah  ada  se ìbeìluìmnya,  se ìpe ìrti  

dokuìmeìn,  liteìratuìr,  atauì  data  yang  dikuìmpuìlkan  oleìh  

pihak lain.(Ruìkhmana, 2021, hal. 32) Adapuìn data seìkuìnde ìr 

yang akan diguìanakan peìnuìlis pada peìne ìlitian kali ini ialah 

be ìbeìrapa liteìratuìr-liteìratuìr se ìpe ìrti buìkuì-buìkuì dan kitab-kitab 

fiqih yang me ìmbahas dan meìjeìlaskan leìbih speìsifik lagi 

teìrkait deìngan pe ìne ìlitian ini. 

3. De ìsain Pe ìneìlitian 

De ìsain peìne ìlitian meìruìpakan se ìrangkaian peìngamatan 

yang dilakuìkan seìlama jangka waktuì te ìrteìntuì teìrhadap suìatuì 

fe ìnomeìna yang me ìmeìrluìkan jawaban dan peìnjeìlasan. Deìsain 

pe ìneìlitian ini meìnjeìlaskan meìtodeì pe ìneìlitian yang diguìnakan 

dan bagaimana proseìduìr pe ìneìlitian ituì dilakuìkan (Uìmmah 

2020). Dalam peìne ìlitian ini peìnuìlis se ìndiri meìngguìnakan 

pe ìndeìkatan Peìne ìlitian kuìalitatif deìngan je ìnis pe ìne ìlitian 

ke ìpuìstakaan (library reìse ìarch) Me ìtodeì pe ìneìlitian keìpuìstakaan 

(library re ìse ìarch) meìruìpakan suìatuì stuìdi yang diguìnakan dalam 

meìnguìmpuìlkan informasi dan data deìngan bantuìan be ìrbagai 
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macam mateìrial yang ada di peìrpuìstakaan seìpeìrti dokuìme ìn, 

buìkuì, majalah, kisah-kisah se ìjarah dan se ìbagainya. Adapuìn 

tahapan-tahapan yang akan dire ìnpuìh pe ìuìlis uìntuìk me ìnghasilkan 

ke ìsimpuìlan dalam skrispi ini seìbagai beìrikuìt: 

a. Tahap peìrsiapan 

 Pada tahap ini peìnuìlis meìmilih topik dan juìduìl yang 

fokuìs pada aborsi korban pe ìrkosaan dalam tinjauìan Fiqih dan 

huìkuìm positif yang ada di Indone ìsia yang me ìngatuìr te ìntang 

aborsi korban peìrkosaan. 

b. Tahap peìnguìmpuìlan data  

  Dalam hal ini peìnuìlis meìngide ìntifikasi suìmbeìr data 

primeìr se ìpe ìrti KUìHP, UìUì ke ìse ìhatan, dan kitab-kitab fiqih 

be ìrmazhab sya‘fidah dan dilanjuìtkan deìngan 

meìngide ìntifikasi data seìkuìndeìr be ìruìpa lite ìratuìr-lite ìratuìr yang 

meìmbahas deìngan topik yang se ìdang diideìntifikasi oleìh 

pe ìnuìlis. 

c. Tahap analisi data 

Se ìlanjuìtnya dalam hal ini peìnuìlis meìngkaji te ìrkait 

de ìngan ke ìteìntuìan atauì reìguìlasi huìkuìm yang ada dalam 

huìkuìm positif indoneìsia dan huìkuìm Fiqih  beìrmazhab 

syafi‘iyah uìntuìk meìne ìmuìkan pe ìrsamaan dan pe ìrbeìdaan, se ìrta 

meìnarik keìsimpuìlan dari analisis hasil. 
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d. Finalisasi  

Dalam tahap teìrakhir ini oeìnuìlis meìmpeìrbaiki skripsi 

dalam artian meìre ìvisi le ìmbali skripsi beìrdasarkan masuìkan 

dari dose ìn peìmbimbing atauì pe ìnguìji, me ìmastikan keìseìsuìain 

de ìngan pe ìdoman peìnuìlisan. 

4. Pe ìnde ìkatan dalam Analisis Data 

Analisis data meìruìpakan suìatuì prose ìs yang dilakuìkan 

uìntuìk meìnguìmpuìlkan, meìnyuìsuìn, dan meìngorganisasi se ìcara 

siste ìmatis beìrbagai catatan atauì hasil dari obse ìrvasi, wawancara, 

dan suìmbeìr data lainnya. Tuìjuìan dari prose ìs ini adalah uìntuìk 

meìmpe ìrdalam peìmahaman peìne ìliti teìntang kasuìs atauì feìnomeìna 

yang se ìdang dite ìliti, seìrta meìnyajikan informasi teìrse ìbuìt dalam 

be ìntuìk teìmuìan yang je ìlas dan teìrstruìktuìr uìntuìk dapat dipahami 

oleìh orang lain. Uìntuìk me ìningkatkan pe ìmahaman teìrse ìbuìt, 

analisis data tidak hanya te ìrbatas pada pe ìngorganisasian data, 

teìtapi juìga haruìs dilanjuìtkan de ìngan uìpaya me ìndalam uìntuìk 

meìncari makna yang te ìrkanduìng dalam data teìrseìbuìt, 

meìngide ìntifikasi pola, huìbuìngan, dan implikasi yang dapat 

meìmbe ìrikan wawasan leìbih lanjuìt meìnge ìnai masalah yang 

diteìliti (Darna, 2021, hal. 95).   

Data yang te ìlah dikuìmpuìlkan ke ìmuìdian diolah 

meìngguìnakan pe ìnde ìkatan peìne ìlitian kuìalitatif deìskriptif uìntuìk 
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meìndapatkan peìmahaman yang le ìbih meìndalam seìrta gambaran 

yang uìtuìh dan meìnye ìluìruìh te ìntang objeìk yang dite ìliti. 

Pe ìnde ìkatan ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjeìlaskan feìnomeìna yang 

diamati deìngan de ìtail meìlaluìi pe ìnguìraian prose ìs analisis yang 

dilakuìkan di lapangan. Analisis data dilakuìkan se ìcara inteìraktif 

dan beìrke ìsinambuìngan, me ìlipuìti beìbe ìrapa tahapan uìtama, yaituì 

re ìduìksi data, peìnyajian data (data display), ve ìrifikasi teìmuìan, 

dan peìngguìnaan meìtode ì trianguìlasi. Re ìduìksi data beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìnyaring informasi pe ìnting dan re ìleìvan, se ìme ìntara 

pe ìnyajian data meìmbantuì pe ìne ìliti dalam meìngorganisasi 

informasi seìcara teìrstruìktuìr. Ve ìrifikasi dilakuìkan uìntuìk 

meìmastikan keìabsahan teìmuìan, dan trianguìlasi diguìnakan 

se ìbagai langkah uìntuìk me ìmpeìrkuìat validitas hasil peìne ìlitian 

meìlaluìi pe ìnggabuìngan be ìrbagai suìmbeìr, me ìtodeì, atauì 

pe ìrspe ìktif. Proseìs ini me ìmuìngkinkan pe ìne ìlitian meìnghasilkan 

ke ìsimpuìlan yang akuìrat dan teìruìji (Ruìdini, Moh & Meìlinda, 

2020, hal. 125). 

Pe ìlaksanaan analisis data dalam peìne ìlitian kuìalitatif 

dilakuìkan meìlaluìi prose ìs peìncarian dan pe ìnyuìsuìnan informasi 

se ìcara sisteìmatis beìrdasarkan data yang te ìlah dipe ìroleìh di 

lapangan. Prose ìs ini me ìncakuìp langkah-langkah pe ìnting se ìpe ìrti 

meìngorganisasi data, meìnjabarkan te ìmuìan se ìcara rinci, 
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meìnsinte ìsiskan informasi uìntuìk meìndapatkan peìmahaman yang 

leìbih meìndalam, meìnyuìsuìn pola-pola te ìrteìntuì, seìrta meìmilih 

data yang re ìle ìvan dan signifikan. Seìte ìlah ituì, dilakuìkan uìpaya 

uìntuìk meìnarik keìsimpuìlan yang me ìnggambarkan inti dari 

teìmuìan teìrse ìbuìt. Tuìjuìan uìtama dari analisis data dalam 

pe ìneìlitian kuìalitatif adalah uìntuìk meìmbeìrikan inteìrpre ìtasi 

teìrhadap data yang te ìlah dikuìmpuìlkan, me ìnggali teìma-te ìma 

yang muìncuìl dari prose ìs te ìrse ìbuìt, se ìrta meìmpe ìrmuìdah 

pe ìmahaman teìrhadap konteìks yang se ìdang dikaji. Se ìlain ituì, 

analisis ini juìga be ìrtuìjuìan uìntuìk meìngide ìntifikasi dan 

meìnde ìskripsikan hasil peìne ìlitian deìngan cara yang le ìbih 

teìrstruìktuìr dan beìrmakna, seìhingga dapat meìmbe ìrikan 

kontribuìsi yang be ìrmanfaat bagi pe ìnge ìtahuìan atauì praktik di 

bidang yang re ìle ìvan (Charismana eìt al., 2022, hal. 105). 

Teìknik analisis data yang diguìnakan dalam peìne ìlitian ini 

adalah teìknik analisis isi (conteìnt analysis), meìngingat bahwa 

jeìnis pe ìne ìlitian yang dilakuìkan meìruìpakan peìne ìlitian library 

re ìse ìarch atauì pe ìneìlitian keìpuìstakaan. Teìknik analisis isi 

meìruìpakan meìtodeì pe ìneìlitian yang be ìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnghasilkan de ìskripsi yang siste ìmatis, objeìktif, dan meìndalam 

meìnge ìnai isi yang te ìrkanduìng dalam be ìrbagai be ìntuìk me ìdia 

komuìnikasi. Meìtodeì ini meìmuìngkinkan peìneìliti uìntuìk 
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meìngide ìntifikasi, meìnginte ìrpre ìtasikan, dan meìngorganisasi 

informasi yang te ìrdapat dalam suìmbeìr-suìmbeìr puìstaka se ìpeìrti 

buìkuì, juìrnal, artikeìl, dokuìmeìn, atauì meìdia lainnya. Pe ìnde ìkatan 

ini sangat re ìleìvan uìntuìk je ìnis pe ìne ìlitian yang be ìrtuìmpuì pada 

data seìkuìnde ìr, kareìna meìmbantuì pe ìneìliti meìnge ìksplorasi te ìma, 

pola, dan makna yang te ìrse ìmbuìnyi di balik isi meìdia yang 

diteìliti seìcara teìrstruìktuìr dan kompreìhe ìnsif (Sitasari, 2022, hal. 

78).  

Pada teìknik analisi ini dibahas meìnge ìnai konse ìp suìatuì 

pe ìrmasalahan yang tidak diseìrtai deìngan data beìruìpa angka. 

Be ìrikuìt meìruìpakan langkah-langkah dalam proseìs teìknik 

pe ìnguìmpuìlan data adalah seìbagai be ìrikuìt: 

1. Re ìduìksi Data 

  Re ìduìksi data adalah proseìs pe ìnting dalam analisis 

data kuìalitatif yang me ìlibatkan peìmilihan atauì se ìle ìksi, 

pe ìmuìsatan peìrhatian, seìrta peìnye ìde ìrhanaan beìrbagai jeìnis 

informasi yang re ìle ìvan deìngan data pe ìneìlitian. Informasi 

teìrse ìbuìt dipeìroleìh dan dicatat seìlama prose ìs pe ìnguìmpuìlan 

data di lapangan. Prose ìs re ìduìksi data ini be ìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnajamkan fokuìs pe ìne ìlitian, meìnggolongkan data seìsuìai 

kateìgori yang re ìle ìvan, me ìngarahkan analisis agar leìbih 
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teìrstruìktuìr, meìmpeìrje ìlas konteìks, se ìrta meìnyaring hal-hal 

yang dianggap kuìrang pe ìnting.  

Se ìlain ituì, prose ìs ini juìga me ìmbantuì meìnye ìde ìrhanakan 

data yang komple ìks se ìhingga leìbih muìdah dipahami. Deìngan 

meìlakuìkan reìduìksi data, narasi yang disajikan meìnjadi leìbih 

teìrfokuìs, siste ìmatis, dan meìnduìkuìng pe ìmahaman yang le ìbih 

baik teìrhadap teìmuìan peìneìlitian. Pada akhirnya, re ìduìksi data 

meìmuìngkinkan pe ìne ìliti uìntuìk meìnyuìsuìn simpuìlan yang 

logis, te ìrarah, dan dapat dipeìrtangguìngjawabkan se ìcara 

ilmiah (Zuìlfirman, 2022, hal. 148).  

2. Pe ìnyajian Data  

Pe ìnyajian data adalah tahap peìnting dalam proseìs 

pe ìneìlitian kuìalitatif yang me ìlibatkan peìnyuìsuìnan dan 

pe ìngorganisasian informasi seìcara siste ìmatis. Prose ìs ini 

be ìrtuìjuìan uìntuìk meìmbeìrikan gambaran yang je ìlas, se ìhingga 

meìmuìdahkan peìneìliti dalam meìmahami data yang te ìlah 

dikuìmpuìlkan dan meìmuìngkinkan uìntuìk meìnarik ke ìsimpuìlan 

yang valid. Pe ìnyajian data dapat dilakuìkan dalam beìrbagai 

be ìntuìk, se ìpe ìrti uìraian singkat yang padat dan jeìlas, bagan, 

diagram, tabeìl, atauì visuìalisasi lainnya yang re ìle ìvan. De ìngan 

pe ìnyajian yang te ìrstruìktuìr, informasi yang komple ìks dapat 
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disampaikan deìngan cara yang le ìbih se ìde ìrhana, teìrarah, dan 

muìdah dipahami, baik oleìh pe ìneìliti mauìpuìn pe ìmbaca.  

Tahapan ini tidak hanya me ìnduìkuìng prose ìs analisis, 

teìtapi juìga me ìmbantuì meìngide ìntifikasi pola, huìbuìngan, atauì 

teìma yang muìncuìl dari data, yang pada akhirnya meìmpe ìrkuìat 

ke ìsimpuìlan yang diambil dalam peìne ìlitian (Nuìrrisa & 

He ìrmina, 2025, hal. 797). Dalam peìne ìlitian ini kami peìnuìlis 

meìmbuìat beìbe ìrapa gabuìngan suìmbe ìr data yang dijadikan 

meìnjadi seìbuìah ke ìsatuìan dalam satuì be ìntuìk agar muìdah 

dipahami oleìh peìmbaca. 

3. Pe ìnarikan Ke ìsimpuìlan 

 Pe ìnarikan keìsimpuìlan adalah tahap akhir dalam proseìs 

analisis data kuìalitatif yang me ìlibatkan peìngambilan 

ke ìpuìtuìsan atauì simpuìlan beìrdasarkan hasil dari tahap 

se ìbe ìluìmnya, yaituì konde ìnsasi data dan pe ìnyajian data. Tahap 

ini meìnjadi inti dari keìse ìluìruìhan analisis, di mana peìne ìliti 

muìlai meìruìmuìskan peìmahaman yang leìbih meìndalam 

meìnge ìnai teìmuìan peìne ìlitian. Proseìs ini tidak hanya se ìkadar 

meìnyimpuìlkan data, teìtapi juìga me ìncakuìp langkah-langkah 

uìntuìk meìmastikan validitas teìmuìan meìlaluìi ve ìrifikasi data 

yang dilakuìkan se ìcara induìktif. Ve ìrifikasi ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìnguìji dan meìmastikan bahwa simpuìlan yang diambil 
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be ìnar-be ìnar diduìkuìng ole ìh data yang te ìlah dianalisis se ìcara 

siste ìmatis.  

De ìngan de ìmikian, peìnarikan keìsimpuìlan meìnjadi 

prose ìs yang inte ìgral uìntuìk meìrangkuìm, meìnjeìlaskan, dan 

meìnyuìsuìn te ìmuìan peìne ìlitian keì dalam be ìntuìk yang dapat 

dipeìrtangguìngjawabkan, se ìrta meìmbe ìrikan kontribuìsi 

signifikan te ìrhadap peìmahaman yang le ìbih luìas me ìnge ìnai isu ì 

yang dite ìliti (Zuìrianti & Hayati, 2024, hal. 110). Teìmuìan data 

bisa beìruìpa deìksripsi me ìnge ìnai suìatuì hal yang masih tabuì 

atauì obye ìk yang se ìbe ìluìmnya masih samar dan diteìliti agar 

leìbih jeìlas. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi  

Uìntuìk me ìmuìdahkan peìmbaca dan meìne ìlaah skripsi ini, 

maka peìnuìlis meìmbuìat sisteìmatika peìnuìlisan meìnjadi tiga bagian 

yaituì bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal be ìrisi 

halaman juìduìl, halaman nota peìmbimbing, halaman suìrat 

pe ìrnyataan keìorisinilan skripsi, halaman pe ìnge ìsahan, halaman 

motto, halaman peìrse ìmbahan, kata peìngantar, abstraks dan daftar 

isi. Se ìdangkan Bagian isi skripsi teìrdiri dari lima bab yang 

meìlipuìti: 

Bab I adalah Peìndahuìluìan. Di dalam bab ini peìnuìlis akan 

meìnguìraikan latar beìlakang masalah, ruìmuìsan masalah, tuìjuìan 
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pe ìneìlitian, manfaat peìneìlitian, tinjauan pe ìstaka, meìtode ì peìne ìlitian 

dan sisteìmatika peìnuìlisan skripsi.  

Bab II adalah Kajian Puìstaka  meìnge ìnai se ìrangkaian teìori 

yang yang diguìnakan uìntuìk me ìnganalisa peìrmasalahan-

pe ìrmasalahan pada Bab III. Dalam hal ini kajian puìstaka yang 

dibahas adalah meìnge ìnai seputar aborsi, teori perkembangan janin 

dan ruh, seputar konsep korban perkosaan, konsep maqasid as-

syari‘at yang membantu dalam meìngkaji huìkuìm aborsi bagi korban 

pe ìmeìrkosaan (tinjauan hukum fikih mazhab syafi‘iyah dan hukum 

positif di indonesia) 

Bab III adalah Hasil Pe ìne ìlitian, pada bab ini peìnuìlis akan 

meìmaparkan dengan dua sub bab yaitu pertama tentang Mazhab 

Syafi‘iyah meliputi mazhab syafi‘i, metodologi mazhab syafi‘i, 

regulasi mazhab syafi‘i, kutubul mu‘tabarah, dan hukum aborsi 

secara umum mazhab syafi‘i, kemudian dilanjitkan dengan sub bab 

kedua yaitu hukum positif meliputi konsep hukum positif, asas-asas 

hukum positif dan hukum aborsi dalam hukum positif di indonesia  

dengan menggunakan teori pada kajian pustaka pada Bab II 

Bab IV Adalah Pembahasan hukum Aborsi Bagi Korban 

Perkosaan (Tinjauìan Fiqih   Dan Huìkuìm Posistif Di Indoneìsia). 

Dalam hal ini ada dua sub bab yaitu pertama aborsi bagi korban 

perkosaan tinjauan hukum mazhab syafi‘iyah dan yang kedua 
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hukum aborsi tinjauan hukum positif di indonesia. Adapun dalam 

penelitiannya penulis menggabungkan teori pada kajian pustakan 

dalam Bab II dengan hasil penelitian pada Bab III 

Bab V adalah Kesimpulan dan Saran, kesimpulan berupa 

jawaban singkat dari rumusan masalah. Saran ditunjukan kepada 

pihak berwenang teìrkait topik peìne ìlitian de ìmi keìbaikan masyarakat 

dan peìne ìlitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Aborsi 

1. Pe ìnge ìrtian Aborsi 

Aborsi me ìnuìruìt kamuìs Be ìsar Bahasa Indone ìsia 

meìmpuìnyai arti peìngguìguìran. Zuìlfahmi alwi dalam juìrnal Theì 

Re ìneìwal of Islamic Eìconomic Law me ìngatakan bahwa istilah 

aborsi beìrasal dari kata dalam bahasa inggris, yaituì abortion, yang 

pada muìlanya diambil dari bahasa latin abortus, dalam bahasa 

latin. Istilah teìrse ìbuìt di se ìrap keì dalam bahasa indoneìsia deìngan 

be ìbeìrapa makna, yaituì: te ìrpe ìncarnya e ìmbrio yang tidak muìngkin 

lagi hiduìp seìbe ìluìm beìrakhirnya buìlan ke ìeìmpat dari masa 

ke ìhamilan, keìguìguìran atauì ke ìluìron, se ìrta keìadaan teìrhe ìntinya 

pe ìrtuìmbuìhan normal pada makhluìk hiduìp, teìrmasuìk guìguìran 

janin (J. Eì. Puìtri, Muìdjiran, Nirwana, & Karneìli, 2022, hal. 28). 

Adapuìn aborsi dalam bahasa arab meìmpuìnyai be ìbe ìrapa 

be ìntuìk istilah kata peìnye ìbuìtan se ìpe ìrti: ijhadh, yang me ìngacuì 

pada proseìs meìnge ìluìarkan janin seìcara paksa seìbe ìluìm meìncapai 

ke ìse ìmpuìrnaan beìntuìk pe ìrkeìmbangan fisiknya. Istilah ini 

meìncakuìp janin baik laki-laki mauìpuìn peìre ìmpuìan dan dapat 

teìrjadi seìcara diseìngaja mauìpuìn tidak. Dalam bahasa Arab, 

sinonim dari ijhadh antara lain isqath (yang be ìrarti meìnjatuìhkan), 
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ilqa' (meìmbuìang), tharah (me ìle ìmpar), dan imlash 

(meìnyingkirkan) (Wafiroh, 2020, hal. 212). 

Hal ini juìga dije ìlaskan dalam kitab Al-Mauìsuì‘ah Al-

Fiqhiyah Al-Misriyah yang dituìlis oleìh  Syekh Mahmuìd Al-Mishri 

yang me ìnguìtip dari beìbe ìrapa uìlama-uìlama fikih madzhab syafi‘i 

meìngatakan bahwa : 

ييسى  ، كى ًٚ
ٍ
٢ مً الخى ًٛ دً ٧ىا

ى
ل اطي ا٬١ى ىٜ ٍـ احً: إً هٍتى اضي فًي ا٥١ي ى الإًس٫ٍى ؽَّ

 َّ٣ ا حى كٍ ٤ى
ى
، أ يً ٍٜ

دي ا١فًٌ
ى
ل : ا٬١ى الجى٫ٍوي ٬سً: الجى٫ًيوي كى ا٤ي ىٜ فًي ا١ ا، كى اىن س٫ًى

ا  ؼى ٦ٍ ٪ى ىْ ٬ا  سي خٍؽي ٣ٍ يى
ى
اءي ١ ٫ى ىٜ يٙ قٍ. ا١ ًٓ ٣ٍ يى

ى
١ كحي كى ح٩ً ا١ؽُّ ً٘ ظى  ًٙ ٧ي ٩ي كى يٜ ٍ٢ خى

 الإًسٍ 
ى

ؿ اطً ةىػى ىٜ ٍـ يَ الإً ٍٙ ٣ٍ ١ى ٪ي ٨ٍػى ًْ ٢ًبي  ٍٖ ا يى إ٥َّ٧ًى اؿً، كى ٥ى ٍٓ خً ٍـ اضً الا ٫ى

٤ٍلًيُّ  ؽى ا١ؽَّ
ى ثً. ذىٞ يَّ ًٓ ً٘ ا ٨ٍػى ا١لَّ ًْ اضً   الإًس٫ٍى

ي
اؿ ٥ى ٍٓ خً ٍـ دى ا ثي

ى
إًفٍٞ  كى

دً 
ٍ
أ ا٬١ى ؾٍؿً كى ىٓ  ا١

ى
اة٠ً ىٜ اضى ٤ي خًش٫ٍى ٍـ                                               الًا

                                      
Aborsi dalam kamuìs Al-Misbah: Yaituì Pe ìngguìguìran janin 

yang cacat atauì tidak seìmpuìrna, dan dise ìbuìt Ijhaad. Dalam Al-

Qamuìs: al-jahiidh atauì al-jahdh adalah janin yang guìguìr atauì 

yang teìlah diciptakan dan dibeìri ruìh teìtapi tidak hiduìp. Para 

uìlama tidak keìluìar dari pe ìngguìnaan ini, namuìn leìbih se ìring 

me ìngguìnakan istilah iskaat (peìngguìguìran) daripada ijhaadh, 

me ìskipuìn istilah ijhaadh leìbih banyak diguìnakan oleìh mazhab 

Syafi'i. Al-Ramli meìmbahas istijhaadh se ìbagai lawan dari ‗azl 
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(coituìs inte ìrruìptuìs) dan al-wa'ad (pe ìnguìbuìran bayi hiduìp). 

(Me ìsir, 2010, hal. 53). 

Maksuìd dari ke ìsimpuìlan teìks ini, meìnjeìlaskan bahwa 

aborsi dalam bahasa arab meìmiliki be ìrbagai istilah dan 

pe ìmahaman dalam madzhab fikih yang be ìrbeìda. beìbe ìrapa uìlama 

meìngguìnakan istilah Isqaat ( peìngguìguìran) daripada Al-Ijhaad 

(aborsi), meìskipuìn dalam madzhab Imam As-Syafi‘i Al- Ijhaad 

leìbih se ìring duìguìnakan. Se ìlain ituì, te ìrdapat peìrbe ìdaan meìnge ìnai 

tindakan peìngguìguìran, muìlai dari peìngguìguìran obat-obatan 

hingga praktik lainnya se ìpe ìrti ‗Azl (peìnge ìluìaran spe ìrma diluìar) 

dan Al-Wadi‘ (pe ìnguìbuìran bayi hiduìp). Yang pada intinya se ìluìruìh 

teìks ini me ìnggambarkan variasi pandangan me ìnge ìnai istilah 

aborsi dalam huìkuìm islam. 

Se ìteìlah meìmahami aborsi dari seìgi e ìtimologi, se ìlanjuìtnya 

akan meìnje ìlaskan aborsi seìcara teìrminologi. Pe ìnje ìlasan ini sangat 

pe ìnting uìntuìk dikeìtahuìi bagaimana se ìbeìnarnya pandangan-

pandangan aborsi meìnuìruìt para akadeìmisi deìngan latar beìlakang 

yang be ìrbe ìda-be ìda 

a. Aborsi me ìnuìruìt kuìmpuìlan uìndang-uìndang huìkuìm pidana 

(KUìHP). 

 Me ìnye ìbuìtkan bahwa  keìteìntuìan Pasal 346 KUìHP 

meìnyatakan yaituì: 
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 Seìorang wanita yang se ìngaja meìngguìguìrkan atau ì 

me ìmatikan kanduìngannya atauì me ìnyuìruìh orang lain uìntuìk ituì, 

diancam deìngan pidana peìnjara paling lama eìmpat tahuìn 

(Suìpuìtra & Parwata, 2020, hal. 1–11). 

Maka deìngan ini aborsi meìruìpakan suìatuì tindakan yang 

meìlanggar huìkuìm dan se ìorang pe ìre ìmpuìan yang me ìlakuìkannya 

se ìpe ìrti pasal diatas maka akan dikeìnai sanksi huìkuìm beìruìpa 

pe ìnjara eìmpat tahuìn lamanya.  

b. Aborsi me ìnuìruìt ilmuì ke ìdokteìran  

Me ìnuìruìt irawati dan santoso (2023) dalam juìrnal 

Yuìstitiabeìleìn meìngatakan bahwa Dalam duìnia meìdis, aborsi 

diartikan seìbagai prose ìs meìnge ìluìarkan hasil peìmbuìahan dari 

rahim seìbe ìluìm janin cuìkuìp beìrke ìmbang uìntuìk bisa hiduìp di 

luìar rahim, biasanya te ìrjadi saat uìsia ke ìhamilan masih di 

bawah 20 mingguì de ìngan be ìrat janin 500 gram (Rozaq & 

Buìdiarsih, 2025, hal. 40).  

c. Aborsi me ìnuìruìt uìlama keìdokteìran islam 

Me ìnuìruìt Muìh.Yamin meìnguìtip dari skripsi Nova Ida 

bawa uìlama keìdokteìran islam meìngkalsifikasi aborsi meìnjadi 

duìa peìnge ìrtian yang be ìrbe ìda (Fariha, 2025, hal. 28–29).  

1. Pandangan peìrtama tidak meìmbe ìdakan antara aborsi dan 

ke ìguìguìran. Me ìnuìruìt ke ìlompok ini, aborsi adalah 

ke ìluìarnya janin dari rahim pada masa ke ìhamilan, kapan 
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puìn ituì te ìrjadi, seìlama keìhamilan be ìluìm meìncapai 

waktuìnya yang se ìmpuìrna. 

2. Pandangan ke ìduìa meìnyamakan aborsi, ke ìguìguìran, dan 

ke ìlahiran preìmatuìr se ìbagai satuì rangkaian pe ìristiwa yang 

be ìrbeìda hanya be ìrdasarkan uìsia keìhamilan. Meìre ìka 

be ìrpeìndapat bahwa jika janin keìluìar dari rahim seìbeìluìm 

uìsia kanduìngan me ìncapai eìnam buìlan, maka ituì dise ìbuìt 

aborsi. Namuìn jika teìrjadi seìteìlah eìnam buìlan, ituì 

dianggap se ìbagai ke ìlahiran preìmatuìr. Pe ìndapat ini seìjalan 

de ìngan pandangan uìmuìm dalam duìnia meìdis, yang 

biasanya me ìmbagi kondisi te ìrse ìbuìt ke ì dalam tiga kateìgori 

yang je ìlas. 

a. Keguguran teìrjadi keìtika janin keìluìar atauì kanduìngan 

meìnjadi kosong pada tiga buìlan peìrtama ke ìhamilan. 

b. Aborsi adalah proseìs pe ìnge ìluìaran janin dari rahim 

yang te ìrjadi seìte ìlah uìsia kanduìngan meìmasuìki tiga 

buìlan hingga se ìbe ìluìm buìlan keìtuìjuìh. 

c. Kelahiran prematur teìrjadi keìtika janin keluar dari 

rahim seìjak uìsia kanduìngan me ìmasuìki buìlan keìtuìjuìh 

atauì leìbih, namuìn be ìluìm meìncapai waktuì ke ìlahiran 

yang se ìharuìsnya. (Fariha, 2025, hal. 28–29). 
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d. Aborsi me ìnuìruìt uìlama fikih  

Dalam pandangan para uìlama fikih, aborsi diartikan 

se ìbagai keìluìarnya janin dari rahim wanita hamil seìbe ìluìm masa 

ke ìhamilannya me ìncapai waktuì yang se ìmpuìrna, baik janin ituì 

dalam keìadaan mati mauìpuìn masih hiduìp uìntuìk se ìsaat, se ìteìlah 

se ìbagian anggota tuìbuìhnya muìlai te ìrbeìntuìk. Prose ìs ini bisa 

teìrjadi kareìna tindakan dari diri se ìndiri, se ìpe ìrti meìngonsuìmsi 

obat-obatan teìrteìntuì, atauì me ìlaluìi campuìr tangan pihak lain 

(Basir e ìt al., 2025, hal. 649). 

2. Dasar Huìkuìm Aborsi 

a. Huìkuìm Positif di Indone ìsia 

Be ìrdasarkan uìndang-uìndang di Indone ìsia seìbuìah tindakan 

aborsi teìrtuìang di dalam keìteìntuìan yuìridis yakni Pasal 346 -

349 KUìHP (Kitab Uìndang-Uìndang Huìkuìm Pidana). 

Se ìlanjuìtnya, ditinjauì dari aspeìk Ke ìse ìhatan, tindakan meìnge ìnai 

aborsi teìrmuìat  dalam  UìUì  Ke ìse ìhatan  (UìUì  No.  17  tahuìn  

2023). (Dinda, Paramitha, & Eì, 2024, hal. 905). 

Adapauìn pe ìnje ìlasan pasal-pasal teìrse ìbuìt dijeìlaskan 

oleìh Ida Baguìs Made ì Adi Suìpuìtra dan I Guìsti Nguìrah Parwata 

(2021) dalam juìrnalnya yang be ìrjuìduìl ―Pe ìngatuìran Tindak 
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Pidana Aborsi Dalam Kuìhp dan UìUì No. 36 Tahuìn 2009 

Teìntang Ke ìse ìhatan Reìproduìksi‖ meìngatakan bahwa: 

1) Be ìrdasarkan Pasal 346 KUìHP, se ìorang pe ìre ìmpuìan yang 

se ìngaja meìngguìguìrkan kanduìngannya, atauì me ìnyuìru ìh 

orang lain uìntuìk meìlakuìkannya, dapat dikeìnai huìkuìman 

pe ìnjara maksimal eìmpat tahuìn. Larangan aborsi ini juìga 

diteìgaskan dalam Pasal 347 hingga 349 KUìHP. 

2) Pasal 347 ayat (1) me ìnyatakan bahwa siapa puìn yang 

meìlakuìkan aborsi tanpa peìrseìtuìjuìan pe ìreìmpuìan yang 

meìnganduìng, dapat dipidana hingga 12 tahuìn. Jika tindakan 

teìrse ìbuìt me ìnye ìbabkan ke ìmatian si peìre ìmpuìan, pe ìlakuì dapat 

dijatuìhi huìkuìman maksimal 15 tahuìn se ìsuìai ayat (2). 

3) Sementara  itu, Pasal 348 menjelaskan bahwa aborsi yang 

dilakukan dengan persetujuan pun tetap dilarang. perilaku 

bisa dihukum hingga 5 tahun 6 bulan, dan jika 

menyebabkan kematian, ancaman pidana meningkat 

menjadi maksimal 7 tahun. 

4) Pasal 349 menegaskan bahwa jika tenaga medis seperti 

dokter, bidan, atau juru obat teìrlibat, huìkuìmannya le ìbih 

be ìrat, yaituì ditambah seìpe ìrtiga dari ancaman pidana 

se ìbe ìluìmnya, se ìrta dapat dicabuìt hak praktiknya. (Suìpuìtra & 

Parwata, 2020, hal. 419) . Se ìte ìlah larangan aborsi 
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diteìgaskan dalam KUìHP, Uìndang-Uìndang Nomor 36 

Tahuìn 2009 te ìntang Ke ìse ìhatan me ìmbe ìrikan peìngatuìran 

lanjuìtan deìngan pe ìnde ìkatan yang le ìbih fleìksibe ìl. Pasal 75 

ayat (1) teìtap meìlarang aborsi, namuìn ayat (2) meìmbeìrikan 

pe ìnge ìcuìalian uìntuìk kondisi daruìrat meìdis dan keìhamilan 

akibat peìmeìrkosaan yang me ìnimbuìlkan trauìma psikis. Ayat 

(3) meìngatuìr bahwa aborsi dalam duìa kondisi teìrse ìbuìt 

hanya dapat dilakuìkan se ìteìlah meìlaluìi prose ìs konse ìling ole ìh 

teìnaga profe ìsional. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa UìU ì 

Ke ìse ìhatan teìtap meìlarang aborsi, teìtapi meìmbuìka ruìang 

teìrbatas uìntuìk alasan keìmanuìsiaan. (Ihya, 2023, hal. 38). 

b. Dasar Huìkuìm Islam 

Dalam syariat Islam, tidak diteìmuìkan nash (te ìks) yang 

se ìcara eìksplisit meìnye ìbuìtkan huìkuìm te ìntang me ìngguìguìrkan 

kanduìngan, baik dari Al-Quìr‘an mauìpuìn hadits. Namuìn 

de ìmikian, para uìlama meìruìjuìk pada dalil-dalil uìmuìm yang 

be ìrkaitan deìngan larangan meìnghilangkan nyawa se ìcara tidak 

sah (Muì‘allim, 2020, Hal. 55). Salah satuìnya adalah firman 

Allah dalam Suìrah An-Nisa ayat 93 yang be ìrbuìnyi:  

ي  يًبى ا﵀ه ىٕ ا كى ي٫ٍى ً٘ ا  الًدن ٣ي خى َّ٨ ٫ى قٗ سى اۤؤي ؾى شى ى٘ ا  ػن ً٥ٌ ىٓ خى ا ٤ُّ ؤ٤ًٍجن  ٤ي
ٍ

٠ خي ٍٜ ٦ٍ يَّ ٤ى كى

ا ي٥ٍن ًِ
ىْ ا  اةن ؼى هٗ عى

ى
ػَّ ل عى

ى
ا ٩ٗ كى ٨ى ىٓ ١ى ح٩ًٍ كى

ى
ل           (٩٣ا١جفاء الايث ) عى
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Siapa yang meìmbuìnuìh se ìorang muìkmin deìngan 

se ìngaja, balasannya adalah (ne ìraka) Jahanam. Dia ke ìkal di 

dalamnya. Allah muìrka ke ìpadanya, me ìlaknatnya, dan 

me ìnyeìdiakan baginya azab yang sangat be ìsar .(Q.S An Nisa 

93). 

Be ìgituìpuìn Nabi Muìhammad SAW tidak peìrnah 

meìnganjuìrkan aborsi, bahkan dalam kasuìs ke ìhamilan di luìar 

nikah se ìkalipuìn. Dalam ajaran Islam, zina adalah peìrbuìatan 

yang dilarang dan peìlakuìnya me ìndapatkan sanksi yang te ìgas. 

Namuìn, dalam seìbuìah kisah yang diriwayatkan dalam Kitab 

Al-Huìduìd, se ìorang wanita dari suìkuì Ghamid datang ke ìpada 

nabi dan meìngakuì te ìlah beìrzina se ìrta hamil. Ia meìminta uìntuìk 

disuìcikan meìlaluìi huìkuìman huìduìd. Nabi SAW tidak langsuìng 

meìngabuìlkan pe ìrmintaannya, me ìlainkan meìnyuìruìhnya uìntuìk 

ke ìmbali seìteìlah meìlahirkan anaknya. Se ìteìlah anak ituì lahir, 

wanita teìrse ìbuìt keìmbali deìngan me ìmbawa bayinya. Kisah ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa meìskipuìn ke ìhamilan teìrjadi kareìna 

pe ìrbuìatan zina, Nabi teìtap meìme ìrintahkan agar janin dibiarkan 

hiduìp sampai lahir. Ini meìneìgaskan bahwa Islam meìnjuìnjuìng 

tinggi nilai keìhiduìpan, teìrmasuìk keìhiduìpan janin, dan tidak 

meìmbe ìnarkan tindakan aborsi hanya kare ìna aib atauì alasan 

sosial (Latifah, Vaira, Karinda, Tuìnggal, & Daiyah, 2023, hal. 

105). 
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Dalam pandangan huìkuìm Islam, aborsi pada dasarnya 

dianggap se ìbagai be ìntuìk pe ìmbuìnuìhan. Namuìn, jika tindakan 

teìrse ìbuìt beìnar-be ìnar teìrpaksa dilakuìkan deìmi meìnjaga 

ke ìse ìlamatan atauì nyawa sang ibuì, maka aborsi dapat 

diboleìhkan, bahkan bisa meìnjadi suìatuì ke ìharuìsan. Hal ini 

be ìrlakuì apabila teìrdapat alasan yang sangat kuìat dan meìnde ìsak 

yang me ìngharuìskan dilakuìkannya aborsi. (Wasik, 2020, hal. 

33). dan hal ini teìrtuìlis dalam Q.S Al-Isra ayat 33 yang 

be ìrbuìnyi: 

ا  ٤٬ٍن
ي
٢ ٍِ  ٤ى

ى
خ٠ً يٛ  ٦ٍ ٤ى ِّۗ كى ً

ٌٚ حى
ٍ
ا ةًال

َّ
ي اًل ىـ ا﵀ه ؽَّ تًيٍ ضى

َّ
ؿى ا١ ٍٙ ٬ا ا٨١َّ

ي
٢ خي ٍٜ ا حى

ى
ل كى

ا ٬ٍرن ٨ٍهي ظفى ٤ى
ى
خ٠ًٍِّۗ ا٩َّٗ٧ً ط ىٜ ى ا١ٍ ً

ا ييطٍهًؼٍ فٌ
ى

ل ى٘ ا  ٨ن ٍٰ ٍ
٢ يـ  ٩ٖ لًحًٌ ا ٬١ًى ٨ى

ٍ
٢ ىٓ ػٍ سى ىٜ    ى٘

                                                           (٣٣)الاسهاء الايث 
Janganlah kamuì me ìmbuìnuìh orang yang diharamkan 

Allah (me ìmbuìnuìhnya), keìcuìali deìngan suìatuì (alasan) yang 

be ìnar. Siapa yang dibuìnuìh se ìcara teìraniaya, suìngguìh Kami 

teìlah me ìmbe ìri keìkuìasaan keìpada walinya. Akan teìtapi, 

janganlah dia (walinya ituì) me ìlampauìi batas dalam 

pe ìmbuìnuìhan (kisas). Se ìsuìngguìhnya dia adalah orang yang 

me ìndapat peìrtolongan. (Q.S Al-Israa:33) 

Aborsi yang dilakuìkan kareìna adanya kondisi daruìrat 

teìrte ìntuì dapat diboleìhkan dalam Islam. Ke ìadaan daruìrat di sini 

meìruìjuìk pada situìasi di mana jika seìse ìorang tidak me ìlakuìkan 

tindakan yang se ìcara uìmuìm dilarang, maka nyawa atauì 
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ke ìse ìlamatannya akan beìrada dalam bahaya. Dalam kondisi 

se ìpe ìrti ini, Islam meìmbeìrikan keìlonggaran huìkuìm, kareìna 

meìnjaga ke ìse ìlamatan jiwa (ḥifẓ al-nafs) meìruìpakan salah satuì 

prinsip uìtama dalam maqāṣid al-syarī‗ah, yaituì tuìjuìan-tuìjuìan 

pokok dari syariat Islam. Oleìh kareìna ituì, dalam keìadaan yang 

be ìnar-be ìnar meìnde ìsak, aborsi bisa dipeìrbole ìhkan deìmi 

meìnghindari ke ìruìsakan atauì bahaya yang le ìbih be ìsar.(R. 

Uìmmah, 2024, hal. 408). Hal ini seìjalan deìngan kaidah fikih 

yang be ìrbuìnyi: 

كٍعًيى  افً، ري حى ػى ًـ ا
ىٙ ٥ى

ٍ
جً ا١ ىى ارى ىٓ ا حى إًذى

ا ٥٫ًى ٌ
ًٙ

عى
ى
ظبً أ ا ةًارٍحًكى رن هى ا ضى ٥ى ٫ي ٥ي ىِ ٍْ ى

                       أ
Jika duìa mafsadat (keìruìsakan) saling be ìrteìntangan, 

maka yang leìbih be ìsar bahayanya dipe ìrhatikan (dihindari) 

de ìngan cara me ìlakuìkan yang leìbih ringan.(Admin1445, 2023) 

Be ìrdasarkan kaidah ini, keìtika dihadapkan pada duìa 

pilihan yang sama-sama meìnganduìng ke ìmuìdaratan, maka yang 

dipilih adalah yang paling ringan bahayanya. De ìngan kata lain, 

jika tidak bisa dihindari, maka haruìs dipilih keìruìsakan yang 

paling ke ìcil uìntuìk me ìnceìgah ke ìruìsakan yang le ìbih be ìsar. Ole ìh 

kareìna ituì, me ìnuìruìt para uìlama konteìmpore ìr, keìpuìtuìsan uìntuìk 

meìlakuìkan aborsi dapat dipeìrtimbangkan de ìngan meìlihat mana 

yang le ìbih meìmbawa maslahat (keìbaikan) dan leìbih se ìdikit 



63 

 

madharatnya. Dalam hal ini, jika meìlanjuìtkan keìhamilan 

dipandang meìmbawa risiko atauì bahaya yang le ìbih beìsar 

dibandingkan deìngan me ìngguìguìrkan kanduìngan, maka aborsi 

bisa dianggap se ìbagai pilihan yang le ìbih ringan dan dapat 

dibeìnarkan se ìcara syar‗i (Wasik, 2020, hal. 33). 

3. Jeìnis-je ìnis aborsi 

Dalam juìrnal meìdika huìtama meìnguìtip dari Winoto dan 

E ìlfan (2021) meìngatakan bahwa dalam ilmuì ke ìdokteìran aborsi 

teìrbagi me ìnjadi duìa macam yaituì:  

a) Pe ìrtama, aborsi provokatuìs, yaituì aborsi yang dilakuìkan se ìcara 

se ìngaja.  

b) Ke ìduìa, aborsi spontan atauì ke ìguìguìran, yaituì aborsi yang 

teìrjadi seìcara alami tanpa adanya campuìr tangan manuìsia. 

Le ìbih lanjuìt meìreìka juìga me ìmpe ìrincikan lagi bahwa di 

indoneìsia, aborsi pada uìmuìmnya dianggap se ìbagai tindakan 

pidana. Namuìn, dalam huìkuìm yang be ìrlakuì, aborsi dipeìrbole ìhkan 

jika dilakuìkan uìntuìk meìnye ìlamatkan nyawa ibuì, atauì deìngan 

alasan meìdis teìrteìntuì. Dalam duìnia meìdis, hal ini dikeìnal seìbagai 

abortus provocatus medisinalis. Seìmeìntara ituì, aborsi yang 

dilakuìkan tanpa alasan meìdis dan me ìlanggar huìkuìm dise ìbuìt 
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se ìbagai abortus provocatus kriminalis (Sylvana, Firmansyah, 

Wijaya, & Ange ìlika, 2021, hal. 512). 

Me ìnguìtip dalam buìkuì ―Peìnye ìleìnggaraan Ke ìbijakan Aborsi 

Aman, Beìrmuìtuì, dan Be ìrtangguìng Jawab se ìsuìai de ìngan UìUì 

Ke ìse ìhatan di Indoneìsia‖. aborsi yang dilakuìkan se ìcara seìngaja 

dapat diklasifikasikan keìmbali be ìrdasarkan meìtode ì 

pe ìlaksanaannya. Me ìnuìruìt World He ìalth Organization (2012), 

aborsi seìngaja teìrbagi meìnjadi duìa jeìnis (Maidina Rahmawati, 

Arinta De ìa Dini Singgi, 2019, hal. 5), yaituì: 

a) Aborsi meìdis (me ìdical abortion) peìnghe ìntian keìhamilan 

de ìngan cara meìngonsuìmsi obat-obatan teìrteìntuì. 

b) Aborsi beìdah (suìrgical abortion): pe ìnghe ìntian keìhamilan 

meìlaluìi prose ìduìr meìdis transseìrvikal, seìpe ìrti vacuìuìm 

aspiration dan dilation and eìvacuìation (D&Eì). 

Se ìdangkan dalam liteìratuìr fikih, tindakan aborsi dikateìgorikan me ìnjadi 

lima jeìnis, be ìrdasarkan seìbab dan tingkat ke ìse ìngajaannya 

(Ruìmeìlda Silalahi, n.d., hal. 1088–1089). Pe ìnjeìlasan dari masing-

masing je ìnis adalah seìbagai be ìrikuìt: 

a) Aborsi Spontan (al-isqath adz-dzaty) 

Aborsi spontan adalah keìguìguìran yang teìrjadi seìcara 

alami tanpa campuìr tangan dari luìar. Uìmuìmnya dise ìbabkan 
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oleìh ke ìlainan kromosom atauì faktor ge ìne ìtik lain yang 

meìmbuìat muìdghah (e ìmbrio) tidak mampuì be ìrkeìmbang se ìcara 

normal. Walauìpuìn se ìbagian ke ìcil kasuìs bisa dipicuì oleìh 

infeìksi, keìlainan rahim, atauì ke ìtidakse ìimbangan hormon, 

namuìn pe ìnye ìbab uìtama teìtap pada cacat ge ìneìtik. Jika 

ke ìhamilan teìtap beìrlanjuìt, janin keìmuìngkinan be ìsar akan 

meìngalami cacat bawaan. 

b) Aborsi kareìna Daruìrat atauì Me ìdis (al-isqath ad-daruìry/al-

‗ilaji) 

Jeìnis aborsi ini dilakuìkan kareìna adanya kondisi yang 

meìngancam nyawa ibuì hamil. Dalam situìasi seìpe ìrti ini, aborsi 

dipeìrbole ìhkan meìnuìruìt syariat, kareìna meìmpeìrtahankan 

ke ìhiduìpan ibuì dianggap le ìbih prioritas. Kaidah fikih yang 

meìndasari hal ini adalah: 

Idza ta‗arada dhararani ruì‗iya a‗zhomuìhuìma dlararan 

bi irtikabi akhaffihima. Artinya: Apabila te ìrdapat duìa bahaya, 

maka diambil yang leìbih ringan uìntuìk me ìnghindari bahaya 

yang leìbih beìsar. 

c) Aborsi kare ìna Ke ìsalahan atauì Tidak Diseìngaja (al-khatha‘) 

Aborsi ini teìrjadi seìcara tidak seìngaja. Misalnya, dalam 

pe ìnge ìjaran peìlakuì kriminal oleìh polisi di te ìmpat uìmuìm, pe ìluìruì 

nyasar me ìnge ìnai pe ìreìmpuìan hamil dan meìnye ìbabkan 

ke ìguìguìran. Contoh lain, se ìorang wanita hamil meìngalami streìs 
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be ìrat kareìna suìatuì ke ìjadian hingga me ìngakibatkan keìguìguìran. 

Ke ìjadian seìpe ìrti ini masuìk dalam kate ìgori khatha‘ (tidak 

dise ìngaja). 

d) Aborsi Se ìmi Se ìngaja (syibh ‗amd) 

Dalam kasuìs ini, tindakan yang dilakuìkan meìmang 

meìnimbuìlkan keìguìguìran, tapi niat uìtamanya buìkan uìntuìk 

meìngguìguìrkan janin. Misalnya, suìami me ìmuìkuìl istrinya yang 

se ìdang hamil hingga me ìnye ìbabkan kanduìngan guìguìr. 

Se ìrangannya dituìjuìkan pada tuìbuìh istri, buìkan langsuìng ke ì 

janin. Oleìh se ìbab ituì, digolongkan se ìbagai syibh ‗amd 

(meìnye ìruìpai ke ìse ìngajaan). 

e) Aborsi Se ìngaja dan Teìre ìncana (al-‗amd) 

Aborsi ini dilakuìkan deìngan niat dan peìre ìncanaan yang 

jeìlas. Contohnya, se ìorang wanita de ìngan se ìngaja minuìm obat 

uìntuìk meìngguìguìrkan janin, atauì meìminta bantuìan orang lain 

se ìpe ìrti dokteìr atauì duìkuìn. Dalam pandangan fikih, tindakan ini 

adalah dosa beìsar dan teìrmasuìk jinayah (pe ìlanggaran pidana), 

kareìna meìlanggar hak hiduìp janin seìbagai manuìsia . 

4. Faktor Aborsi  

Se ìbagaimana dikuìtip dalam Juìrnal ―Aborsi Janin Hasil 

Pe ìmeìrkosaan Pe ìrspe ìktif Huìkuìm Islam‖ M. Ali Hasan 

meìnge ìmuìkakan bahwa seìcara uìmuìm teìrdapat duìa alasan uìtama 
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yang meìnjadi latar beìlakang seìse ìorang me ìlakuìkan tindakan 

aborsi, yaituì alasan meìdis dan alasan sosial (Priatna, 2024, hal. 

150). 

1. Alasan me ìdis  

Aborsi be ìrdasarkan peìrtimbangan meìdis dilakuìkan 

de ìngan tuìjuìan: 

a) Me ìnye ìlamatkan nyawa ibuì, jika keìhamilan teìtap 

dilanjuìtkan akan meìngancam keìse ìlamatannya. 

b) Me ìnceìgah ke ìlahiran janin yang diduìga me ìngalami 

ke ìcacatan, baik seìcara fisik mauìpuìn me ìntal, yang suìdah 

teìrde ìteìksi se ìjak dalam kanduìngan. 

2. Alasan sosial 

Se ìmeìntara ituì, dari sisi sosial, beìbeìrapa faktor yang 

meìndorong te ìrjadinya aborsi antara lain: 

a) Ke ìgagalan dalam meìnce ìgah ke ìhamilan, se ìhingga te ìrjadi 

ke ìhamilan yang tidak direìncanakan. 

b) Kondisi e ìkonomi yang suìlit, di mana orang tuìa me ìrasa 

tidak sangguìp me ìmbiayai keìhiduìpan anak yang akan 

dilahirkan. 

c) Ke ìhamilan yang tidak diinginkan dan meìnimbuìlkan 

teìkanan sosial atauì rasa maluì, teìruìtama jika teìrjadi di luìar 

pe ìrnikahan 
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d) Adanya ke ìmuìdahan akseìs atauì bantuìan dari teìnaga me ìdis 

yang be ìrse ìdia meìlakuìkan aborsi. 

Ke ìinginan uìntuìk meìnuìtuìpi aib akibat huìbuìngan ge ìlap, 

baik oleìh pe ìre ìmpuìan yang suìdah be ìrsuìami, janda, mauìpuìn 

masih gadis.(Priatna, 2024, hal. 152). 

B. Teori Perkembangan Janin dan Peniupan Ruh 

1. Teìori Pe ìrke ìmbangan Janin 

Dalam Al-Quìr‘an, teìrdapat 19 ayat di beìrbagai suìrat yang 

meìnggambarkan prose ìs pe ìrke ìmbangan janin, namuìn pe ìnjeìlasan 

yang paling de ìtail teìrdapat pada Suìrah Al-Muì‘minuìn ayat 12 

hingga 14 (Syah, Rama, & Razak, 2023, hal. 390). 

ارو  ؽى ىٛ ثن فًيٍ  ىٙ ٍٍ ٩٨ٰي ٧ي
ٍ
٢ ىٓ ٣َّ سى ۚ  ذي حٍنو ًٌ  ٦ٍ ةو ٤ًٌ

ى
ل
ٰ
ل يـ افى ٦ٍ٤ً  سى

ٍ
اًن

ٍ
ا ال ٨ى ٍٜ ٢ى ػٍ خى ىٜ ١ى كى

ا  ٨ى ٍٜ ٢ى غى ى٘ ثن  ىٖ يٍ ثى ٤ي ىٜ ٢ى ىٓ ا ا١ٍ ٨ى ٍٜ ٢ى غى ى٘ ثن  ىٜ ٢ى ثى عى ىٙ ٍٍ ا ا٨١ُّ ٨ى ٍٜ ٢ى ٣َّ خى ۖ  ذي حٍنو ًٟ َّ٤

شى 
ٍ
ن
ى
٣َّ ا ا ذي ح٥ٍن

ى
٣ى ل ِٰ ًٓ

ٍ
٧٬ٍىا ا١ فى

ى
ٟ ى٘ ا  ٥ن ِٰ ًْ ثى  ىٖ يٍ ٥ي

ٍ
ؾى ا١ ارى تى تى ى٘ ؽىِّۗ  عى

ٰ
ا ا نٜ ٍ٢ ٩٧ٰي خى

ٍ
أ

حٍنىِّۗ  ًٜ ٢ً
خٰ
ٍ
٦ي ال ضٍفى

ى
ي ا                                   (١٤ػ١٢ا١تٜؽة الايث ) ا﵀ه

                   
Dan suìngguìh, Kami te ìlah me ìnciptakan manuìsia dari 

saripati (be ìrasal) dari tanah. Keìmuìdian Kami me ìnjadikannya ari 

mani (yang disimpan) dalam teìmpat yang kokoh (rahim). 
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Ke ìmuìdian, air mani Kami jadikan se ìsuìatuì me ìle ìkat, laluì se ìsuìatu ì 

yang meìle ìkat ituì Kami jadikan tuìlang beìluìlang, laluì tuìlang 

be ìluìlang ituì Kami buìngkuìs de ìngan daging. Ke ìmuìdian, Kami 

me ìnjadikannya makhluìk yang (be ìrbe ìntuìk) lain. Mahasuìci Allah, 

Peìncipta yang paling baik.(Q.S Al-Muìminuìn:12-14) 

Se ìlain dalam Q.S Al-Muìminuìn ayat 12-14, prose ìs 

pe ìnciptaan janin juìga te ìrdapat dala Q.S Al-Hajj ayat 5 Allah SWT 

be ìrfirman: 

دً  ٍٓ تى
ٍ
٦ى ا١ يٍبو ٤ًٌ ٣ٍ فًيٍ رى جٍخي

ي
ا الجَّاسي اًفٍٞ  ي٫ُّى

ى
٣َّ  يٰٓا ابو ذي ؽى ٦ٍ حي ً٣ٍ ٤ٌ

ي
ٟ٨ٰ ٍٜ ٢ى ا٧ًَّا خى ى٘

 ٍِّۗ٣
ي
ٟ

ى
نى ل حًٌ تى جي ً

ٌ
ثو ١ ىٜ َّ٢ خى حٍدً مي غى ثو كَّ ىٜ َّ٢ خى ثو مُّ ىٖ يٍ ُّ٣َّ ٦ٍ٤ً ٤ ثو ذي ىٜ ٢ى ٣َّ ٦ٍ٤ً عى ثو ذي ىٙ ٍٍ ُّ٦ٍ٤ً ٧

 َّ٣ ا ذي
ن

ل ٍٙ
ًٌ  ٣ٍ

ي
ٟ خٍؽًجي

ي
٣َّ ن ى ذي ؽًّ فى ٠و ٤ُّ

جى
ى
ٰٓى ا اءۤي اًل شى

ى
ا ن ًـ ٤ى ا رٍحى

ى
ا

ٍ
ؽُّ فًى ال ًٜ

٧ي كى

ؽً ١ًتى  ٥ي يٓ ؿً ا١ٍ رٍذى
ى
ٰٓى ا دُّ اًل ٦ٍ يُّؽى َّ٣ٍ ٤

ي
ٟ٨ٍ٤ً فهى كى ٬ى خى ٦ٍ يُّ َّ٣ٍ ٤

ي
ٟ٨ٍ٤ً ٣ٍۚ كى

ي
ػَّٞ كي

ى
٬ٍَا ا يٖ ت٢ٍي

ا  جى
ٍ
ل ٧ٍؾى

ى
اَ ا اًذى ى٘ ةن  ا٤ًػى رٍضى ٪ى

ى
ا

ٍ
ل ال ؽى حى اِّۗ كى يٍػًٔ ٣و كى

ٍ
ػً ع٢ً ٍٓ ٣ى ٦ٍ٤ًْۢ ةى

ى
٢ ٍٓ ا يى

ى
يٍل

ى
لًٟ

جٍ  تى ْۢبى ٧ٍ
ى
ا ةىجٍ كى رى تٍ كى اءۤى اٍ٪تىذَّ ٥ى

ٍ
ا ا١ ي٫ٍى

ى
٢ ٫ًيٍزو  عى ْۢ ةى كجٍو ً زى

ٌ
ل

ي
                  ٦ٍ٤ً ط

          
Wahai manuìsia, jika kamuì me ìraguìkan (hari) ke ìbangkitan, 

se ìsuìngguìhnya Kami teìlah meìnciptakan (orang tuìa) kamuì (Nabi 

Adam) dari tanah, keìmuìdian (kamuì se ìbagai keìtuìruìnannya Kami 

ciptakan) dari seìteìteìs mani, laluì se ìguìmpal darah, laluì se ìguìmpal 

daging, baik keìjadiannya seìmpuìrna mauìpuìn tidak seìmpuìrna, 

agar Kami jeìlaskan keìpadamuì (tanda keìkuìasaan Kami dalam 

pe ìnciptaan). Kami teìtapkan dalam rahim apa yang Kami 
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keìhe ìndaki sampai waktuì yang suìdah dite ìntuìkan. Keìmuìdian, Kami 

me ìnge ìluìarkanmuì se ìbagai bayi, laluì (Kami me ìme ìliharamuì) 

hingga kamuì me ìncapai uìsia deìwasa. Di antara kamuì ada yang 

diwafatkan dan (ada puìla) yang dikeìmbalikan keì uìmuìr yang 

sangat tuìa se ìhingga dia tidak me ìngeìtahuìi lagi se ìsuìatuì yang 

pe ìrnah dikeìtahuìinya (pikuìn). Kamuì lihat buìmi ituì keìring. Jika 

Kami tuìruìnkan air (huìjan) di atasnya, ia puìn hiduìp dan meìnjadi 

suìbuìr se ìrta me ìnuìmbuìhkan be ìrbagai je ìnis (te ìtuìmbuìhan) yang 

indah. 

Le ìbih lanjuìt Dr. Wahbah Az-zuìhaili dalam kitab tafsir Al-

Muìnir miliknya, Me ìnje ìlaskan leìbih dalam lagi teìntang tahapan 

Janin pada Q.S Al-Hajj ayat 5 meìngatakan bahwa: 

ا  ٨ى ٍٜ ٢ى خى ابً كى ىـ ٦٤ًى التُّدى ٣ٍ آدى
ي
ٟ

ى
نٍل

ى
ا أ ٨ى ٍٜ ٢ى مٍ خى

ى
، أ ابو ؽى ٣ٍ ٦ٍ٤ً حي

ي
اٞ ٨ى ٍٜ ٢ى إ٧ًَّا خى ى٘

اءً  ٥ى
ٍ
ًدً ٦٤ًى ا١

ٌ
ل ٬ى خى ٥ي

ٍ
اتً ا١ نًيُّ ٦٤ًى ا١جَّتى ٥ى

ٍ
ا ا١ في ٫٨ٍ٤ًى َّ٬

ى
ٟ خى تًي يى

َّ
ثى ا١ غٍؼًيى

ى
أ

ٍ
ال

ابً  التُّدى .كى  
ي
ال ٬ى ارى ا١خَّ ٣َّ نى مٍ ذي

ى
، أ ثو ىٙ ٍٍ ٣َّ ٦ٍ٤ً ٧ي نًيًٌ ذي ٥ى

ٍ
ثً ا١ ىٍ ًـ ا ادي ة٬ًى خى ٍٓ ٥ي

ٍ
دي ا١

ابً  دى اءً الجَّاشًئً ٦٤ًى التُّ ؼى ًٖ
ٍ
ًدً ٦٤ًى ا١

ٌ
ل ٬ى خى ٥ي

ٍ
.ا١  ةًإًذٍفً  

ي
ؿ َّ٬ طى خى ٣َّ حى مٍ ذي

ى
، أ ثو ىٜ ٢ى ٣َّ ٦ٍ٤ً عى ذي

ثو  ىٜ ٢ى كٍ عى
ى
، أ ا٤ًػو كٍ جى

ى
وٗ أ

رَّ
ى
ٟ وـ ٤ي

ثً دى ىٓ ٍٍ ًٛ ى 
ى
ا إًل ٤٬ٍن حنى يى ًٓ رٍةى

ى
ػى أ ٍٓ ثي ةى ىٙ ٍٍ ً ا٨١ُّ ا﵀َّ

اءى  مٍؽى ، .حى ح٣ٍو
ى
ثى ل ىٓ ٍٍ ًٛ ثي  ىٜ ٢ى ىٓ هٍتًصي ا١ٍ ٣َّ حي ، ذي ثو ىٜ َّ٢ خى حٍدً مي غى ثو كى ىٜ َّ٢ خى ثو مي ىٖ يٍ ٣َّ ٦ٍ٤ً ٤ي ذي

ةً  ٬رى ثى ا١هُّ ا٤َّ هًحدى حى خى ى٘  ، ًٚ
ٍ
٢ خى

ٍ
 ال

ي
اؿ ض٬ٍى

ى
ا أ خ٣ًَّ ٫٨ٍ٤ًى فٍ حى

ى
ا أ ثي إ٤ًَّ ىٓ ٍٍ ًٜ

ٍ
ىٝ ا١ ٍ

حًل كى

جىفى 
ٍ
ا٣ً١ً ال ىٓ ًً ٥١ًى ي ًٍ غٍ التَّ اسًٌ كى ى٬ى ح

ٍ
ال ةي كى

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
ا ا١ ٫ى ىٍ ًٜ سٍ

ةي ، كى خ٣ًَّ ا حى
َّ
ل
ى
ا أ إ٤ًَّ ػً، كى
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اسًٌ  ى٬ى ح
ٍ
ال رً كى ٬ى ثى ا١هُّ هى ًٛ ى ٧ىا تٍؼى كٍ حى

ى
، أ قي ػى ٍٓ كٍ ةى

ى
ًً أ ي ًٍ غٍ التَّ ي٠ً كى ًٟ لٍ  ا١تَّ

ى
ت٠ٍ ىٛ

خ٣ًَّ  حى اتً كى ىٍ ي ًٍ غٍ التَّ ا كى ٫ى حي ادى
ى
                                                          كًل

                                               (١٧/158خٙفحدا٨٥١حدل٢ؾضيلي)ا١   

     
Allah meìnjeìlaskan bahwa manuìsia diciptakan dari tanah, 

maksuìdnya adalah bahwa asal muìla pe ìnciptaan manuìsia adalah 

dari Nabi Adam yang diciptakan dari tanah. Seìlain ituì, makanan 

yang dikonsuìmsi manuìsia—yang ke ìmuìdian me ìmbe ìntuìk air mani 

juìga be ìrasal dari tuìmbuìhan yang tuìmbuìh dari air dan tanah. Ini 

me ìnggambarkan bahwa asal-uìsuìl manuìsia se ìcara langsuìng 

mauìpuìn tidak langsuìng be ìrsuìmbe ìr dari tanah. Se ìlanjuìtnya, 

manuìsia diciptakan dari nuìthfah (air mani), yaituì prose ìs 

keìlahiran yang te ìrjadi se ìcara normal me ìlaluìi pe ìmbuìahan, di 

mana air mani teìrbe ìntuìk dari makanan yang beìrasal dari tanah. 

Ke ìmuìdian, air mani ituì beìruìbah me ìnjadi ‗alaqah, yaituì se ìguìmpal 

darah yang ke ìntal dan me ìngguìmpal, yang te ìrjadi se ìteìlah se ìkitar 

40 hari de ìngan izin Allah. Tahapan ini me ìnuìnjuìkkan 

pe ìrkeìmbangan awal janin di dalam rahim. Se ìteìlah ituì, ‗alaqah 

be ìruìbah me ìnjadi muìdhghah (se ìguìmpal daging), yang diseìbuìtkan 

se ìbagai muìkhallaqah wa ghayr muìkhallaqah (be ìrbe ìntuìk 

se ìmpuìrna dan be ìluìm se ìmpuìrna). Maksuìdnya adalah bahwa 

se ìguìmpal daging ini bisa saja beìrkeìmbang me ìnjadi janin yang 

leìngkap, se ìmpuìrna be ìntuìk tuìbuìh, pancaindra, dan suìsuìnan 

tuìbuìhnya. Namuìn bisa juìga tidak se ìmpuìrna, se ìhingga me ìngalami 

keìguìguìran baik se ìbe ìluìm te ìrbe ìntuìknya organ tuìbuìh atauìpuìn 

se ìsuìdahnya. Atauì bisa juìga te ìtap lahir, teìtapi de ìngan kondisi 

kuìrang se ìmpuìrna.(Fitriani, He ìryana, Raihan, Luìtfiah, & 

Darmalaksana, 2021, hal. 35) 
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2. Prose ìs Pe ìniuìpan Ruìh 

Se ìteìlah meìnge ìnal teìntang prose ìs pe ìrkeìmbangan janin dalam 

kanduìngan sang ibuì, se ìlanjuìtnya dalam hal meìmbahas meìnge ìnai 

suìatuì teìori prose ìs pe ìniuìpan ruìh, yang dimana dalam hal ini ada 

duìa teìori yang langsuìng be ìrlandaskan hadist nabi Muìhammad 

SAW.  

a) Teìori hadits peìrtama 

٦ي ةٍ  حىفى
ٍ
ا ال ثىنى ػَّ قً حى ٥ى ٍْ أى

ٍ
٦ٍ ال ىْ صً،  ض٬ٍى

ى
أ

ٍ
ةي٬ ال

ى
ا أ ثىنى ػَّ ، حى ًّ ةًي ٦ٍ  ٦ي ا١ؽَّ ىْ

ادًؽي  ٬ى ا١هٌَّ ٪ي ً كى  ا﵀َّ
ي

٬ؿ يـ ا رى ثىنى ػَّ ، حى ً تٍػي ا﵀َّ ىْ  
ى

اؿ ىٛ  ، ٍ٪بو يٍػً ة٦ًٍ كى زى

حنى  ًٓ رٍةى
ى
٩ً أ ً٤ٌ

ي
٦ً أ ٍٍ ٩ي فًي ةى يٜ ٍ٢ يّ خى ٥ى جٍ ٣ٍ يي

ي
ٞ ػى حى

ى
: " إًفَّ أ

ى
اؿ ىٛ  ، كؽي هٍػي ٥ى

ٍ
ا١

 َّ٣ ا، ذي ٤٬ٍن ٣َّ  يى ، ذي ىٝ لً  ذى
ى

ثن ٤ًر٠ٍ ىٖ يٍ ٬في ٤ي
ي
٣َّ يىٟ ، ذي ىٝ لً  ذى

ى
ثن ٤ًر٠ٍ ىٜ ٢ى ٬في عى

ي
يىٟ

هي 
ى
ل ٥ى ىْ بٍ  تي

ٍ
: اٞ هي

ى
 ل

ي
اؿ ىٜ يي ، كى اتو ل٥ًى

ى
ًّ ط رٍةى

ى
ؽي ةًأ ؤ٤ٍى يي ى٘ ظ  كن

ى
ل ي ٤ى دي ا﵀َّ ىٓ تٍ يى

ح٩ً  ً٘ ظي  ىٙ ٨ٍ ٣َّ يي ، ذي يػه ًٓ ىـ كٍ 
ى
ؼًيٌّ أ كى هي كى

ى
ل جى

ى
أ ٩ي كى ىٛ رًزٍ                            كى

                

                                                       (٤خٌٙٚ علح٩ ركاق البغارم) 

      
Dari Abduìllah bin Mas‘uìd RA, beìliauì me ìnyampaikan 

bahwa Rasuìluìllah SAW yang dikeìnal se ìbagai orang yang juìjuìr 

dan se ìlaluì dibe ìnarkan uìcapannya peìrnah be ìrsabda ke ìpada kami: 
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Se ìsuìngguìhnya peìnciptaan salah satuì dari kalian dimuìlai di dalam 

rahim ibuìnya seìlama 40 hari peìrtama se ìbagai seìteìteìs air mani 

(spe ìrma), laluì beìruìbah me ìnjadi seìguìmpal darah seìlama 40 hari 

be ìrikuìtnya, dan keìmuìdian me ìnjadi seìguìmpal daging dalam waktuì 

yang sama yaituì 40. Se ìteìlah ituì, Allah me ìnguìtuìs malaikat uìntuìk 

me ìniuìpkan ruìh keì dalam janin teìrse ìbut. (Tia et al., 2023, Hal. 24) 

Para uìlama meìmahami bahwa keìtiga fase ì peìrke ìmbangan 

janin yang dise ìbuìtkan dalam hadits yakni seìbagai nuìthfah (air 

mani), ‗alaqah (seìguìmpal darah), dan muìdhghah (se ìguìmpal 

daging) masing-masing be ìrlangsuìng se ìlama 40 hari. Jika 

dijuìmlahkan, totalnya me ìnjadi 120 hari se ìjak awal teìrbe ìntuìknya 

janin. Dari sinilah para uìlama meìnyimpuìlkan bahwa ruìh ditiuìpkan 

ke ì dalam janin seìteìlah uìsia keìhamilan me ìncapai 120 hari. 

Pe ìndapat ini meìnjadi pandangan yang paling uìmuìm dan banyak 

diikuìti oleìh mayoritas uìlama seìpanjang se ìjarah. Deìngan 

de ìmikian, hadits teìrseìbuìt meìnuìnjuìkkan deìngan je ìlas bahwa 

pe ìniuìpan ruìh teìrjadi seìteìlah janin meìmasuìki uìsia eìmpat buìlan 

dalam kanduìngan. (Tia, Stai, Tanjuìng, & Langkat, 2023, hal. 25). 

b) Teìori hadits keìduìa 

ك ة٦ٍي  ٥ٍؽي ىْ ي  نً
دى خٍبى

ى
: أ

ى
اؿ ىٛ  ، ٍ٪بو ي اة٦ٍي كى نً

دى خٍبى
ى
: أ

ى
اؿ ىٛ  ، صي

ي
٬ن ا يي ثىنى ػَّ حى

حىا
ٍ
٦ٍ ال ىْ ٩ي،  ذى ػَّ ، حى ةى

ى
اذًل ا٤ًؽى ة٦ٍى كى فَّ عى

ى
يًٌ أ ً

ٌ
ك ٥ى

ٍ
حٍدً ا١ ةى بًي ا١ؾُّ

ى
٦ٍ أ ىْ رًثً 

يػو  ًـ
ى
ثى ة٦ًٍ أ ىٙ يٍ ؼى ارًمًٌ حي ىٙ

ًٖ
ٍ
ً ا١  ا﵀َّ

ى
٬ؿ يـ جي رى ٍٓ ٥ً ىـ  :

ى
اؿ ىٛ ا   ،  : إًذى

ي
٬ؿ يٜ يى
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ى
ل ا ٤ى ي٫ٍى

ى
ي إ١ً دى ا﵀َّ ىٓ ، ةى ةن

ى
يٍل

ى
٬فى ١ يٓ رٍةى

ى
أ افً كى خى ثً اذٍجى ىٙ ٍٍ ؽَّ ةًا٨١ُّ ظ، ٤ى كن

ا،  ٫ى ح٥ٍى
ى
ل ا، كى ٪ى دى

ٍ
جًل ا، كى ٪ى هى ةىصَّ ا، كى ٫ى ىٓ ٥ٍ ىـ ىٚ  ى

٢ خى ا، كى ٪ى رى َّ٬ هى ى٘

ا  ٫ى ا٤ى ىِ ًْ                         (٦٢٦٢)٤خٙٚ علح٩ ركاق ٤ف٣٢  ر٣ٛ كى

                         
Dari Huìdzaifah bin Uìsaid RA, beìliauì me ìriwayatkan 

bahwa dirinya peìrnah me ìndeìngar Rasuìluìllah SAW 

be ìrsabda:Ke ìtika air mani (nuìthfah) suìdah be ìrada dalam 

rahim se ìlama 42 malam, Allah me ìnguìtuìs malaikat uìntuìk 

me ìmbe ìntuìk dan meìnyuìsuìn pe ìnciptaan janin teìrse ìbuìt. Malaikat 

ituì me ìmbe ìntuìk peìndeìngaran, pe ìnglihatan, kuìlit, daging, dan 

tuìlangnya. (Redaksi, 2021)  

Dalam hal ini imam nawawi meìnjeìlaskan dalam kitabnya 

yaituì Syarah Nawai Ala‘ Muìslim bahwa dalam keìduìa hadist 

teìrse ìbuìt tidaklah beìrteìntangan antara pe ìndapat satuì de ìngan 

pe ìndapat lain (Nawawi, 2010, hal. 190 Jilid 16). Sedangkan 

imam nawawi dalam kitab nya me ìngatakan: 

ى 
ى
ل هي عى

ي
مٍل هًصيٌ حى ا يى

ى
ل اً٪ؽًقً كى ىُ ى 

ى
ل ٬ى عى حٍؿى ٪ي

ى
قي ١ حٍدي غى اضًي كى ىٜ  ا١ٍ

ى
اؿ ىٜ ى٘

ادي  ؽى ٥ي
ٍ
٠ً ا١ اً٪ؽًقً ةى بي  ىُ تي

ٍ
٧ى٩ٌي يىٟ

ى
ى آعًؽًقً أ

ى
ا إًل ٫ى ًٓ ٥ٍ ىـ يٚ  ٍ

٢ خى ا كى ه٬ًٍيؽً٪ى ةًخى

٣ىٌ  ىٝ ذي لً هي ذى
ي
ل ىٓ ٍٙ ى  يى

ى
كل

ي
أ

ٍ
حنى ال ًٓ رٍةى

ى
أ

ٍ
بى ال ًٜ

ىْ ه٬ًٍيؽى  فىٌ ا١خىٌ
ى
ؽى لًأ جو آعى ٍٛ فًي كى
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ةي  ػىٌ نًيى ٤ي ثً كى الًثى حنى الثىٌ ًٓ رٍةى
ى
أ

ٍ
يّ فًي ال ىٜ ا يى إ٧ًى٥ٌى ةً كى ادى ىٓ ٬دو فًي ا١ٍ ٬ٍسي حٍدي ٤ى  غى

ثً  ىٖ يٍ ٥ي
ٍ
ظً  ........ا١ ٍٙ جي ٧ى ٍٛ ٬ى كى ٪ي ؽي كى ه٬ًٍيؽه آعى ح٩ً حى ً٘  ًٝ

ى
ل ٥ى

ٍ
٬في ل٢ً

ي
٣ىٌ يىٟ ذي

ىٚ  ىٙ احىٌ ؽو كى
ك٫ٍي

ى
ثي أ ىٓ رٍةى

ى
هي أ

ى
 ل

ي
٠ ٥ي

ٍ
ثً حًحنى يىٟ الًثى حنى الثىٌ ًٓ رٍةى

ى
أ

ٍ
بى ال ًٜ

ىْ كحً  ا١ؽيٌ

ى 
ى
ل اءي عى ٥ى

ى
٢ يٓ فىٌ ا١ٍ

ى
رٍ  أ

ى
ػى أ ٍٓ ا ةى

ىٌ
٬في إًل

ي
ا يىٟ

ى
كحً ل ظى ا١ؽيٌ ٍٙ ؽو ٧ى

ك٫ٍي
ى
ثً أ ىٓ شهح )ةى

                                                 (191/ ١٦ا٬٨١كم على ٤ف٣٢
Dalam te ìks ini, dijeìlaskan bahwa prose ìs pe ìnciptaan 

manuìsia tidak dapat dipahami se ìcara harfiah atauì liteìral, 

me ìlainkan meìlaluìi tahapan yang be ìrbe ìda-be ìda. Para uìlama, 

teìrmasuìk al-Qadi, me ìnje ìlaskan bahwa hadis yang 

me ìnggambarkan tahapan pe ìnciptaan manuìsia buìkan be ìrarti 

se ìmuìa prose ìs te ìrse ìbuìt te ìrjadi pada waktuì yang sama  (40 hari). 

Adapun prose ìs pe ìnciptaan ini beìrlangsuìng hingga uìsia janin 

me ìncapai eìmpat buìlan atauì 120 hari, di mana pada saat ituì 

Allah meìniuìpkan roh keì dalam janin, yang dikeìnal de ìngan 

istilah nafkhuì ar-ruìh. Ini adalah tahap pe ìnting dalam 

pe ìnciptaan manuìsia yang te ìrjadi se ìteìlah e ìmpat buìlan. Se ìmuìa 

uìlama se ìpakat bahwa tiuìpan roh hanya teìrjadi seìteìlah uìsia 

janin meìncapai eìmpat buìlan, dan seìbe ìluìm ituì janin hanya 

teìrdiri dari tuìbuìh tanpa roh. (Nawawi, 2010, jilid 16 hal.190) 

C. Korban Perkosaan 

1. Konse ìp Pe ìrkosaan dan korban peìrkosaan 

Pe ìmeìrkosaan be ìrasal dari kata Latin rapare ì, yang 

meìmiliki arti meìncuìri, meìrampas, meìmaksa, atauì meìmbawa 

pe ìrgi. Dalam Kamuìs Be ìsar Bahasa Indone ìsia, peìmeìrkosaan 
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dijeìlaskan seìbagai tindakan meìnuìnduìkkan atauì meìmaksa 

se ìse ìorang de ìngan ke ìke ìrasan, se ìrta sinonimnya se ìpe ìrti 

meìnggagahi dan meìrogol. Se ìcara uìmuìm, peìmeìrkosaan 

meìruìpakan tindakan yang dilakuìkan de ìngan ke ìke ìrasan, yang 

meìlibatkan peìlanggaran te ìrhadap seìse ìorang se ìcara seìksuìal. Inti 

dari peìrbuìatan ini adalah adanya uìnsuìr paksaan dan keìke ìrasan, 

yang dilakuìkan se ìcara meìlawan huìkuìm dalam konteìks huìbuìngan 

se ìksuìal. Dalam peìrspe ìktif huìkuìm se ìbagaimana diatuìr dalam Kitab 

Uìndang-Uìndang Huìkuìm Pidana (KUìHP) Indone ìsia, pe ìmeìrkosaan 

dideìfinisikan se ìbagai tindakan meìmaksa se ìorang pe ìre ìmpuìan yang 

buìkan istrinya uìntuìk meìlakuìkan huìbuìngan se ìksuìal de ìngan 

meìngguìnakan ke ìke ìrasan atauì ancaman ke ìkeìrasan. Pe ìngguìnaan 

kata ―meìmaksa‖ seìrta frasa ―deìngan ke ìkeìrasan atauì ancaman 

ke ìkeìrasan‖ seìcara jeìlas meìnceìrminkan beìtapa seìriuìs dan 

meìnge ìrikannya tindak keìjahatan ini. (Yuìlianti, 2025, hal. 295). 

Se ìdangkan korban peìrkosaan meìnuìruìt Pasal 1 angka 2 

Uìndang-Uìndang Nomor 13 Tahuìn 2006 Teìntang Pe ìrlinduìngan 

Saksi dan Korban, korban adalah seìse ìorang yang me ìngalami 

pe ìndeìritaan fisik, meìntal, dan atauì ke ìruìgian eìkonomi yang 

diakibatkan oleìh suìatuì tindak pidana. Pe ìrkosaan adalah suìatuì 

uìsaha meìlampiaskan nafsuì se ìksuìal oleìh leìlaki teìrhadap seìorang 

pe ìreìmpuìan deìngan cara yang me ìnuìruìt moral dan atauì huìkuìm 
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yang be ìrlakuì meìlanggar (Rizki, 2022, hal. 100). Adapuìn re ìguìlasi 

teìrkait peìrkosaan diatuìr dalam Uìndang-Uìndang Nomor 1 Tahuìn 

2023 Pasal 285 KUìHP yaituì:  

Se ìse ìorang yang deìngan cara keìke ìrasan atauì meìngancam 

de ìngan keìkeìrasan me ìmaksa se ìorang pe ìre ìmpuìan uìntuìk meìlakuìkan 

huìbuìngan se ìksuìal di luìar pe ìrnikahan, dapat dikeìnai pidana atas 

tindakan peìme ìrkosaan. Ancaman huìkuìman yang dibeìrikan atas 

pe ìrbuìatan ini adalah peìnjara de ìngan masa paling lama duìa be ìlas 

tahuìn.(Syabilla, Suìmirat, & Karya, 2025, hal. 480). 

Se ìcara yuìridis, pe ìmeìrkosaan diatuìr dalam Pasal 285 

KUìHP de ìngan se ìjuìmlah uìnsuìr pe ìnting. 

1. Pe ìrtama frasa ―barang siapa‖ meìnuìnjuìkkan bahwa peìlakuì 

adalah manuìsia, meìskipuìn se ìbagian ahli tidak meìnganggapnya 

se ìbagai uìnsuìr uìtama.  

2. Ke ìduìa ―de ìngan ke ìke ìrasan‖ beìrarti tindakan fisik yang kuìat, 

teìrmasuìk meìmbuìat korban pingsan atauì tak beìrdaya 

se ìbagaimana dijeìlaskan dalam Pasal 89 KUìHP.  

3. Ke ìtiga, uìnsuìr ―me ìmaksa‖ meìnuìnjuìkkan bahwa huìbuìngan 

se ìksuìal dilakuìkan tanpa peìrse ìtuìjuìan korban, deìngan cara yang 

meìnimbuìlkan keìtakuìtan atauì teìkanan psikis.  

4. Ke ìe ìmpat, frasa ―seìorang wanita beìrse ìtuìbuìh de ìngan dia‖ 

meìne ìgaskan bahwa korban adalah peìre ìmpuìan dan peìrbuìatan 
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teìrse ìbuìt meìlibatkan huìbuìngan se ìksuìal dalam arti biologis, 

yakni pe ìne ìtrasi yang be ìrpote ìnsi me ìnye ìbabkan keìhamilan.  

5. Ke ìlima, ―di luìar peìrkawinan‖ beìrarti korban buìkan istri sah 

pe ìlakuì.  

6. Namuìn, uìnsuìr ini banyak dikritik kareìna beìrpoteìnsi 

meìngabaikan kasuìs pe ìme ìrkosaan dalam ruìmah tangga. De ìngan 

de ìmikian, peìmeìrkosaan dapat dipahami seìbagai tindakan 

huìbuìngan se ìksuìal yang dilakuìkan se ìcara paksa teìrhadap 

se ìorang pe ìreìmpuìan tanpa peìrse ìtuìjuìan dan di luìar ikatan 

pe ìrnikahan, deìngan me ìngguìnakan ke ìkeìrasan atauì ancaman 

ke ìkeìrasan (Asyifa, 2020, hal. 150). 

Dalam peìrspe ìktif huìkuìm Islam, tindakan peìmeìrkosaan 

atauì peìle ìceìhan seìksuìal teìruìtama yang dilakuìkan deìngan uìnsuìr 

paksaan diklasifikasikan seìbagai zina yang dilakuìkan se ìcara 

paksa al-wath‘ bil-ikrah. Kare ìna dalam kasuìs ini te ìrdapat uìnsuìr 

pe ìmaksaan, maka korban yang dipaksa tidak dikeìnai huìkuìman 

huìduìd. Se ìbaliknya, huìkuìman huìduìd hanya dibe ìrlakuìkan keìpada 

pe ìlakuì yang me ìlakuìkan peìmeìrkosaan, kare ìna ia dianggap se ìbagai 

pihak yang be ìrtangguìng jawab pe ìnuìh atas peìrbuìatan teìrse ìbuìt. 

Pe ìlakuì pe ìleìceìhan se ìksuìal, seìpe ìrti halnya pe ìlakuì zina, diwajibkan 

uìntuìk meìne ìrima huìkuìman had, teìtapi te ìntuì saja huìkuìman ini 

hanya be ìrlakuì uìntuìk pe ìlakuì, buìkan korban. Namuìn, ada se ìbagian 
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pe ìndapat yang me ìngate ìgorikan pe ìleìce ìhan se ìksuìal se ìbagai be ìntuìk 

hirabah, yaituì keìjahatan yang me ìlibatkan ke ìkeìrasan dan ancaman 

teìrhadap orang lain. Pandangan ini muìncuìl kareìna peìlakuì 

pe ìleìceìhan se ìksuìal dianggap se ìbagai individuì yang me ìrampas 

martabat korban, layaknya se ìorang pe ìrampok. Oleìh kare ìna ituì, 

bagi pe ìlakuì teìrse ìbuìt dapat dijatuìhkan huìkuìman yang sangat be ìrat, 

se ìsuìai deìngan kateìgori hirabah (Asrori & Ahmadi, 2024, hal. 

112).  

1. Jenis - Jenis perkosaan 

Me ìnuìruìt Muìlyana W., se ìorang kriminolog, te ìrdapat 

be ìbeìrapa jeìnis peìrkosaan yang dikate ìgorikan be ìrdasarkan 

motif dan cara peìlakuì me ìlakuìkan tindakan teìrse ìbuìt: 

1. Sadistic Rapeì (Pe ìrkosaan Sadistis): Je ìnis ini 

meìnggabuìngkan ke ìke ìrasan se ìksuìal dan agre ìsivitas se ìcara 

e ìkstreìm. Ke ìpuìasan pe ìlakuì buìkan teìrleìtak pada huìbuìngan 

se ìksuìal ituì se ìndiri, meìlainkan pada peìnde ìritaan dan 

ke ìruìsakan yang ditimbuìlkan teìrhadap tuìbuìh korban, 

teìruìtama bagian keìlamin dan tuìbuìh lainnya. 

2. Angeìr Rapeì (Peìrkosaan kareìna Ke ìmarahan): Me ìruìpakan 

be ìntuìk pe ìlampiasan eìmosi, di mana huìbuìngan se ìksuìal 

dijadikan sarana uìntuìk meìnyaluìrkan keìmarahan atauì 
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fruìstrasi yang me ìndalam. Dalam hal ini, korban dijadikan 

objeìk atas keìke ìceìwaan peìlakuì. 

3. Domination Rapeì (Pe ìrkosaan kareìna Dominasi): Motif 

pe ìlakuì adalah meìnuìnjuìkkan keìkuìasaan dan suìpe ìrioritas 

teìrhadap korban. Tuìjuìannya buìkan seìmata-mata seìksuìalitas, 

meìlainkan juìga dominasi dan kontrol, bahkan meìlaluìi cara 

meìnyakiti. 

4. Se ìduìctiveì Rapeì (Pe ìrkosaan yang Te ìrke ìsan Timbal Balik): 

Teìrjadi dalam situìasi di mana ada inteìraksi se ìksuìal awal 

yang tampaknya dise ìtuìjuìi oleìh ke ìduìa be ìlah pihak. Namuìn, 

saat korban meìncoba meìnghe ìntikan atauì meìnolak huìbuìngan 

se ìksuìal pe ìnuìh, pe ìlakuì te ìtap meìmaksakan diri. Biasanya 

pe ìlakuì ke ìmuìdian meìrasa beìrsalah. 

5. Victim Preìcipitateìd Rapeì (Pe ìrkosaan yang Dipicuì oleìh 

Korban): Jeìnis ini meìnggambarkan situìasi di mana korban 

dianggap me ìmicuì teìrjadinya pe ìrkosaan, baik meìlaluìi sikap, 

pakaian, atauì tindakan yang dianggap meìnggoda. Namuìn 

konse ìp ini sangat kontrove ìrsial kare ìna dapat meìnyalahkan 

korban. 

6. E ìxploitation Rapeì (Pe ìrkosaan Eìksploitatif): Pe ìrkosaan ini 

dilakuìkan de ìngan me ìmanfaatkan keìteìrgantuìngan korban 

teìrhadap peìlakuì, baik seìcara eìkonomi mauìpuìn sosial. 
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Contohnya te ìrmasuìk majikan yang me ìmpe ìrkosa pe ìmbantuì 

atauì suìami yang me ìmaksa istri tanpa peìrse ìtuìjuìan (Thoriq, 

2022, hal. 105). 

Jika dikaitkan deìngan Pasal 285 KUìHP, yang meìnyatakan 

bahwa pe ìrkosaan adalah beìntuìk ke ìjahatan teìrhadap ke ìsuìsilaan 

yang dilakuìkan deìngan ke ìke ìrasan teìrhadap peìre ìmpuìan di luìar 

pe ìrnikahan, maka jeìnis-je ìnis pe ìrkosaan di atas meìnceìrminkan 

bahwa tindakan ini buìkan hanya pe ìlanggaran huìkuìm pidana, 

teìtapi juìga pe ìlanggaran hak asasi manuìsia (huìman rights). 

Ke ìke ìrasan se ìksuìal dalam beìrbagai be ìntuìknya me ìruìpakan 

pe ìlanggaran te ìrhadap martabat, inteìgritas tuìbuìh, dan ke ìbe ìbasan 

se ìse ìorang. Ole ìh kareìna ituì, peìnanganannya pe ìrluì meìlibatkan 

pe ìndeìkatan huìkuìm, psikologis, dan sosial yang me ìnye ìluìruìh. 

2. Dampak peìrkosaan bagi korban 

Pe ìmeìrkosaan meìruìpakan tindak keìjahatan yang me ìmbawa 

dampak sangat seìriuìs, baik bagi individuì, masyarakat, mauìpuìn 

siste ìm huìkuìm. Tindakan ini tidak hanya meìruìsak kondisi fisik 

dan meìntal korban, teìtapi juìga me ìnimbuìlkan konse ìkuìeìnsi sosial 

yang luìas dan meìndalam dalam lingkuìngan masyarakat. Korban 

pe ìmeìrkosaan uìmuìmnya me ìngalami dampak yang komple ìks, 

meìncakuìp aspeìk fisik, psikologis, dan sosial-psikologis.(Se ìngan 
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e ìt al., 2024, hal. 33) beìrikuìt dampak-dampak yang akan 

ditangguìng ole ìh korban pe ìrkosaan: 

a) Se ìcara sosial, korban juìga ke ìrap me ìngalami teìkanan dan 

isolasi, seìrta trauìma yang be ìrat akibat stigma masyarakat. 

Pe ìruìbahan kondisi meìntal dan fisik korban meìnjadi indikator 

nyata dari be ìban psikososial yang dialaminya. Se ìcara uìmuìm, 

lingkuìngan sosial di se ìkitar korban tuìruìt meìmpe ìrkuìat dampak 

sosial-psikologis yang me ìre ìka alami.(Seìngan e ìt al., 2024, hal. 

31) 

b) se ìcara fisik peìmeìrkosaan suìatuì tindakan se ìksuìal seìcra paksa 

tanpa adanya pe ìrse ìtuìjuìan dari korban, yang pastinya 

ke ìteìrpaksaan teìrse ìbuìt meìngakibatkan eìfe ìk yang ditimbuìlkan 

se ìcara fisik. Peìme ìrkosaan se ìcara paksa pastinya akan 

meìnye ìbabkan pe ìndarahan pada are ìa vagina kare ìna 

ke ìtidaksiapan yang dite ìrimanya. Juìga luìka-luìka meìmar kareìna 

puìkuìlan agar korban meìleìmah se ìcara fisik.(Se ìngan e ìt al., 2024, 

hal. 32) 

c) Dampak psikologis yang ditimbuìlkan dari ke ìkeìrasan se ìksuìal 

sangatlah beìrat dan seìringkali meìnyisakan luìka yang 

meìndalam bagi korban. Tidak jarang, korban meìngalami 

trauìma psikologis yang be ìrke ìpanjangan, yang dalam beìbeìrapa 

kasuìs be ìrke ìmbang meìnjadi gangguìan stre ìs pasca-trauìma atauì 
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post-trauìmatic streìss disorde ìr (PTSD). Kondisi ini dapat 

meìnggangguì ke ìse ìhatan meìntal korban dalam jangka panjang, 

meìme ìngaruìhi cara beìrpikir, meìrasa, dan beìrinteìraksi de ìngan 

duìnia se ìkitar. Seìlain trauìma, korban juìga sangat re ìntan 

meìngalami deìpreìsi dan keìceìmasan. Meìre ìka muìngkin 

meìrasakan peìrasaan puìtuìs asa, ke ìhilangan keìpe ìrcayaan diri, 

hingga me ìrasa tidak beìrdaya atas hiduìpnya se ìndiri. Hal ini 

se ìring kali dise ìrtai deìngan ke ìce ìnde ìruìngan uìntuìk meìngisolasi 

diri dari lingkuìngan sosial, meìrasa maluì, atauì takuìt akan 

pe ìnilaian dari orang lain. Le ìbih jauìh lagi, ke ìkeìrasan se ìksuìal 

dapat meìnggangguì ide ìntitas diri korban. Banyak korban yang 

meìngalami krisis ideìntitas atauì meìrasa bahwa citra dirinya 

teìlah hancuìr. Ini be ìrdampak pada peìruìbahan peìrilakuì, cara 

be ìrpikir, hingga ke ìsuìlitan dalam meìnjalin huìbuìngan 

inteìrpe ìrsonal. Prose ìs pe ìmuìlihan dari dampak ini tidak hanya 

meìme ìrluìkan waktuì yang lama, teìtapi juìga duìkuìngan psikologis 

yang inte ìnsif dari lingkuìngan se ìkitar dan profe ìsional di bidang 

ke ìse ìhatan meìntal.(Adinda, Wuìlandari, & Saeìfuìdin, 2024, hal. 

299) 



84 

 

D. Maqasid As-Syari’ah 

1. Konse ìp Maqasid As-Syari‘ah 

Maqashid Syariah meìruìpakan inti dari tuìjuìan yang 

ingin dicapai dalam peìne ìrapan huìkuìm Islam. Seìcara bahasa, 

istilah ini beìrasal dari kata maqshad yang be ìrarti maksuìd 

atauì tuìjuìan, dan meìnganduìng arti se ìpeìrti arah seìrta 

ke ìteìguìhan dalam meìneìmpuìh jalan. Dalam praktiknya, 

Maqashid Syariah meìnuìnjuìkkan nilai-nilai uìtama yang 

ingin dijaga oleìh syariat, se ìpeìrti keìadilan, keìse ìjahteìraan, 

dan keìmaslahatan bagi uìmat. Para uìlama, baik dari kalangan 

klasik mauìpuìn konte ìmporeìr, se ìpakat bahwa konse ìp ini 

pe ìnting se ìbagai landasan dalam meìneìtapkan huìkuìm dan 

meìnjadi peìgangan uìtama dalam proseìs ijtihad agar huìkuìm 

Islam te ìtap reìleìvan de ìngan pe ìrke ìmbangan zaman (Pe ìrtiwi 

& He ìrianingruìm, 2024, hal. 807) 

Teìori Imam Asy-Syatibi yang dijeìlaskan dalam 

buìkuìnya Al-Muìwafaqat fi Uìshuìl Asy-Syariah meìnjadi salah 

satuì pandangan paling dikeìnal dalam peìmbahasan maqashid 

syariah. Me ìnuìruìtnya, tuìjuìan dari huìkuìm Islam adalah uìntuìk 

meìnciptakan keìmaslahatan bagi manuìsia, baik di duìnia 

mauìpuìn di akhirat. Ia meìmbagi maqashid syariah ke ì dalam 

tiga tingkatan, yaituì dharuìriyat (keìbuìtuìhan primeìr), hajjiyat 
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(ke ìbuìtuìhan seìkuìnde ìr), dan tahsiniyat (keìbuìtuìhan 

pe ìleìngkap). (L. A. Puìtri, 2025, hal. 15) 

Se ìdangkan dharuriah ituì se ìndiri meìruìpakan jeìnis 

ke ìmaslahatan yang be ìrsifat sangat meìndasar dan wajib 

dipeìnuìhi dalam keìhiduìpan manuìsia. Jika keìbuìtuìhan ini 

diabaikan, maka akan meìngakibatkan ke ìruìsakan se ìriuìs 

dalam tatanan hiduìp, bahkan bisa meìmbuìat kondisi manuìsia 

tidak jauìh be ìrbe ìda deìngan makhluìk tanpa akal seìpe ìrti 

he ìwan. Salah satuì beìntuìk nyata dari tingkat dharuìriyyat 

adalah al-kuìlliyyat al-khamsah, yaituì lima uìnsuìr pokok 

yang haruìs dijaga: agama, jiwa, akal, keìtuìruìnan, harta, seìrta 

ditambah keìhormatan seìbagai bagian pe ìnting yang tak kalah 

e ìse ìnsial (Sarwat, 2022, hal. 53). 

2. Al-Kuìlliyyat Al-Khamsah 

Dharuìriyat meìnuìruìt Imam Al-Ghazali adalah beìragam 

maslahat yang me ìnjamin teìrjaganya tuìjuìan dari tuìjuìan yang 

lima,yaituì meìmeìlihara agama, nyawa, akal, harta dan nasab. 

Se ìdangkan Asy- Syatibi meìndeìfinisikannya meìnjadi: 
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ا١ًصً  هَّ ًـ ٤ى ا يى ًٜ ا ١ً ا ةيػَّ ٫٨ٍ٤ًى
ى
٣ٍ  ٤ا ل

ى
تٍ ١ ػى ًٜ

ي٘ ا  حٍدي إًذى ا، بًحى نٍيى الدُّ دذً كى الدًٌ

ادو  فى ى٘ ى 
ى
ل  عى

ٍ
ثو ةى٠ ا٤ى ىٜ خً ٍـ ى ا

ى
ل ا عى نٍيى ا١ًصي الدُّ هَّ ؽً ٤ى جٍ

ى
                      ت

   
se ìsuìatuì yang haruìs ada dalam rangka me ìne ìgakkan 

keìmaslahatan agama dan duìnia; jika hal-hal ini hilang, maka 

keìmaslahatan duìnia tidak akan beìrjalan deìngan baik, 

me ìlainkan akan ruìsak. (Sarwat, 2022, hal. 56). 

Uìruìtan lima uìnsuìr dalam al-maqashid al-khamsah 

be ìrsifat ijtihadi, buìkan beìrdasarkan nash se ìcara langsuìng, 

meìlainkan hasil peìmahaman para uìlama meìlaluìi meìtode ì 

induìktif (istiqra‘). Oleìh kareìna ituì, para uìlama uìshuìl fikih 

tidak meìmiliki keìse ìpakatan muìtlak meìnge ìnai uìruìtannya. 

Misalnya, Imam Asy-Syatibi dalam beìbe ìrapa keìse ìmpatan 

meìndahuìluìkan akal daripada keìtuìruìnan, se ìmeìntara di 

ke ìse ìmpatan lain ia meìneìmpatkan keìtuìruìnan leìbih dahuìluì, 

bahkan kadang meìndahuìluìkan ke ìtuìruìnan laluì harta dan 

meìne ìmpatkan akal di akhir.  

Me ìski deìmikian, beìliauì seìlaluì meìmuìlai deìngan 

agama dan jiwa. Imam al-Zarkasyi me ìnguìruìtkan jiwa, harta, 

ke ìtuìruìnan, agama, dan akal. Imam al-‗Amidi meìmilih uìruìtan 

agama, jiwa, keìtuìruìnan, akal, laluì harta. Se ìmeìntara Imam 
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al-Qarafi meìne ìmpatkan jiwa, agama, keìtuìruìnan, akal, dan 

teìrakhir harta. Adapuìn Imam Al-Ghazali meìnyuìsu ìn 

uìruìtannya se ìbagai agama, jiwa, akal, keìtuìruìnan, dan harta 

dan inilah suìsuìnan yang paling banyak diikuìti oleìh para 

uìlama fikih dan uìshuìl fikih se ìteìlahnya. Pe ìrbe ìdaan-

pe ìrbeìdaan teìrse ìbuìt me ìnuìnjuìkkan bahwa tidak ada uìruìtan 

bakuì, kareìna sifatnya adalah hasil ijtihad yang masing-

masing meìmiliki landasan yang sah.(Aguìstin & Mawardi, 

2022, hal. 8). 

Imam Asy-Syatibi meìne ìgaskan bahwa pe ìrlinduìngan 

teìrhadap lima aspeìk pokok dalam maqashid syariah haruìs 

dilakuìkan meìlaluìi duìa peìnde ìkatan. Peìrtama, peìrlinduìngan 

se ìcara positif (wuìjūd), yaituì de ìngan meìlaksanakan dan 

meìnjaga hal-hal yang me ìnjadi keìbuìtuìhan pokok. Contohnya 

adalah meìngimani ruìkuìn iman seìrta me ìnjalankan ibadah 

se ìpe ìrti shalat, zakat, dan puìasa. Dalam aspe ìk fisik, meìnjaga 

ke ìse ìhatan, meìngonsuìmsi makanan beìrgizi, dan 

meìnye ìdiakan teìmpat tinggal juìga te ìrmasuìk beìntuìk proteìksi 

se ìcara positif. Ke ìduìa, peìrlinduìngan se ìcara ne ìgatif (‗adam), 

yakni de ìngan me ìnjauìhi atauì meìnce ìgah hal-hal yang dapat 

meìruìsak. Contohnya adalah meìnceìgah keìmuìngkaran, 

meìnindak pe ìlakuì ke ìjahatan, dan meìne ìtapkan huìkuìman 
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se ìbagai beìntuìk peìrlinduìngan dari keìruìsakan.(D. R. Anwar, 

2021, hal. 63) 

Tuìjuìan Maqashid al-Syari‘ah adalah uìntuìk 

meìnge ìtahuìi keìmaslahatan dan tingkatannya dalam 

meìne ìtapkan huìkuìm Islam. Dalam kondisi ke ìtika duìa 

ke ìmaslahatan beìrte ìntangan, maka haruìs diprioritaskan 

se ìsuìai hieìrarkinya, yaituì ke ìmaslahatan dharuìriyyat le ìbih 

uìtama daripada hajiyyat, dan hajiyyat le ìbih uìtama daripada 

tahsiniyyat. Apabila teìrjadi beìntuìran dalam lima uìnsuìr 

dharuìriyyat, maka uìruìtan prioritasnya adalah meìnjaga 

agama, jiwa, keìtuìruìnan, akal, dan harta. Dalam keìadaan 

teìrte ìntuì, dibole ìhkan meìlakuìkan tindakan yang me ìnganduìng 

risiko deìmi meìnjaga keìpe ìntingan yang le ìbih beìsar, 

be ìrdasarkan kaidah fikih  dharuìrat me ìmboleìhkan yang 

teìrlarang.‖  

Bila duìa uìnsuìr dharuìriyyat beìrteìntangan, maka yang 

leìbih tinggi tingkatannya didahuìluìkan, misalnya me ìnjaga 

agama leìbih uìtama daripada meìnjaga jiwa, se ìhingga jihad 

dibeìnarkan keìtika agama teìrancam meìskipuìn haruìs 

meìngorbankan nyawa. Uìntuìk me ìnye ìleìsaikan konflik 

se ìmacam ini, uìlama juìga me ìne ìtapkan kaidah: 

keìmuìdharatan yang leìbih beìsar dihilangkan deìngan 
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keìmuìdharatan yang leìbih keìcil.(Muìhammad Iqbal, 2020, 

hal. 117) 
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BAB III  

HASIL PENELITIAN 

A. Madzhab Syafi’iyah 

1. Madzhab Syafi‘iyah 

Mazhab Syafi‘iyah meìruìpakan salah satuì aliran dalam 

fiqih Islam yang dikaitkan deìngan Imam Syafi‘i. Dalam seìjarah 

pe ìrkeìmbangannya, mazhab ini meìne ìmpati uìruìtan keìtiga di antara 

e ìmpat mazhab fiqih uìtama yang dike ìnal luìas dalam tradisi 

Islam.(Rizkia Azkiya, Fahriana Nuìrrisa, & Khairuìnnida, 2023, 

hal. p.209-224). Dalam beìrbagai liteìratuìr, nama leìngkap Imam 

Syafi‘i adalah Abuì Abduìllah Muìhammad bin Idris al-Syafi‘i. 

Ge ìlar Abuì Abduìllah yang te ìrdapat pada nama deìpannya dibe ìrikan 

ke ìpadanya se ìbagai panggilan keìhormatan. Nama leìngkapnya 

se ìcara peìnuìh adalah Abuì Abduìllah Muìhammad bin Idris bin al-

Abas bin Uìtsman bin Syafi‘i bin as-Sa‘ib bin Uìbaid bin Abd Yazid 

bin Hasyim bin Abduìl Muìthallib bin Abd Manaf bin Quìshay al-

Quìraysyi al-Muìthallibi. Nama asli Imam Syafi‘i adalah 

Muìhammad bin Idris, namuìn dalam keìbiasaan peìnuìlisan nama 

orang Arab, ge ìlar se ìlaluì didahuìluìkan, se ìhingga nama beìliauì leìbih 

dikeìnal de ìngan se ìbuìtan Abuì Abduìllah Muìhammad bin 

Idris.(Suìbroto, Porda, Puìtro, & Mauìlani, 2024, hal. 177). 
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Para ahli riwayat se ìpakat bahwa Imam Syafi‘i dilahirkan 

pada tahuìn 150 H, yang be ìrte ìpatan deìngan wafatnya Imam Abuì 

Hanifah, seìbuìah peìndapat yang dipe ìrkuìat oleìh Imam an-Nawawi 

dalam kitab Tahdzib al-Asma‘ wa Luìghat. Teìrkait deìngan te ìmpat 

ke ìlahirannya, te ìrdapat tiga pe ìrnyataan dari Imam Syafi‘i. Peìrtama, 

be ìliauì meìnyatakan bahwa ia dilahirkan di Ghaza pada tahuìn 150 

H dan ke ìmuìdian dibawa keì Meìkkah pada uìsia duìa tahuìn. Ke ìduìa, 

be ìliauì meìnye ìbuìtkan bahwa keìlahirannya te ìrjadi di 'Asqalan, yang 

teìrle ìtak seìkitar tiga Farsakh dari Ghaza, ke ìduìanya be ìrada di 

Paleìstina. Ke ìtiga, be ìliauì meìngatakan bahwa ia lahir di Yaman, 

namuìn kareìna keìkhawatiran ibuìnya dalam meìnguìruìsnya, ia 

ke ìmuìdian dibawa keì Me ìkkah.(Abduìs Salam, 2022, hal. 47) 

Imam Syafi‘i suìdah meìnghafal dan meìmahami kitab al-

Muìwaththa' karya Imam Malik pada uìsia 10 tahuìn, Pada uìsia 20 

tahuìn, Imam Syafi‘i beìrangkat ke ì Madinah uìntuìk meìmpe ìrdalam 

ilmuì fikih di bawah bimbingan Imam Malik. Meìrasa masih peìrluì 

meìmpe ìrluìas pe ìnge ìtahuìannya, be ìliauì keìmuìdian meìnuìjuì Iraq uìntuìk 

be ìlajar fikih dari muìrid-muìrid Imam Abuì Hanifah yang masih 

ada. Se ìteìlah wafatnya Imam Malik pada tahuìn 179 H, Imam 

Syafi‘i pindah keì Yaman, meìngajar ilmuì di sana. Ke ìhe ìbatannya 

teìrde ìngar sampai keì teìlinga Haruìn al-Rasyid, peìnguìasa Yaman, 

yang me ìnguìndang Syafi‘i uìntuìk datang ke ì Baghdad. Di Baghdad, 
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nama Imam Syafi‘i seìmakin dikeìnal luìas dan banyak orang muìlai 

meìnuìntuìt ilmuì darinya. Be ìliauì ke ìmuìdian ke ìmbali keì Makkah dan 

meìngajar ke ìpada rombongan jeìmaah haji yang datang dari 

be ìrbagai peìnjuìruì duìnia, yang ke ìmuìdian me ìnye ìbarkan mazhab 

Syafi‘i ke ì seìluìruìh duìnia. Seìlain beìlajar dari Imam Malik, Suìfyan 

bin Uìyainah, dan Muìslim bin Khalid al-Zanjiy, Imam Syafi‘i juìga 

be ìrguìruì ke ìpada banyak uìlama lainnya, se ìpeìrti Ibrahim bin Sa‘id 

al-Qadah, al-Darawardy, Abd Wahab al-Tsaqafy, dan banyak 

lagi.(Suìbroto e ìt al., 2024, hal. 180). 

2. Me ìtodologi Madzhab Syafi‘iyah 

Imam Syafi‘iyah meìnguìasai deìngan baik duìa meìtodeì fikih, 

yaituì fikih rasional ala Abuì Hanifah dan fiqih tradisional ala 

Malik. Namuìn, ia tidak seìtuìjuì de ìngan be ìbe ìrapa peìndapat meìreìka. 

Ia me ìnye ìtuìjuìi meìtodeì qiyas yang diguìnakan oleìh uìlama Irak, 

de ìngan syarat-syarat teìrte ìntuì, kareìna qiyas dianggap se ìbagai cara 

yang sah uìntuìk me ìnyamakan huìkuìm se ìsuìatuì yang tidak ada nash-

nya de ìngan yang suìdah ada nash-nya. Namuìn, Imam Syafi‘i tidak 

se ìtuìjuì de ìngan pe ìngguìnaan istihsan oleìh ahli fikih Irak, yang 

meìnuìruìtnya jauìh dari tuìntuìnan Al-Quìran dan Hadis se ìrta bisa 

meìngarah pada keìsalahan. Ia bahkan meìngkritik pe ìngguìnaan 

istihsan kareìna dianggap se ìbagai produìk rasio se ìmata, tanpa dasar 

syariat yang kuìat. Imam Syafi‘i juìga meìne ìntang peìndapat Imam 
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Malik teìntang al-Mashalih al-Muìrsalah dan kritik teìrhadap Imam 

Abuì Hanifah yang te ìrlaluì se ìleìktif dalam meìne ìrima hadis. Seìcara 

uìmuìm, meìnuìruìt Prof. Ahmad Amin, Imam Syafi‘i meìnuìnjuìkkan 

sikap modeìrat dalam peìngguìnaan qiyas, tidak teìrlaluì keìtat seìpe ìrti 

Imam Malik dan tidak teìrlaluì be ìbas se ìpe ìrti Imam Abuì 

Hanifah.(Abduìs Salam, 2022, hal. 41) 

Imam Syafi‘i meìngguìnakan be ìbeìrapa dalil huìkuìm dalam 

prose ìs istinbat-nya, antara lain Al-Quìr‘an, Suìnnah, Ijma‘, se ìrta 

qiyas dan at-takhyir bila meìnghadapi peìrbe ìdaan peìndapat. Dalam 

langkah-langkah ijtihad, ruìjuìkan uìtama Imam Syafi‘i adalah Al-

Quìr‘an dan Suìnnah, yang diguìnakan jika sanadnya sahih. Jika 

suìatuì masalah tidak diatuìr dalam ke ìduìanya, maka qiyas 

diguìnakan uìntuìk me ìneìtapkan huìkuìm. Makna zahir dari hadis 

leìbih diuìtamakan jika teìrdapat lafaz yang me ìnganduìng makna 

ganda, dan hadis yang te ìrpuìtuìs sanadnya (muìnqati') ditolak, 

ke ìcuìali dalam jaluìr Ibn Al-Muìsayyab. Se ìlain ituì, ijma‘ juìga 

diuìtamakan daripada khabar muìfrad. Me ìnuìruìt Rasyad Hasan 

Khalil, dalam istinbat huìkuìm, Imam Syafi‘i meìngacuì pada lima 

suìmbe ìr uìtama: nash-nash dari Al-Quìr‘an dan Suìnnah, ijma‘, 

pe ìndapat sahabat, qiyas, dan kadang-kadang istidlal se ìpeìrti adat 

istiadat (uìrf) dan uìndang-uìndang agama se ìbe ìluìmnya (istishab). 

Namuìn, istidlal ini tidak dianggap se ìbagai dasar uìtama dalam 
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meìtode ì istinbat huìkuìm Imam Syafi‘i.(Rizkia Azkiya e ìt al., 2023, 

hal. 216) 

3. Re ìguìlasi Madzhab Syafi‘iyah 

Mazhab Syafi‘iyah dike ìnal meìmiliki banyak pe ìrbe ìdaan 

pe ìndapat, baik antara qawl qadim dan qawl jadid Imam Syafi‘i, 

antara beìliauì dan para muìridnya, mauìpuìn antar uìlama lintas atauì 

dalam satuì ge ìne ìrasi. Hal ini muìncuìl kareìna Imam Syafi‘i 

meìmbe ìri ruìang ijtihad keìpada muìrid-muìridnya yang ahli, 

se ìhingga lahir banyak pe ìndapat yang kadang saling be ìrteìntangan. 

Me ìski meìmbe ìri keìmuìdahan, tidak se ìmuìa peìndapat bisa 

diamalkan, kareìna ada yang dianggap leìmah atauì suìdah dicabuìt. 

Ole ìh kareìna ituì, dalam mazhab Syafi‘i hanya pe ìndapat yang te ìlah 

meìlaluìi prose ìs tarjih oleìh muìjtahid tarjih yang bole ìh diikuìti. 

(He ìlmi, 2020, hal. 66) 

Se ìteìlah e ìra uìlama muìtaqaddimīn para muìjtahid beìsar yang 

mampuì me ìnggali huìkuìm langsuìng dari suìmbe ìrnya be ìrakhir, 

aktivitas ijtihad indeìpeìnde ìn muìlai meìnuìruìn dan para uìlama 

ge ìne ìrasi beìrikuìtnya leìbih banyak me ìlakuìkan taqlid teìrhadap 

pe ìndapat uìlama seìbeìluìmnya. Dalam mazhab Syafi'i, hal ini 

dipeìruìmit deìngan adanya duìa ve ìrsi pe ìndapat Imam Syafi‗i seìndiri, 

yaituì qauìl qadim dan qauìl jadid, yang se ìringkali saling 

be ìrteìntangan. Kondisi ini me ìnimbuìlkan ke ìge ìlisahan kareìna para 
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pe ìngikuìt mazhab dituìntuìt meìmilih peìndapat yang paling kuìat 

(rajih), seìme ìntara kapasitas ijtihad me ìreìka teìrbatas. Uìntuìk 

meìngatasi dileìma ini, muìncuìlah uìlama-uìlama Syafi‗iyyah yang 

se ìcara khuìsuìs me ìnge ìmbangkan me ìtodeì tarjīḥ yakni meìnilai dan 

meìmilih peìndapat yang le ìbih kuìat de ìngan pe ìnde ìkatan yang 

siste ìmatis, ilmiah, dan teìtap se ìsuìai de ìngan manhaj mazhab. Dari 

se ìkian banyak tokoh, al-Rāfi‗ī dan al-Nawawī meìnonjol seìbagai 

pe ìntarjih uìtama, namuìn pe ìndapat al-Nawawī le ìbih diuìtamakan 

kareìna keìuìngguìlan meìtodologis dan keìte ìlitian ilmiahnya, 

meìnjadikan karyanya se ìbagai ruìjuìkan uìtama dalam tarjīḥ mazhab 

Syafi‗i.(He ìlmi, 2020, hal. 67) 

Dalam mazhab fikih, dikeìnal struìktuìr hirarki dalam 

be ìrfatwa, di mana fatwa yang diakuìi haruìs be ìrdasarkan peìndapat 

muìʿ tamad dalam mazhab teìrse ìbuìt. Hal ini pe ìnting kareìna se ìorang 

imam mazhab seìpe ìrti Imam Syafi‗i me ìmiliki leìbih dari satuì 

pe ìndapat dalam suìatuì masalah, yakni qauìl qadīm dalam al-Ḥuìjjah 

dan qauìl jadīd dalam al-umm. Jika uìlama muìtaakhirin Syafi‗iyyah 

se ìpakat bahwa peìndapat duìa imam seìbeìluìmnya (al-Rāfi‗ī dan al-

Nawawī) ke ìliruì, maka peìndapat teìrse ìbuìt tidak dianggap 

mu ìʿ tamad. Se ìbaliknya, pe ìndapat yang me ìnjadi acuìan uìtama 

adalah yang diuìtarakan oleìh eìmpat imam Syafi‗iyyah seìteìlahnya 
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yaituì imam Zakariyā al-Anṣārī, Ibn Ḥajar al-Haytamī, al-

Khaṭīb asy-Syarbīnī, dan ar-Ramlī (Ansory, 2021, Hal.118) 

4. Huìkuìm Aborsi Me ìnuìruìt Madzhab Syafi‘iyah 

Huìkuìm aborsi dalam madzhab Syafi‘i te ìrkhuìsuìs naskah 

atauì manuìnskrip-manuìskrip yang te ìrtuìang di dalam kitab Al-

Uìmm ituì se ìndiri tidak meìnjeìlaskan se ìcara e ìksplisit teìrkait deìngan 

huìkuìm aborsi, yang mana dalam hal ini obye ìk pe ìne ìlitian ini 

adalah janin yang diaborsi. Adapuìn pandangan Imam As-Syafi‘i 

meìlihat suìatuì feìnomeìna huìkuìm aborsi ituì se ìndiri dari seìgi pe ìlakuì 

yang me ìlakuìkan tindakan teìrse ìbuìt, yang mana tindakan teìrse ìbuìt 

meìruìpakan beìntuìk salah satuì tindakan Jinayah. Be ìrikuìt 

ke ìteìrangan yang ada dalam kitab Al-Uìmm: 

جٍ  ىٜ ٍ١
ى
أ ى٘  

ن
أ ىٍ كٍ عى

ى
ا أ ٥ٍػن ىْ ةو 

ى
أ ى ا٤ٍؽى

ى
ل  عى

ه
٠ جي ى رى نى ا سى إًذى عًييٌ : كى ً٘ ا  ا١لىٌ

ى
اؿ ىٛ

مًٌ 
ى
كا ٦ٍ٤ً أ اءي ا كى ٥ى ٫ي يىٌ

ى
كفى أ ديٌ ؤى ثو يي ٤ى

ى
كٍ أ

ى
تٍػو أ ىْ ةي  ؽىٌ يٕ خ٩ًً 

ى
٢ ًٛ ا ى عى

ى
ل ىٓ ى٘ ا  خن حًٌ ا ٤ى جًح٨ن سى

حٍ  ىْ ح٩ً  ً٘ ا  كا ٤ى ديٌ ؤى فٍ يي
ى
٣ٍ أ ٫ي

ى
حٍؿى ١

ى
١ كا كى اءي ا سًجٍؿو كى

ى
ل ىّ كى ٬ٍ ةًي

ى
ديٌ ٩٨ٍ٤ًي ١ به يىؽي

ى 
ىٌ
ل بًيىٌ  نى فىٌ ا٨١ىٌ

ى
لًأ اءً كى هَّ خً

ٍ
٩ي ةًال ٨ي ٥ى ادى ذى إًفٍ زى ةو كى ؽىٌ يٕ  ٦ٍ ىْ مه  ًٛ ٩ي ٧ىا ٧ىٌ

ى
ا؛ لًأ هًينٌ عى

٣ى 
ىٌ
٢ ىـ ح٩ًٍ كى

ى
ل ٣ٍ  -ا﵀ىُّ عى ٫ي ٥ي

ى
٢ ٍٓ افً ٧ى هٍيى ا عي

ى
ل ثو كى ٤ى

ى
كٍ أ

ى
تٍػو أ ىْ ةً ٦ٍ٤ً  ؽىٌ يٖ ٣ى ةًا١ٍ

ى
ٟ حى
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ادًقً 
ى

                                                (117/ ٦الأـ ل٢لا٘عي )  ةًتًل

                 
Apabila seìorang laki-laki meìlakuìkan jinayah (suìatuì 

tindakan keìjahatan) teìrhadap se ìorang pe ìre ìmpuìan ,baik ituì 

dise ìngaja atauìpuìn tidak diseìngaja, laluì me ìnjadikan wanita tadi 

keìguìguìran atas dirinya, maka wajib atas ke ìluìarga laki-laki tadi 

uìntuìk meìmbayar diyat ghuìrrah yatituì satuì buìdak laki-laki atauì 

pe ìre ìmpuìan, baik dari jneìis mana saja. Se ìlama tidak adanya 

cacat, yang jika se ìandainya dijuìal bisa ditolak kareìna cacat 

teìrse ìbuìt. (Yakub, 2021) 
Dalam teìks naskah diatas Imam syafi‘i tidak meìlihat 

huìkuìm peìngguìguìran janin akan teìtapi beìliauì meìmandang dari sisi 

tindakan seìse ìorang laki-laki yang me ìngguìguìrkan janin se ìorang 

pe ìreìmpuìan dalam keìadaan janin ituì mati, maka laki-laki yang 

meìlakuìkan tindakan peìngguìguìran te ìrhadap janin peìre ìmpuìan 

teìrse ìbuìt akan teìrkeìna diyat (peìmbayaran deìnda kareìna tindak 

pidana), Dari teìks sini suìdah dijeìlaskan bahwasannya aborsi 

adalah suìatuì tindakan yang dilarang. 

Adapuìn imam syafi‘i meìmbeìrikan batasan diyat ghuìrrah 

ke ìtika janin teìrse ìbuìt suìdah beìrbbe ìntuìk A‘laqah dan Muìdghah: 

يٍءه  ٩ً شى ًٜ
ٍ
٢ نى ٦ٍ٤ً خى حىٌ تى تى فٍ يى

ى
ةه أ ؽىٌ يٕ ح٩ً  ً٘ ا  جًح٨ن يً سى ٍٜ ٬في ة٩ًً ا١فًٌ

ي
ا يىٟ  ٤ى

يٌ
٠ ىٛ أى كى

 ًٚ
ٍ
٢ افى ٦ٍ٤ً خى ا ةى كٍ ٤ى

ى
حٍنه أ كٍ عى

ى
ؽه أ ٍٙ يُ كٍ 

ى
هّ أ نٍتي

ي
ثى أ ىٜ ٢ى ىٓ كٍ ا١ٍ

ى
ثى أ ىٖ يٍ ٥ي

ٍ
ارًؽي ا١ ىٙ يي
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ة
ى
ظ٤ًل

ى
ةه ط ؽىٌ يٕ ي٩ً  ًٙ

ى٘ هً 
ٌ
لً
ي
ا ط ؼى ل ٪ى ٬ى ًـ ىـ      (117/ ٦الأـ ل٢لا٘عي ) اة٦ًٍ آدى

        
Adapuìn batasan minimal hal yang me ìnyeìbabkan 

keìguìguìran dise ìbuìt se ìbagai janin yang wajib atas me ìmbayar diyat 

ghuìrrah adalah apabila tampak dari be ìntuìk janin teìrse ìbuìt 

se ìsuìatuì yang meìmbe ìdakan dari seìkeìdar a‘laqah dan muìdghah, 

se ìpe ìrti suìdah muìncuìlnya jari, kuìkuì, mata atauì bagian lain dari 

anggota tuìbuìh manuìsia se ìmuìa ituì. Maka wajib me ìmbayar 

atasnya ghuìrrah yang se ìmpuìrna. (Yakub, 2021) 
Se ìlanjuìtnya be ìrdasarkan peìneìlitian yang kami teìmuìkan 

bahwa peìmbahasan teìrkait huìkuìm aborsi yang dalam kajian ini 

se ìndiri leìbih meìngarah ke ìpada obye ìk suìatuì janin yang diguìguìrkan 

didalam kitab-kitab muì‘tabarah madzhab syafi‘iyah tidak te ìrlaluì 

banyak dibahas. Akan teìtapi peìmbahasan teìrse ìbuìt leìbih meìngarah 

ke ìpada sanksi bagi orang yang me ìlakuìkan tindakan aborsi, yang 

mana akan meìndapatkan sanksi be ìruìpa ghuìrrah yaitu ì 

meìmbe ìbaskan sama seìpeìrti dalam kitab induìk madzhab syafi‘iyah 

ituì se ìndiri yaituì kitab Al-uìmm. 

Adapuìn kitab-kitab yang me ìmbahas huìkuìm aborsi 

teìrdapat pada kitab-kitab seìpeìrti kitab I‘annat al-Thalibin, 

Tuìhfathuìl Muìhtaj syarah Minhaj, Ihya Uìluìmuìddin dll, yang mana 

dalam hal ini juìga te ìrmasuìk kitab-kitab uìlama koteìmpore ìr se ìpeìrti 

kitab Fikih Suìnah karya Sayyid Sabiq. Fikhuìl al-Islam wa 
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Adillatuìhuì karya Dr. Wahbah Az Zuìhaili dan kitab-kitab lainnya 

yang se ìruìpa. Yang mana dalam kitab-kitab yang pe ìnuìlis teìmuìkan 

atas huìkuìm aborsi meìngarah ke ìpada duìa sisi huìkuìm aborsi itu ì 

se ìndiri yaituì: 

a. Se ìbe ìluìm ditiuìpkan ruìh ( كح ؽٛت٠ ٧ٙظ ا١  ) 

Dalam peìmbahasan huìkuìm aborsi se ìbe ìluìm 

ditiuìpkannya ruìh ke ì dalam janin (yakni seìbe ìluìm uìsia 

kanduìngan 120 hari), para uìlama madzhab syafi‘iyah meìmiliki 

duìa peìndapat uìtama yang be ìrbe ìda.pe ìrbe ìdaan ini diuìraikan 

dalam beìrbagai kitab fiqih syafi‘iyah se ìpe ìrti Hasyiah Al-

Buìjairomi,Tuìhfat Al-Habib, Hasyiah Al-Jamal,hingga 

Nihayatuì Al-Muìhtaj.     

Pe ìrbe ìdaan peìndapat uìlama teìntang aborsi se ìbe ìluìm 120 

hari ada dalam kitab seìpe ìrti  Hasyiyah Al-Buìjairomi ‗Ala Al-

Khatib, dinyatakan bahwa para uìlama beìrbe ìda peìndapat 

meìnge ìnai boleìh tidaknya me ìnyababkan guìguìrnya janin yang 

masih beìruìpa nuìthfah (air mani) seìteìlah me ìneìtap di rahim. 

ا  ارً٪ى ؽى ٍٜ خً ٍـ ػى ا ٍٓ ثً ةى ىٙ ٍٍ اءً ا٨١يٌ ىٜ ى إ١ٍ
ى
بيٌبً إل فى ازً ا١تىٌ ٬ى ٬ا فًي سى يٙ ٢ى اعٍخى كى

ض٣ًً  حب على حاكيث البشحدمي على الخٍحب/ تحٙث الحب)فًي ا١ؽىٌ
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                                                             (  360/ ٣ شهح الخٍحب

        
Para uìlama be ìrbe ìda pe ìndapat me ìnge ìnai keìbole ìhan 

me ìnyeìbabkan guìguìrnya nuìthfah (calon janin) se ìteìlah me ìne ìtap 

di rahim. (A. Aulia, 2023, Hal. 60) 

Se ìdangkan batas waktuì peìniuìpan ruìh dise ìpakati oleìh 

para uìlama teìrjadi pada uìsia 120 hari ke ìhamilan. Hal ini di 

teìgaskan dalam Hasyiah Al-Jamal: 

٬ا  يٙ ٢ى بيٌبً  فًي  اعٍخى فى اطً  ا١تىٌ ىٜ ٍـ ا  لًإً ٣ٍ  ٤ى
ى
١  

ٍ
ه٠ً ػًٌ  يى ظً  لًحى ٍٙ ٧ى

ا  ٤٬ٍن كفى يى ضٍهي ًْ ٬ى ٤ًائىثه كى ٪ي ح٩ً كى ً٘ كحً                              ا١ؽيٌ

           

    (446/ ٤)حاكيث الج٠٥ على شهح ا٫٨٥١ز ا١ٍلاب  

Para uìlama beìrbe ìda pe ìndapat me ìngeìnai se ìbab 

me ìngguìguìrkan janin se ìbeìluìm sampai pada tahap di 

tiuìpkannya ruìh keì dalamnnya, yaituì pada uìsia 120 hari. (A. 

Aulia, 2023, Hal. 60). 

Pe ìndapat Peìrtama meìmpe ìrboleìhkan akan teìtapi makruìh 

(teìruìtama di uìsia 40 hari pe ìrtama) Se ìbagian uìlama 

meìmpe ìrboleìhkan aborsi seìbe ìluìm 120 hari ,namuìn dihuìkuìmi 

makruìh , khuìsuìsnya jika dilakuìkan di bawah uìsia 40-45 hari 
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,de ìngan syarat tidak meìnimbuìlkan bahaya dan ada keìridhaan 

dari keìduìa pihak (suìami istri) 

ا ٤٬ٍن حنى يى ًٓ رٍةى
ى
ةً الأ تٍدى ى٘ ٣َّ فًي  ا حى ثً إًذى ا٪ى ؽى

ى
ىّ الٟ احي الإًس٫ٍاضي ٤ى كً ييبى

ى
، أ

هٍطً  ٠ً٥ٍ، بًظى ػٍءً الحى ا ٦ٍ٤ً ةى ٤٬ٍن حنى يى ًٓ رٍةى
ى
أ جَّ كى كً ا١فًٌ

ى
، أ حنى ًٓ رٍةى

ى
أ حٍنً كى خى الاذٍجى

ا٠ً٤ً  ره ةًالحى هى ىٝ ضى لً ى ذى
ى
ل حَّبى عى دى تى ا يى

َّ
ل
ى
أ حٍنً كى كٍجى ا ا١ؾَّ ٩ً٧ً٬ٍ ةًؽًىى

ى
ٞ             

      

                              (2648/ ٤ا٩ٜٙ١ الإـلامي كأدلت٩ ل٢ؾضيلي)

   
Aborsi di pe ìrbole ìhkan deìngan huìkuìm makruìh jika 

dilakuìkan pada uìsia 40 hari (atauì 42 atauì 45 hari) seìjak awal 

keìhamilan ,de ìngan syarat dilakuìkan atas pe ìrse ìtuìjuìan suìami 

istri ,dan tidak meìnye ìbabkan bahaya pada ibuì (Kiptiyah, 

2020, Hal. 67) 

Pe ìndapat Ke ìduìa meìmpe ìrboleìhkan dan tidak makruìh 

(rajih dan muì‘tamad) peìndapat ini yang le ìbih kuìat (rajih) 

dalam madzhab syafi‘iyah meìnyatakan bahwa aborsi boleìh 

dilakuìkan seìbe ìluìm ruìh ditiuìpkan dan tidak dihuìkuìmi makruìh. 

Pe ìndapat ini ada dalam kitab I‘anat at-Thalibin yang me ìnguìtip 

dari imam ar-Ramli meìngatakan bahwa: 
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ظً  ٍٙ ػى ٧ى ٍٓ ٩َّ٧ي ةى
ى
ػؽُّ أ ٩ي ٤ى طى سَّ ذًم رى

َّ
ال ٬زي كى جي يى ا، كى نٜ ٢ى ٍٍ يـ ٤ي ؽي حٍ كحً يى ا١ؽُّ

وـ    ا١ٍا١تحن  ا
ى

ل
ى
ػى ط ٍٓ ادً ةى

ى
كٍل

ى
أ

ٍ
اتً ال ٫ى َّ٤

ي
ح٩ًً فًي ةىابً أ ارى تى ًْ ٧ىمُّ  ، كى هي

ى
تٍل ىٛ

                                  (147/ ٤على ح٠ أ١ٙاظ ٘خص ا٥١ٓحن 

إعا٧ث)  

Peìndapat yang dirajihkan oleìh imam ar-ramli bahwa 

se ìteìlah ditiuìpkanya ruìh adalah haram se ìcara muìtlak di 

boleìhkan se ìbe ìluìmnya. (A. Aulia, 2023, Hal. 61). 

Juìga di duìkuìng ole ìh Imam Al-Buìjairomi dalam Tuìfhat 

Al-Muìhtaj,yang me ìnye ìbuìt pe ìndapat Abuì Ishaq Al-Marwazi: 

٬زي    جي اءي  يى ىٜ ثً  إ١ٍ ىٙ ٍٍ ثً  ا٨١يٌ ىٜ ٢ى ىٓ ا١ٍ   كى
ى

٠ ًٜ
٧ي ىٝ  كى لً ٦ٍ  ذى ىْ

بًي  
ى
،  أ ثى ىٙ جًي فًي  ضى كى

اءً   إًضٍيى
ٍ
دً  فًي  ال تٍطى ؾٍؿً  ٤ى ىٓ ا  ا١ٍ   ٤ى

يٌ
ؿ ى  يىػي

ى
ل ؽًي٩ً٥ً،  عى حٍ

ى
٬ى  ت ٪ي ٩ي؛  كى كٍسى

ى
أ

ٍ
ال

ا   ٧ى٫ٌى
ى
ػى  لًأ ٍٓ ارً  ةى ؽى ٍٜ خً ٍـ ةه  الًا

ى
ى  آيًل

ى
  إل

يٌ
٢ غى أً  ًٚ التىٌ يىٌ ٫ى ٥ي

ٍ
ظً  ا١ ٍٙ كحً  ٨١ًى ا  ا١ؽيٌ

ى
ل كى

ىٝ   لً ؼى
ى
ٞ  

ي
ؾٍؿ ىٓ .  اة٦ٍي  ا٪ػ  ا١ٍ ؽو

شى ػي  ضى ٥ى خى ٍٓ ٥ي
ٍ
ا١ ٧ى٩ٌي  كى

ى
ا  أ

ى
يـ  ل ؽي حٍ ا  يى

ىٌ
ػى  إل ٍٓ ظً  ةى ٍٙ ٧ى

كحً  ح٩ً  ا١ؽيٌ تحٙث الحبحب على  /حاكيث البشحدمي على الخٍحب )  ً٘

                                                     (360/ ٣شهح الخٍحب )
                  

Boleìh me ìngguìguìrkan nuìthfah atauì ‗alaqah (se ìguìmpal 

darah )....dan pe ìndapat yang muì‘tamad adalah tidak haram 
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keìcuìali seìteìlah di tiuìpkan ruìh keìdalam janin.(Maghfiroh, 

2022, Hal. 176) 

Hal ini se ìlaras de ìngan fatwa Imam Al-Marwazi yang 

meìpe ìrboleìhkan se ìcara muìtlak se ìbeìluìm ruìh dalam kitab 

Tuìhfaht Al-Muìhtaj, yang me ìnuìkil fatwa Abuì Ishaq Al-Marwazi 

yang me ìnyatakan bahwa bole ìh meìmbe ìrikan obat keìpada buìdak 

pe ìreìmpuìan agar ke ìguìguìran, se ìlama janinnya masih be ìruìpa 

‗alaqah atauì muìdhghah. 

ىً  ًٜ فٍ
اءن ١ًتي كى خ٩ًً دى ٤ى

ى
ي٩ًً أ ٍٜ ىـ  

ٌ
٠ً زًمًٌ بًحً ؽٍكى ٥ى

ٍ
اؽى ا١ طى ٍـ ةي٬ إً

ى
ى أ تى ٍ٘ ؽعٍه أى ى٘

ا  نٜ ٢ى ٍٍ ٬زي ٤ي جي ٬ا يى
ي
ا١ ىٜ ى٘ ثي  يىٌ ًٙ ٨ى حى

ٍ
ىٔ ال ا١ى ةى ثن كى ىٖ يٍ كٍ ٤ي

ى
، أ ثن ىٜ ٢ى ىـ عى ا ا دى ا ٤ى ٪ى دى

ى
ل كى

٬ى  ٪ي ا، كى نٜ ٢ى ٍٍ طٍؽًي٣ً ٤ي ى التىٌ
ى
ل  عى

يٌ
ؿ اءً يىػي إًضٍيى

ٍ
يـ ال ا

ى
ل

ى
ط ؽىٌ كى ا ٤ى ٥ى

ى
 ٞ ٩ي كٍسى

ى
أ

ٍ
ال

ى  ؾى اىًصه ا٧ٍخى ؾٍؿً كى ىٓ حٍنى ا١ٍ ةى ٩ي كى ح٨ٍى ؽٍؽي ةى ىٙ ا١ٍ تحٙث ا٥١طخاج في شهح ) كى

                                   (ا٫٨٥١اج كض٬اشي ا١ضهكاني كا١ٓتادم

          
Imam Abuì Ishaq Al-Marwazi beìrfatwa bahwa boleìhnya 

me ìmbe ìrikan obat keìpada buìdaknya agar janin guìguìr se ìlama 

masih be ìruìpa ‗alaqah (se ìguìmpal darah) atauì muìdhgah 

(se ìguìmpal daging). (A. Aulia, 2023, Hal. 61). 

Pe ìndapat Imam Ar-Ramli leìbih keìihtiyat (keìhati-hatian) 

jika meìndeìkati waktuì ruìh  Imam Ar-Ramli dalam Nihayatuìl 
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Al-Muìhtaj me ìmbagi masa se ìbe ìluìm ruìh meìnjadi duìa peìrtama 

jika masih jauìh dari waktuì peìniuìpan ruìh, maka aborsi boleìh. 

namuìn jika suìdah meìnde ìkati waktuì pe ìniuìpan ruìh,maka 

makruìh,bahkan bisa meìnde ìkati haram (makruìh tahrim). 

ا كى 
ى

ل ى٘  ًّ ىٍ ٬ى
ٍ
ى ا١

ى
قي إل ػى ٍٓ ا ةى ٥ى ى٘ كحً  ظً ا١ؽيٌ ٍٙ ةي ٧ى

ى
ال طٍؽًي٣ً حى ا  ىٌٝ فًي التىٌ ٤ىٌ

ى
أ كى

 
ه

٠٥ً حٍخى  مي
ٍ

ى ةى٠
ى
كٍل

ى
أ

ٍ
اؼي ال

ى
 إ٧ى٩ٌي خًل

ي
اؿ ىٜ ا يي

ى
ل ى٘ هي 

ى
تٍل ىٛ

جٍذًي٩ً   طٍؽًي٣ً،  ل٢ًخىٌ التىٌ كى

ل   ٬ى ٍٜ يى طٍؽًي٣ي  كى ا  التىٌ ي٥ى بى  ً٘ ؽي ىٛ
  ٦ً  ٦ٍ٤ً ٤ى ٣ىٌ إفٍ  زى ٩ي، ذي ؽًي٥ي ٧ى٩ٌي ضى

ى
ظً لًأ ٍٙ ا٨١ىٌ

مًيوٌ كى  ةً آدى ٬رى  فًي ني
ى

ل كىٌ ظ٧ىجٍ ةىشى
ى
٬ٍ ط

ى
٣ٍ ١ ىٓ . ٧ى ةي ؽىٌ يٖ بىجٍ ا١ٍ سى  كى

ي
اة٠ً ٬ى ىٜ خ٩ٍي ا١ٍ

ى
دٍرىٞ

ى
أ

ا 
ى

ل ى٘ ا  ي٫ى ً٘ ظى  ًٙ ى ٧ي تىٌ جٍ ضى
ى
ؽًٞ ٬ٍ حي

ى
٢ ى٘  . ازي ى٬ى ج

ٍ
 ال

ي
٠ يىٌ غى خى ػٍ يي ىٜ ى٘ ثي ٦ٍ٤ً ز٧ًنا  ىٙ ٍٍ ا٨١يٌ

طٍؽًي٣ً  ىٌٝ فًي التىٌ        (442/ ٫٧٨ايث ا٥١طخاج إلى شهح ا٫٨٥١اج ) كى

             
Se ìteìlah ruìh di tiuìpkan hingga keìlahiran, maka tidak di 

raguìkan lagi haramnya,adapuìn seìbe ìluìm ituì, tidak bisa hanya 

di katakan  khilaf al-awla ,tapi antara makruìh tanzih dan 

haram.Dan se ìmakin deìkat deìngan waktuì peìniuìpan ruìh, maka 

pe ìngharamannya se ìmakin kuìat kareìna suìdah be ìrada di 

ambang waktuì teìrse ìbuìt. (Nihayat Al-Muìhtaj Juz 8 Hal 442) 

Dan yang te ìrakhir adalah peìndapat Imam Al- Ghazali 

yang mana be ìliauì meìngharamkan meìngguìguìrkan janin 

se ìmeìnjak se ìl speìrma beìrteìmuì de ìngan se ìl teìluìr. Dalam 
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pe ìmbahasanya Imam Al-Ghazali meìmbe ìdakan antara azl 

(meìnge ìluìarkan mani diluìar) de ìngan aborsi atauì me ìngguìguìrkan 

kanduìngan beìrikuìt peìnjeìlasannya dalam kitab Ihya Uìluìmiddin 

jilid duìa: 

دً 
ٍ
أ ٬ى

ٍ
ا١ اضً كى إًس٫ٍى

ٍ
ظل

ى
ا ط ؼى حٍؿى ٪ى

ى
١ ىٝ كى لً فَّ ذى

ى
ثه  ، لًأ ايى ى  س٨ًى

ى
ل ٬دو  عى ٬ٍسي ٤ى

ثي   ىٙ ٍٍ ىّ ا٨١ُّ ىٜ فٍ حى
ى
٬دً: أ سي ٬ي

ٍ
احًبً ا١ ؽى  ٤ى

ي
ؿ كَّ

ى
أ . كى احًبي ؽى ا ٤ى يٍين

ى
هي أ

ى
ل ، كى ان٠ًو حى

ادي  فى ٍ٘ إً اةً، كى يى حى
ٍ
٬ؿً ال تي يٜ ػَّ ١ً ًٓ ةىسٍخى ةً، كى

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
اءً ا١ ىً ة٥ًى ٢ً خى خٍ

ى
ت ض٣ًً، كى فًي ا١ؽَّ

ىٝ  لً ثه  ذى ايى (                                        ٢ضياء ع٬٢ـ الددذ إ)  س٨ًى

       
Dan Azl (me ìnge ìluìarkan mani se ìbeìluìm me ìncapai rahim) 

tidaklah sama deìgan de ìngan aborsi atauì pe ìnguìbuìran bayi 

se ìcara hiduìp-hiduìp, kare ìna ke ìduìanya me ìruìpakan ke ìjahatan 

teìrhadap se ìsuìatuì yang suìdah be ìnar-be ìnar ada (janin atau ì 

anak yang hiduìp). Adapuìn keìbe ìradaan janin ituì seìndiri juìga 

me ìmiliki tingkatan-tingkatan. Tingkatan peìrtama   dari 

keìbe ìradaan janin adalah air mani yang masuìk ke ìdalam rahim 

dan beìrcampuìr de ìngan air peìre ìmpuìan (se ìl teìluìr), laluì muìlai 

me ìmpe ìrsiapkan uìntuìk me ìneìrima ke ìhiduìpan, me ìruìsak kondisi 

ini teìrmasuìk ke ìgiatan jinayah (keìjahatan). (Yakub, 2019, Hal. 

262) 

b. Se ìsuìdah ditiuìpkan ruìh ( كحؽةٓػ ٧ٙظ ا١  ) 
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Adapuìn se ìte ìlah pada proseìs pe ìniuìpan ruìh maksuìdnya 

se ìteìlah ruìh diituìpkan ke ìdalam janin yang mana massa nya 

adalah 120 hari maka deìngan ini uìlama seìpakat uìntuìk 

meìngharamkan hal de ìmikian hal ini ada dalam kitab Mauìsuìah 

Fiqhiyah Al-Kuìwaitiyyah dari tim keìme ìntrian wakaf kuìwait 

meìngatakan bahwa: 

كحً.  ظً ا١ؽيٌ ٍٙ ػى ٧ى ٍٓ اضً ةى ؽًي٣ً الإً ٍس٫ٍى حٍ
ى

اءً فًي ت ٫ى ىٜ يٙ حٍنى ا١ٍ اؼه ةى
ى

٣ي خًل
ى
٢ ٍٓ ا يي

ى
ل كى

٧ى٩ٌي 
ى
ى أ

ى
ل ٬ا عى ػٍ ٧ىهيٌ ىٜ ى٘

ا   جٍ  إًذى غى ًٙ ٨ًحنً  فًي  ٧ي جى
ٍ
كحي  ال ىـ  ا١ؽيٌ ؽًٌ اضي  ضي الإًس٫ٍى

اؼو 
ى

ا خًل
ى

، ةًل هي
ى
 ل

ه
خ٠ٍ ىٛ ٬ا إ٧ًى٩ٌي 

ي
ا١ ىٛ ا. كى اعن ا٫ٜٙ١يث ا٬٥١ـ٬ْث ) إًجٍمى

( ال٬ٟيتيث   
 Tidak adanya peìrbe ìdaan peìndapat antara kalangan 

fuìqaha meìnge ìnai haramnya aborsi seìte ìlah ruìh ditiuìpkan keì dalam janin. 

Me ìre ìka teìlah me ìneìngaskan bahwa apabila ruìh te ìlah ditiuìpkan 

keì dalam janin, maka aborsi diharamkan se ìcara ijma‘ 

(ke ìse ìpakatan uìlama). Meìre ìka juìga meìnyatakan bahwa aborsi 

pada saat ituì te ìrgolong pe ìmbuìnuìhan te ìrhadap janin, tanpa 

ada pe ìrbe ìdaan pe ìndapat.(Mauìsuìah Al-Fiqhiyah Al-

Kuìwaitiyyah Juz 2 Hal 57). 

Hal se ìnada juìga dikatakan oleìh uìlama kote ìmporeìr yaitu ì 

Sayyid Sabiq dalam fikih suìnnahnya. Me ìnuìruìtnya, se ìteìlah 

meìne ìtapnya suìatuì spe ìrma dalam kanduìngan rahim atauì 

teìrjadinya prose ìs pe ìmbuìahan. Maka hasil dari peìmbuìahan 
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teìrse ìbuìt haram diguìguìrkan jika uìsia janin 120 hari. Alasannya, 

meìnuìruìt be ìliauì tindakan teìrsbuìt teìrmasuìk tindakan jinayah 

(ke ìjahatan) teìrhadap makhluìk. Be ìliauì be ìrpe ìndapat bahwa:  

ا  
ى
  ل

ُّ
٠ حً

اطي  يى ىٜ ٍـ ٨ًحنً  إً جى
ٍ
ػى  ال ٍٓ ضًيًٌ  ةى ضٍهًي٦ى  ٤ًائىثو  ٤ى ًْ ا  كى ٤٬ٍن إ٩َّ٧ًي  يى ى٘

ئً   ؼو ضًحجى

٬في  
ي
اءن  يىٟ خًػى ٍْ ى  ا

ى
ل ؿو  عى ٍٙ ٬ٍسًبي  ٧ى ٬ةىثى  يىسٍخى يٜ يٓ ا  فًي  ا١ٍ نٍيى ةً  )  الدُّ آعًؽى

ٍ
ال كى

                                                        (195/ ٩ٜ٘٢ ا١ف٨ث )

   
Tidak dipeìrboleìhkan (haram) me ìngguìguìrkan janin 

se ìteìlah me ìleìwati uìsia 120 hari, maka se ìsuìngguìhnya hal 

teìrse ìbuìt me ìruìpakan tindakan keìjahatan teìrhadap jiwa dan 

me ìndapatkan dosa duìnia dan akhirat      

Hal yang sama juìga dinyatakan ole ìh imam Zakariya Al-

Ansory bahwa ke ìtika janin beìluìm ditiuìpkan ruìh maka 

dipeìrbole ìhkan seìdangkan ke ìtika seìbe ìluìm ditiuìpkan ruìh maka 

huìkuìmnya haram 

اطي  ىٜ ٍـ (  إ ؽعٍه ى٘ (   ٠ً٥ٍ حى
ٍ
ظفى  إفٍ  ال

ى
  ط

ى
ت٠ٍ ىٛ
ظً   ٍٙ كحً  ٧ى ،  ا١ؽيٌ ازى كٍ  جى

ى
غًي    أ جٍتى يى كى

فٍ  
ى
   أ

ى
٠ ٥ى ٍٓ ظً  فًي يي ٍٙ ٩ً٤ً  ا٨١ىٌ ػى عى ٦ً  كى ىٌِ ةًا١ ا      ٪ى ػى ٍٓ ىـ  ةى ؽي ا١ٖؽر ا١ت٫يث في ) ضى
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                                             (331/ ٥ شهح ا١ت٫شث ا٬١رديث)
             

(Cabangan) me ìngguìguìrkan kanduìngan keìtika seìbe ìluìm 

ditiupkan ruìh maka huìkuìmnya dipe ìrbole ìhkan. Adapuìn se ìte ìlah 

ditiuìpkan ruìh maka huìkuìmnya haram dan se ìbaiknya meìlakuìkan 

pe ìnteìpan ruìh dalam kanduìngan haruìs de ìngan dzhon 

(prasangka). (Ghuìrarruìl Al-Bahiyah Juz 5 Hal 331). 

B. Hukum Positif 

1. Konse ìp Huìkuìm Positif 

Me ìnuìruìt Me ìrtokuìsuìmo (2005), huìkuìm positif atauì yang 

dikeìnal juìga de ìngan istilah iuìs constituìtuìm adalah huìkuìm yang 

saat ini beìrlakuì dan dibeìrlakuìkan di suìatuì wilayah atauì ne ìgara 

teìrte ìntuì. Huìkuìm ini meìruìpakan kuìmpuìlan norma dan atuìran 

huìkuìm yang be ìrsifat teìrtuìlis, yang me ìmiliki keìkuìatan meìngikat 

baik se ìcara uìmuìm mauìpuìn khuìsuìs, se ìrta diteìgakkan ole ìh leìmbaga 

yang be ìrwe ìnang se ìpe ìrti peìmeìrintah atauì pe ìngadilan di 

Indone ìsia.(M. Tauìfiq, 2021, hal. 90). 

Dari uìraian di atas dapat disimpuìlkan bahwa suìatuì norma 

dapat diseìbuìt se ìbagai huìkuìm positif apabila meìme ìnuìhi beìbe ìrapa 

syarat, yakni dibe ìntuìk ole ìh leìmbaga yang me ìmiliki keìwe ìnangan 

se ìcara reìsmi, meìlaluìi proseìduìr yang sah, se ìrta dituìangkan dalam 

be ìntuìk yang diakuìi seìcara formal. Suìatuì norma huìkuìm juìga haruìs 

meìnganduìng uìnsuìr pe ìrintah dan larangan yang be ìrasal dari 
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otoritas yang sah. Inti dari huìkuìm positif teìrleìtak pada adanya 

uìnsuìr ―peìrintah‖ dari pihak beìrwe ìnang, yang me ìnjadikan teìori 

huìkuìm ini dikeìnal deìngan se ìbuìtan theì command the ìory of law, 

se ìbagaimana yang dike ìmuìkakan oleìh John Auìstin.(Slameìt 

Suìhartono, 2020, hal. 202). 

Me ìnuìruìt Soeìdiman Karbohadiprodjo, S.H., huìkuìm positif 

atauì iuìs constituìtuìm adalah kuìmpuìlan norma huìkuìm yang be ìrlakuì 

dalam suìatuì masyarakat teìrte ìntuì. Huìkuìm ini diharapkan mampuì 

meìnimbuìlkan akibat huìkuìm teìrhadap be ìrbagai peìristiwa yang 

teìrjadi dalam keìhiduìpan sosial. Deìngan de ìmikian, huìkuìm positif 

be ìrpeìran dalam meìngatuìr dan me ìneìrtibkan inteìraksi antarindividuì 

dalam suìatuì lingkuìngan yang te ìrorganisir.(Suìlaiman, 2019, hal. 

248). 

Adapuìn suìmbe ìr suìmbe ìr huìkuìm positif te ìrbagi me ìnjadi duìa 

yaituì suìmbe ìr huìkuìm formil dan suìmbeìr huìkuìm mateìriil, 

se ìlanjuìtnya dalam buìkuì Peìngantar Ilmuì Huìkuìm karya Dr. H. 

Yuìhe ìlson, dijeìlaskan bahwa meìnuìruìt Duìduì (2017), suìmbe ìr 

huìkuìm meìruìpakan se ìgala hal yang me ìlatarbeìlakangi lahirnya 

atuìran-atuìran yang be ìrsifat meìngikat dan wajib ditaati. Atuìran-

atuìran ini meìmiliki keìkuìatan huìkuìm yang me ìmaksa, se ìhingga 

apabila dilanggar akan meìnimbuìlkan sanksi yang je ìlas dan nyata 

bagi pe ìlanggarnya. Yang dimaksuìd de ìngan se ìgala hal teìrse ìbuìt 
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adalah beìrbagai faktor yang me ìme ìngaruìhi teìrbe ìntuìknya huìkuìm 

se ìrta meìnjadi dasar formal yang me ìnuìnjuìkkan dari mana huìkuìm 

ituì be ìrasal dan dapat diteìrapkan dalam keìhiduìpan 

be ìrmasyarakat.(Yuìhe ìlson, 2022, hal. 14). 

a. Suìmbe ìr huìkuìm formil 

Suìmbe ìr huìkuìm dalam arti formal beìrkaitan deìngan 

prose ìs, me ìkanismeì, dan keìwe ìnangan dalam peìmbe ìntuìkan 

suìatuì huìkuìm. Maksuìdnya, huìkuìm dianggap sah apabila dibuìat 

oleìh le ìmbaga yang me ìmiliki weìwe ìnang dalam peìmbeìntuìkan 

pe ìratuìran peìruìndang-uìndangan. Dalam te ìori keìkuìasaan yang 

dikeìnal seìbagai teìori trias politika dari Monte ìsquìieìuì, leìmbaga 

yang me ìmiliki tuìgas me ìmbe ìntuìk uìndang-uìndang adalah 

leìmbaga leìgislatif. De ìngan de ìmikian, suìmbeìr huìkuìm formal 

dapat dipahami se ìbagai tata cara dan prose ìduìr re ìsmi yang 

diteìmpuìh oleìh le ìmbaga neìgara dalam meìnyuìsuìn pe ìratuìran 

pe ìruìndang-uìndangan. Suìmbe ìr huìkuìm formal yang dike ìnal 

dalam beìntuìk teìrtuìlis meìlipuìti: Uìndang-Uìndang Dasar, 

Ke ìte ìtapan Majeìlis, Uìndang-Uìndang atauì Pe ìratuìran Peìme ìrintah 

Pe ìngganti Uìndang-Uìndang, Pe ìratuìran Peìmeìrintah, Ke ìpuìtuìsan 

Pre ìside ìn, seìrta Peìratuìran Daeìrah dan peìratuìran lainnya yang 

dikeìluìarkan oleìh peìmeìrintah.(Rahim, 2021, hal. 14) 

b. Suìmbe ìr huìkuìm mateìril 
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Suìmbe ìr huìkuìm mateìriil meìruìpakan beìrbagai faktor 

dalam masyarakat yang me ìme ìngaruìhi prose ìs pe ìmbeìntuìkan 

huìkuìm, baik dalam beìntuìk peìngaruìh teìrhadap peìmbuìat 

uìndang-uìndang, ke ìpuìtuìsan hakim, mauìpuìn teìrhadap isi dari 

atuìran huìkuìm ituì seìndiri. De ìngan kata lain, suìmbeìr huìkuìm 

mateìriil meìncakuìp uìnsuìr-uìnsuìr yang meìmbeìntuìk atauì 

meìne ìntuìkan suìbstansi huìkuìm, se ìrta meìnjadi asal atauì dasar 

dari mana huìkuìm ituì diambil.(Nuìrhati, 2020, hal. 26) 

Suìmbe ìr huìkuìm se ìcara mateìriil meìruìjuìk pada isi atauì 

suìbstansi yang te ìrkanduìng dalam pe ìratuìran peìruìndang-

uìndangan, yang haruìs be ìrlandaskan pada satuì asas uìtama, yaituì 

Uìndang-Uìndang Dasar atauì konstituìsi ne ìgara. Di Indone ìsia, 

Uìndang-Uìndang Dasar Ne ìgara Re ìpuìblik Indone ìsia Tahuìn 

1945 meìruìpakan suìmbeìr huìkuìm teìrtinggi, se ìhingga se ìtiap 

pe ìratuìran yang disuìsuìn tidak boleìh be ìrte ìntangan de ìngan norma 

dasar neìgara te ìrse ìbuìt mauìpuìn de ìngan pe ìratuìran yang le ìbih 

tinggi ke ìduìduìkannya. Apabila teìrdapat pe ìrteìntangan dari sisi 

mateìriil, maka peìratuìran teìrse ìbuìt dapat dibatalkan meìlaluìi 

meìkanismeì juìdicial reìvie ìw.(Rahim, 2021, hal. 13) 

2. Asas-asas dalam Huìkuìm positif di Indone ìsia 

Me ìnuìruìt Satjipto Rahardjo yang dikuìtip dalam Juìrnal 

Ajuìdikas Juìrnal Ilmuì Huìkuìm Uìnive ìrsitas Se ìrang Raya Banteìn, 
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asas huìkuìm me ìruìpakan uìnsuìr paling meìndasar dalam sisteìm 

huìkuìm, seìhingga dise ìbuìt seìbagai jantuìngnya pe ìratuìran huìkuìm. 

Hal ini diseìbabkan oleìh duìa alasan uìtama. Peìrtama, asas huìkuìm 

be ìrfuìngsi se ìbagai dasar yang paling luìas dan me ìndalam bagi 

lahirnya be ìrbagai peìratuìran huìkuìm. Deìngan kata lain, seìluìruìh 

pe ìratuìran huìkuìm pada akhirnya dapat diruìnuìt keìmbali keìpada 

asas-asas huìkuìm te ìrse ìbuìt. Ke ìduìa, asas huìkuìm meìmiliki 

ke ìduìduìkan seìbagai ratio leìgis atauì alasan filosofis di balik 

teìrbe ìntuìknya suìatuì pe ìratuìran. Asas huìkuìm be ìrsifat abadi dan 

tidak leìkang ole ìh waktuì, se ìhingga te ìruìs me ìnjadi pijakan uìtama 

dalam peìmbe ìntuìkan huìkuìm, baik pada masa kini mauìpuìn yang 

akan datang.(Rokilah & Suìlasno, 2021, hal. 183). 

Maka deìngan ituì pe ìneìrapan mauìpuìn pe ìngabaian asas 

huìkuìm dalam peìnyuìsuìnan pe ìratuìran pe ìruìndang-uìndangan 

meìmbe ìrikan dampak yang cuìkuìp be ìsar teìrhadap muìtuì seìrta 

leìgitimasi peìratuìran yang dihasilkan. Hal ini beìrpe ìngaruìh 

langsuìng te ìrhadap tingkat keìpeìrcayaan masyarakat teìrhadap 

huìkuìm dan instituìsi peìmeìrintahan. Ke ìtika asas huìkuìm diteìrapkan 

se ìcara teìpat dan konsisteìn, pe ìratuìran yang lahir tidak hanya 

meìmiliki keìkuìatan huìkuìm se ìcara formal, teìtapi juìga 

meìnce ìrminkan prinsip keìadilan, keìpastian huìkuìm, dan 

pe ìrlinduìngan te ìrhadap keìpe ìntingan uìmuìm. Se ìbaliknya, jika asas 
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huìkuìm diabaikan, maka peìratuìran yang te ìrbeìntuìk bisa 

meìnimbuìlkan keìtidakjeìlasan, cacat seìcara suìbstansi, atauì bahkan 

meìruìgikan masyarakat. Kondisi ini be ìrpoteìnsi me ìnuìruìnkan 

wibawa huìkuìm dan meìnimbuìlkan rasa tidak puìas dari 

masyarakat. Oleìh se ìbab ituì, pe ìnting uìntuìk meìmahami seìcara 

meìnye ìluìruìh bagaimana peìne ìrapan atauì pe ìngabaian asas huìkuìm 

dapat meìmeìngaruìhi e ìfe ìktivitas se ìrta pe ìneìrimaan peìratuìran di 

teìngah masyarakat. (Aji, Ari Bakti Windi, Khatimuìl Fitri, 2024, 

hal. 104). 

Adapuìn asas-asas huìkuìm positif di indoneìsia dalam hal ini 

adalah asas teìntang pe ìmbeìntuìkan pe ìruìndang-uìndangan di 

indoneìsia, dikuìtip dari bphn.go.id yang me ìruìpakan weìbsite ì reìsmi 

uìndang-uìndang digital bahwasanya pe ìratuìran teìrse ìbuìt teìrtuìang 

dalam Bab II te ìntang Asas Pe ìmbe ìntuìkan Pe ìruìndang-Uìndangan 

yang masuìk dalam pasal 5 Uìndang-Uìndang Nomor 12 Tahuìn 

2011 yang me ìnye ìbuìtkan bahwa dalam hal meìmbeìntuìk pe ìratuìran 

pe ìruìndang-uìndangan haruìs dilakuìkan be ìrdasarkan: 

a. Adanya tuìjuìan yang jeìlas 

b. Ke ìteìrlibatan leìmbaga atauì pe ìjabat yang be ìrwe ìnang dan 

se ìsuìai 

c. Ke ìse ìlarasan antara jeìnis, tingkatan, dan suìbstansi pe ìratuìran 

d. Dapat diteìrapkan se ìcara e ìfeìktif 

e. Me ìmbe ìrikan manfaat dan hasil yang optimal 

f. Me ìmiliki ruìmuìsan yang je ìlas dan tidak me ìnimbuìlkan 

muìltitafsir  
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g. Disuìsuìn se ìcara te ìrbuìka de ìngan me ìmbe ìrikan keìse ìmpatan 

partisipasi keìpada masyarakat.(Ke ìme ìnteìrian Seìkre ìtariat 

Ne ìgara RI, 2011) 

Le ìbih lanjuìt dalam pasal 6 Uìndang-Uìndang Nomor 12 

Tahuìn 2011 teìntang Pe ìmbeìntuìkan Peìratuìran Peìruìndang-uìndangan 

meìnyatakan bahwa isi yang te ìrkanduìng dalam pe ìratuìran 

pe ìruìndang-uìndangan wajib meìnce ìrminkan prinsip-prinsip yang 

meìnjadi dasar peìmbe ìntuìkannya me ìlipuìti. 

a. Peìngayoman 

b. Ke ìmanuìsiaan 

c. Ke ìbangsaan 

d. Ke ìkeìluìargaan 

e. Ke ìnuìsantaraan 

f. Bhinneìka Tuìnggal Ika 

g. Ke ìadilan 

h. Ke ìsamaan keìduìduìkan dalam huìkuìm dan 

pe ìme ìrintahan.(Ke ìme ìnteìrian Seìkre ìtariat Ne ìgara RI, 2011) 

Le ìbih dalam dikuìtip dari buìkuì Ilmuì Pe ìruìndang-Uìndangan 

karya Fakhry dkk Bahwa Me ìnuìruìt Ansori (2020), dalam 

pe ìnyuìsuìnan mate ìri muìatan peìratuìran peìruìndang-uìndangan, pe ìrlu ì 

meìmpe ìrhatikan beìbeìrapa asas peìnting se ìbagai pe ìdoman, yaituì: 

1. Asas lex superior derogat lex inferiori, yang be ìrarti bahwa 

pe ìratuìran pe ìruìndang-uìndangan pada tingkat yang le ìbih re ìndah 

tidak boleìh be ìrteìntangan de ìngan pe ìratuìran yang be ìrada pada 

tingkat yang le ìbih tinggi. 
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2. Asas lex specialis derogat lex generali, yaituì apabila teìrdapat 

peraturan yang be ìrsifat khuìsuìs dan uìmuìm, maka yang be ìrsifat 

khuìsuìs akan meìnge ìsampingkan yang be ìrsifat uìmuìm. 

3. Asas lex posterior derogat lex priori, yakni pe ìratuìran 

pe ìruìndang-uìndangan yang disuìsuìn atauì dibeìrlakuìkan leìbih 

baruì dapat meìnge ìsampingkan pe ìratuìran yang le ìbih lama, 

apabila keìduìanya me ìngatuìr suìbstansi yang sama.(Amin e ìt al., 

2023, hal. 80) 

3. Huìkuìm Aborsi dalam Huìkuìm positif Indone ìsia  

Se ìcara uìmuìm, aborsi dilarang ke ìras meìnuìruìt huìkuìm 

pidana Indoneìsia, khuìsuìsnya dalam Pasal 346, 347, 348, dan 349 

KUìHP. Namuìn, atuìran ini teìlah meìngalami peìnye ìsuìaian meìlaluìi 

Uìndang-Uìndang Nomor 1 Tahuìn 2023 2023 yang me ìngatuìr 

tindak pidana teìrbaruì meìnggantikan uìdang-uìndang pidana lama. 

Dalam uìndang-uìndang te ìrbaruì ini, aborsi dipeìrbole ìhkan seìcara 

khuìsuìs bagi pe ìre ìmpuìan yang me ìnjadi korban tindak pidana 

pe ìrkosaan atauì ke ìke ìrasan seìksuìal, se ìbagaimana dijeìlaskan dalam 

Pasal 463 ayat satuì dan duìa yang me ìnyatakan bahwa:  

Se ìtiap peìre ìmpuìan yang meìlakuìkan aborsi, dipidana 

de ìngan pidana peìnjara paling lama eìmpat tahuìn. Ke ìteìntuìan ini 

tidak beìrlakuì dalam hal pe ìre ìmpuìan me ìruìpakan korban tindak 

pidana peìrkosaan atauì tindak pidana keìke ìrasan se ìksuìal lain yang 

me ìnyeìbabkan keìhamilan tidak diinginkan, yang uìmuìr 
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keìhamilannya tidak meìleìbihi 14 mingguì atauì meìmiliki inddikasi 

keìdharuìratan me ìdis. 

Se ìlain ituì larangan teìrhadap aborsi juìga diteìgaskan dalam 

Pasal 75 ayat (1) Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 teìntang 

Ke ìse ìhatan, yang me ìnyatakan bahwa aborsi se ìcara uìmuìm tidak 

dipeìrbole ìhkan, keìcuìali dalam kondisi te ìrteìntuì se ìpe ìrti keìadaan 

daruìrat meìdis atauì ke ìhamilan akibat pe ìrkosaan.(Muìhammad, 

Frizhal, He ìrni, Sri, & E ìsa, 2024, hal. 1873). 

Me ìskipuìn Kitab Uìndang-Uìndang Huìkuìm Pidana (KUìHP) 

se ìcara teìgas me ìlarang tindakan aborsi dalam kondisi apapuìn, 

namuìn Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 teìntang 

Ke ìse ìhatan meìmbeìrikan peìnge ìcuìalian teìrteìntuì. Dalam uìndang-

uìndang ini dise ìbuìtkan bahwa aborsi dapat dilakuìkan dalam duìa 

kondisi, yaituì kareìna adanya indikasi ke ìdaruìratan meìdis atauì 

akibat keìhamilan yang dise ìbabkan oleìh tindak peìrkosaan. 

Ke ìte ìntuìan ini seìcara jeìlas meìmpeìrlihatkan bahwa KUìHP tidak 

lagi meìnjadi satuì-satuìnya ruìjuìkan huìkuìm dalam kasuìs aborsi. 

Se ìbagai tuìruìnan dari UìUì Ke ìse ìhatan, pe ìme ìrintah keìmuìdian 

meìne ìrbitkan Peìratuìran Pe ìmeìrintah Nomor 61 Tahuìn 2014 te ìntang 

Ke ìse ìhatan Reìproduìksi, yang me ìmpe ìrkuìat dan meìmpeìrjeìlas atuìran 

meìnge ìnai aborsi. Dalam Pasal 31 peìratuìran teìrse ìbuìt, dinyatakan 

bahwa: 
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1. Aborsi hanya bisa dilakuìkan atas dasar: Kondisi ke ìdaruìratan 

meìdis, atauì Ke ìhamilan akibat peìrkosaan. 

2.   Uìntuìk kasuìs aborsi kareìna keìhamilan akibat peìrkosaan, 

tindakan teìrse ìbuìt hanya dapat dilakuìkan jika uìsia keìhamilan 

be ìluìm me ìleìbihi 40 hari, yang dihituìng se ìjak hari peìrtama haid 

teìrakhir.(Afita, 2020, hal. 3) 

De ìngan dibe ìrlakuìkannya Uìndang-Uìndang Nomor 17 

Tahuìn 2023 teìntang Ke ìse ìhatan, yang meìnggantikan Uìndang-

Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009, maka atuìran me ìnge ìnai aborsi 

se ìmakin meìndapatkan leìgitimasi dan ke ìjeìlasan huìkuìm. Dalam 

uìndang-uìndang yang baruì ini, teìlah diseìbuìtkan seìcara teìgas pasal-

pasal yang me ìngatuìr teìntang aborsi. Me ìskipuìn beìgituì, praktik 

aborsi masih meìnuìai pro dan kontra di masyarakat, teìruìtama 

dalam konteìks pe ìlaksanaannya di bidang me ìdis. Se ìcara uìmuìm, 

aborsi teìtap dilarang, teìtapi dalam kondisi te ìrteìntuì dipeìrbole ìhkan. 

Hal ini diatuìr se ìcara rinci dalam Pasal 60 Uìndang-Uìndang Nomor 

17 Tahuìn 2023, yang be ìrbuìnyi: 

1. Se ìtiap orang dilarang meìlakuìkan aborsi, keìcuìali jika 

meìme ìnuìhi kriteìria yang dipe ìrbole ìhkan dalam Kitab Uìndang-

Uìndang Huìkuìm Pidana (KUìHP). 

2. Aborsi yang dipe ìrbole ìhkan teìrse ìbuìt hanya bisa dilakuìkan 

apabila meìmeìnuìhi beìbe ìrapa syarat, yaituì: 
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a) Dilakuìkan oleìh teìnaga me ìdis yang me ìmiliki kompeìte ìnsi 

dan keìwe ìnangan, se ìrta dibantuì oleìh teìnaga ke ìse ìhatan 

yang be ìrwe ìnang. 

b) Dilakuìkan di fasilitas peìlayanan ke ìse ìhatan yang te ìlah 

meìme ìnuìhi syarat se ìsuìai keìteìntuìan Meìnte ìri Ke ìse ìhatan. 

c) De ìngan pe ìrse ìtuìjuìan dari peìre ìmpuìan yang se ìdang hamil, 

se ìrta peìrse ìtuìjuìan suìami, keìcuìali jika keìhamilan teìrse ìbuìt 

teìrjadi akibat tindak peìrkosaan—dalam kasuìs ini, 

pe ìrse ìtuìjuìan suìami tidak dipeìrluìkan.(Irwanto, 2024, hal. 

1303). 

Dalam kasuìs keìjahatan seìksuìal, dipeìrluìkan keìjeìlasan 

teìrkait se ìjuìmlah hal peìnting, yaituì adanya tanda-tanda 

pe ìrse ìtuìbuìhan, keìke ìrasan fisik, peìrkiraan uìsia korban, seìrta apakah 

korban layak uìntuìk dinikahi atauì tidak. Pe ìmbuìktian waktuì 

teìrjadinya pe ìrse ìtuìbuìhan juìga sangat pe ìnting uìntuìk me ìnge ìtahuìi 

alibi dari teìrsangka pe ìlakuì, dan seìmuìa ini biasanya dibuìktikan 

meìlaluìi Visuìm e ìt Re ìpeìrtuìm, yaituì suìrat ke ìteìrangan dari dokte ìr 

yang be ìrisi hasil pe ìme ìriksaan meìdis te ìrhadap korban dan 

diguìnakan se ìbagai alat buìkti di peìngadilan. Adapuìn de ìfinisi 

Visuìm e ìt Re ìpeìrtuìm me ìncakuìp laporan te ìrtuìlis dari dokte ìr yang 

disuìmpah, meìnge ìnai apa yang ia teìmuìkan seìlama peìmeìriksaan 

meìdis, baik pada korban hiduìp mauìpuìn barang buìkti, yang 
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be ìrtuìjuìan uìntuìk meìmbantuì prose ìs pe ìradilan. Dalam peìmbuìktian 

adanya pe ìrse ìtuìbuìhan, banyak faktor yang me ìmeìngaruìhi se ìpe ìrti 

uìkuìran peìnis dan tingkat peìneìtrasinya, kondisi seìlapuìt dara, 

ke ìbeìradaan eìjakuìlasi dan speìrmanya, posisi huìbuìngan se ìksuìal, 

se ìrta keìaslian dan waktuì pe ìmeìriksaan barang buìkti.  

Tidak adanya robe ìkan pada hyme ìn tidak se ìrta meìrta 

meìnandakan bahwa tidak teìrjadi peìrse ìtuìbuìhan, beìgituì puìla 

se ìbaliknya, robe ìkan pada hyme ìn hanya meìnuìnjuìkkan adanya 

be ìnda asing yang masuìk ke ì vagina. Jika diteìmuìkan speìrma dalam 

vagina, ituì meìruìpakan buìkti pasti teìlah teìrjadi peìrse ìtuìbuìhan. 

Me ìnuìruìt peìnjeìlasan dalam juìrnal UìNE ìS Jouìrnal of Swara 

Juìsticia, peìmbuìktian dalam kasuìs pe ìrkosaan meìmeìrluìkan 

ke ìteìlitian meìdis dan huìkuìm yang tinggi, seìbab prose ìs huìkuìm 

sangat be ìrgantuìng pada hasil visuìm se ìbagai buìkti uìtama dalam 

meìne ìntuìkan ada tidaknya tindak pidana peìrse ìtuìbuìhan seìcara 

paksa.(Irwanto, 2024, hal. 1304)  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Hukum Fiqih Madzhab Syafi’iyah Terhadap Kasus 

Aborsi Bagi Korban Perkosaan 

1. Aborsi dan Janin dalam Kajian Lite ìratuìr Fikih Madzhab 

Syafi‘iyah 

Dalam peìne ìlitiannya hal yang pe ìrtama kali dilakuìkan 

oleìh pe ìnuìlis uìntuìk me ìneìliti skripsi peìnuìlis se ìndiri, yaituì deìngan 

meìnde ìfinisikan kata aborsi baik seìcara eìtimologi dan 

teìrminologi. Dalam bahasa Arab, aborsi dikeìnal deìngan 

be ìbeìrapa istilah, dalam buìkuì Masailuìl Fikhiyah karya Wafiroh 

(2020), aborsi me ìngguìnakan be ìbeìrapa istilah kata dalam bahasa 

arab (Wafiroh, 2020, hal. Hal 97). be ìrikuìt be ìbeìrapa istilah yang 

diguìnakan dalam meìnuìnjuìkan makna aborsi yaituì:  

a. ijhāḍ meìmpuìnyai arti meìnge ìluìarkan 

b. isqāṭ meìpuìnyai arti meìnjatuìhkan 

c. ilqā‘ meìmpuìnyai arti meìmbuìang 

d. ṭarḥ meìmpuìnyai arti meìleìmpar 

e. imlāsh meìmpuìnyai arti meìnyingkirkan 

Namuìn tidak seìmuìa kata tadi diguìnakan dalam liteìratuìr 

fikih, teìrkhuìsuìs dalam madzhab syafi‘iyah dalam proseìs 

pe ìneìlitiannya peìnuìlis meìne ìmuìkan beìbe ìrapa istilah kata yang 
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diguìnakan uìntuìk me ìnuìnjuìkan aborsi dalam kajian liteìratuìr fikih. 

Hal ini ada dalam kitab  Najmuìl Wahhaj Fii Syarhi Al-Minhaj  

karya Imam Ad-Damiri dan kitab koteìmporeìr Mauìsuì‘ah Al-

Fikhiyah Al-Misriyyah karya de ìwan Wakaf Me ìsir, yang 

meìnje ìlaskan peìngguìnaan kata aborsi dalam kitab-kitab fikih 

teìrkhsuìsuìs kitab fikih madzhab syafi‘iyah. 

يٗ ٦٤ًى 
ً٨ٌ هى ٥ي

ٍ
هي ا١

ى
ل ٥ى ٍٓ خى ٍـ ا ا٩ً٤ً، كى ٥ى  حى

ى
ت٠ٍ ىٛ دً 

ى
ل ٬ى

ٍ
اءي ا١ ىٜ : إ١ًٍ اضي الإًس٫ٍى

إًة٠ًً 
ٍ
٩ي ةًال هًيهي خٍ

ى
كؼي ت ؽي ٍٓ ٥ى

ٍ
ا١ اتً، كى ٤ًحَّ آدى

ٍ
                                     ال

  

                                (٨/534)الجش٣ ا٬١٪اج في شهح ا٫٨٥١اج 
     

Al-Ijhāḍ adalah: meìngeìluìarkan (me ìlahirkan) anak 

se ìbe ìluìm se ìmpuìrna (pe ìmbe ìntuìkannya). Istilah ini diguìnakan oleìh 

se ìbagian pe ìnuìlis (uìlama) uìntuìk manuìsia, me ìskipuìn yang 

dikeìnal, peìngguìnaannya se ìcara khuìsuìs uìntuìk uìnta. (Nazmuìl 

Wahhaj Fii Syarhi Al-Minhaj Juz 8 Hal 534) 

Sedangkan dalam mazhab syafi‘i istilah ijhad justru 

banyak digunakan untuk manusia. Dan pengganti dari lafadz 

ijhad itu sendiri adalah lafadz isqat. Hal ini dinyatakan dalam 

kitab Mauìsuì‘ah Al-Fikhiyah Al-Misriyyah karya de ìwan Wakaf 

Me ìsir 
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ى  ؽَّ ييسى ، كى ًٚ
ٍ
٢ مً الخى ًٛ دً ٧ىا

ى
ل اطي ا٬١ى ىٜ ٍـ احً: إً هٍتى اضي فًي ا٥١ي الإًس٫ٍى

ا  كٍ ٤ى
ى
، أ يً ٍٜ

دي ا١فًٌ
ى
ل : ا٬١ى الجى٫ٍوي ٬سً: الجى٫ًيوي كى ا٤ي ىٜ فًي ا١ ا، كى اىن س٫ًى

ا  ؼى ٦ٍ ٪ى ىْ ٬ا  سي خٍؽي ٣ٍ يى
ى
اءي ١ ٫ى ىٜ يٙ قٍ. ا١ ًٓ ٣ٍ يى

ى
١ كحي كى ح٩ً ا١ؽُّ ً٘ ظى  ًٙ ٧ي ٩ي كى يٜ ٍ٢ ٣َّ خى حى

خً  ٍـ اضً، الا  الإًس٫ٍى
ى

ؿ اطً ةىػى ىٜ ٍـ يَ الإً ٍٙ ٣ٍ ١ى ٪ي ٨ٍػى ًْ ٢ًبي  ٍٖ ا يى إ٥َّ٧ًى اؿً، كى ٥ى ٍٓ

ثً  يَّ ًٓ ً٘ ا ٨ٍػى ا١لَّ ًْ اضً   الإًس٫ٍى
ي

اؿ ٥ى ٍٓ خً ٍـ دى ا ثي
ى
إًفٍٞ                              كى

   
Dalam Kamuìs Al-Misbah, aborsi diartikan seìbagai 

pe ìngguìguìran janin yang me ìngalami ke ìcacatan atauì be ìluìm 

se ìmpuìrna be ìntuìknya, dan istilah ini dise ìbuìt deìngan ijhāḍ. 

Se ìdangkan dalam Kamuìs Al-Qāmūs, istilah al-jahīḍh atauì al-

jahdh me ìruìjuìk pada janin yang guìguìr, baik yang suìdah 

ditiuìpkan ruìh ke ì dalamnya mauìpuìn be ìluìm, te ìtapi tidak se ìmpat 

hiduìp. Para uìlama uìmuìmnya te ìtap me ìruìjuìk pada pe ìngeìrtian ini, 

walauìpuìn me ìre ìka leìbih se ìring me ìmakai istilah isqāṭ 

(pe ìngguìguìran) dibandingkan ijhāḍ, meìskipuìn dalam mazhab 

Syafi‘i istilah ijhāḍ leìbih dominan diguìnakan.(Me ìsir, 2010, hal. 

53). 

Dalam hal ini bisa diambil keìsim ìpuìlan bahwa seìcara 

teìrminologi istilah aborsi seìpeìrti dalam kitab Najm al-Wahhaj 

meìngaitkan Ijhad deìngan ke ìguìguìran janin, namuìn istilah ini 

pada awalnya le ìbih banyak diguìnakan pada heìwan (khuìsuìsnya 

uìnta), keìmuìdian maknanya dipeìrluìas keì manuìsia. Dalam kamuìs 
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Al-Misbah, ijhad diartikan seìbgai pe ìnge ìluìaran janin yang be ìluìm 

se ìmpuìrna, seìdangkan dalam Kamuìs Al-Qamuìs istilah ijhad 

diguìnakan uìntuìk janin yang guìguìr, baik se ìbeìluìm muìpuìn se ìte ìlah 

ditiuìpkan ruìh, namuìn tidak hiduìp (mati) 

Me ìskipuìn para uìlama meìngguìnakan istilah ijhad seìcara 

uìmuìm, dalam praktik fikih teìruìtama madzhab syafi‘i, istilah 

isqat leìbih se ìring diguìnakan dibandingkan ijhad seìpe ìrti dalam 

be ìbeìrapa liteìratuìr klasik seìpe ìrti kitab Tuìhfathuìl Muìhtaj dan 

lainnya. Namuìn de ìmikian, mazhab Sayfi‘i teìtap meìmbe ìrikan 

teìmpat peìnting teìrhadap istilah ijhad, teìruìtama dalam konteìks 

pe ìrbandingan huìkuìm deìngan tindakan lain se ìpe ìrti Azl dan wa‘d.  

Se ìdangkan Istilah janin diguìnakan kare ìna bayi yang 

se ìdang be ìrke ìmbang masih be ìrada di dalam kanduìngan yang 

teìrtuìtuìp dan be ìluìm te ìrlihat jeìlas. Kata janin me ìruìpakan kata sifat 

yang me ìngacuì pada calon bayi se ìlama masih beìrada dalam 

rahim ibuìnya. Be ìntuìk jamaknya adalah (Ajinnah), mirip deìngan 

pola kata (Daliil) yang jamaknya (Adillah)  

Makna ini seìjalan deìngan arti asli kata janin yang 

dijeìlaskan dalam kitab Muìfrodat al-Quìr'an karya Raghib al-

Ashfahani. Ia meìnyatakan bahwa kata  Jann beìrarti seìsuìatuì yang 

teìrtuìtuìp atauì teìrse ìmbuìnyi dari panca inde ìra. Seìbagai contoh, 

kata Jannah (suìrga/ke ìbuìn) be ìrarti teìmpat yang te ìrtuìtuìp, 
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dilinduìngi ole ìh pe ìpohonan dan tanaman yang tuìmbuìh le ìbat di 

dalamnya. Be ìgituì puìla kata janin yang be ìrmakna teìrtuìtuìp. 

kareìna janin tidak bisa dilihat deìngan mata teìlanjang, bahkan 

de ìngan alat canggih puìn masih samar dan hanya bisa 

dipeìrkirakan keìbeìradaannya. (Tia e ìt al., 2023, hal. 23). 

2. Huìkuìm Aborsi Mazhab Syafi‘iyah 

Huìkuìm aborsi dalam pe ìrspe ìktif mazhab Syafi‘iyah dalam 

hal deìmikian peìnuìlis meìngkaji peìmbahasan ini beìrlandaskan 

pada kajian puìstaka dan hasil peìne ìlitian yang te ìlah peìnuìlis teìliti 

se ìbe ìluìmnya. Bahwa huìkuìm aborsi se ìcara uìmuìm dalam mazhab 

syafi‘i te ìrdapat peìrbe ìdaan peìndapat antara para Ashabuìs 

Syafi‘iyah (uìlama mazhab Syafi‘i). hal ini teìrjadi dikareìnakan 

pandangan ijtihad yang be ìrbe ìda-be ìda teìrhadap peìne ìtapan Nuìtfah 

yang dianggap se ìbagai langkah awal proseìs te ìrbeìntuìknya 

manuìsia di dalam rahim. Hal ini beìrdasarkan Q.S Al-Muì‘minuìn 

ayat 12-14 yang be ìrbuìnyi: 

ارو  ؽى ىٛ ثن فًيٍ  ىٙ ٍٍ ٩٨ٰي ٧ي
ٍ
٢ ىٓ ٣َّ سى ۚ  ذي حٍنو ًٌ  ٦ٍ ةو ٤ًٌ

ى
ل
ٰ
ل يـ افى ٦ٍ٤ً  سى

ٍ
اًن

ٍ
ا ال ٨ى ٍٜ ٢ى ػٍ خى ىٜ ١ى كى

ا  ٨ى ٍٜ ٢ى غى ى٘ ثن  ىٖ يٍ ثى ٤ي ىٜ ٢ى ىٓ ا ا١ٍ ٨ى ٍٜ ٢ى غى ى٘ ثن  ىٜ ٢ى ثى عى ىٙ ٍٍ ا ا٨١ُّ ٨ى ٍٜ ٢ى ٣َّ خى ۖ  ذي حٍنو ًٟ َّ٤

ثى  ىٖ يٍ ٥ي
ٍ
ؾى ا١ ارى تى تى ى٘ ؽىِّۗ  عى

ٰ
ا ا نٜ ٍ٢ ٩٧ٰي خى

ٍ
أ شى

ٍ
ن
ى
٣َّ ا ا ذي ح٥ٍن

ى
٣ى ل ِٰ ًٓ

ٍ
٧٬ٍىا ا١ فى

ى
ٟ ى٘ ا  ٥ن ِٰ ًْ
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حٍنىِّۗ  ًٜ ٢ً
خٰ
ٍ
٦ي ال ضٍفى

ى
ي ا                                ( ١٤ػ١٢ا١تٜؽة الايث )   ا﵀ه

                   
Dan suìngguìh, Kami te ìlah me ìnciptakan manuìsia dari 

saripati (beìrasal) dari tanah. Ke ìmuìdian Kami me ìnjadikannya 

ari mani (yang disimpan) dalam teìmpat yang kokoh (rahim). 

Ke ìmuìdian, air mani Kami jadikan seìsuìatuì me ìleìkat, laluì seìsuìatu ì 

yang me ìleìkat ituì Kami jadikan tuìlang be ìluìlang, laluì tuìlang 

be ìluìlang ituì Kami buìngkuìs de ìngan daging. Ke ìmuìdian, Kami 

me ìnjadikannya makhluìk yang (be ìrbe ìntuìk) lain. Mahasuìci Allah, 

Peìncipta yang paling baik.(Q.S Al-Muìminuìn:12-14) 

Sedangkan dalam kitab Hasyiah Al-buìjayromi dijeìlaskan 

bahwa para uìlama beìrbe ìda peìndapat teìntang dipe ìroble ìhkannya 

meìngguìguìrkan nuìtfah yang be ìrada dalam rahim. 

ا فًي  ارً٪ى ؽى ٍٜ خً ٍـ ػى ا ٍٓ ثً ةى ىٙ ٍٍ اءً ا٨١يٌ ىٜ ى إ١ٍ
ى
بيٌبً إل فى ازً ا١تىٌ ٬ى ٬ا فًي سى يٙ ٢ى اعٍخى كى

ض٣ًً  حاكيث البشحدمي على الخٍحب/ تحٙث الحبحب على شهح ) ا١ؽىٌ

                                                                              (360/ ٣ الخٍحب
Dalam hal ini peìne ìliti meìne ìmuìkan duìa pe ìndapat atauì duìa 

pandangan huìkuìm yang be ìrbe ìda teìrkait nuìtfah yang suìdah ada 

dalam rahim yaituì: 

1. Imam Abu Ishaq al-Marwazi  
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Imam al-Marwazi atauì le ìngkapnya Imam Abuì Ishaq 

al-Marwazi dalam hal ini meìmboleìhkan meìngguìguìrkan 

nuìtfah bahkan sampai muìdghah bahkan be ìliauì meìmbeìrikan 

fatwa teìntang hal teìrse ìbuìt uìntuìk meìngguìguìrkan kanduìngan 

se ìorang buìdak. 

ىً  ًٜ فٍ
خ٩ًً ١ًتي ٤ى

ى
ؼٍيً أ ىـ  ً

ٌ
٠ زًمُّ بًحً ؽٍكى ٥ى

ٍ
اؽى ا١ طى ٍـ ةي٬ إً

ى
ى أ تى ٍ٘ : أى ؽعٍه ى٘

ثن  ىٖ يٍ ٤ي ثن كى ىٜ ٢ى ىـ عى ا ا دى ا ٤ى ٪ى دى
ى
ل  كى

(ا٫٨٥١اج كض٬اشي ا١ضهكاني ٥١طخاج في شهح )تحٙث ا           
Imam Abuì Ishaq Al-Marwazi be ìrfatwa bahwa 

boleìhnya me ìmbeìrikan obat keìpada buìdaknya agar janin 

guìguìr se ìlama masih be ìruìpa ‗alaqah (se ìguìmpal darah) atau ì 

muìdhgah (se ìguìmpal daging). (A. Aulia, hal. 61, 2023) 

Pandangan Abuì ishaq ini beìrlandaskan dan meìruìjuìk 

pada hadist nabi Muìhammad SAW yang diriwayatkan dari 

imam muìslim bahwa awal peìrtama teìrbe ìntuìknya janin yaituì 

pada hari keì 42 yang dalam hal ini nuìtfah akan beìrbeìntuìk  

dan beìrprose ìs me ìnuìjuì  a‘laqah 

 
ى

اؿ ىٛ  ، ٍ٪بو ي اة٦ٍي كى نً
دى خٍبى

ى
: أ

ى
اؿ ىٛ  ، صي

ي
٬ن ا يي ثىنى ػَّ ك  حى ٥ٍؽي ىْ ي  نً

دى خٍبى
ى
أ

٩ي،  ذى ػَّ ، حى ةى
ى
اذًل ا٤ًؽى ة٦ٍى كى فَّ عى

ى
يًٌ أ ً

ٌ
ك ٥ى

ٍ
حٍدً ا١ ةى بًي ا١ؾُّ

ى
٦ٍ أ ىْ حىارًثً، 

ٍ
ة٦ٍي ال
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يػو  ًـ
ى
ثى ة٦ًٍ أ ىٙ يٍ ؼى ٦ٍ حي ارًمًٌ ىْ ىٙ

ًٖ
ٍ
:ا١

ى
اؿ ىٛ  ،  ً  ا﵀َّ

ى
٬ؿ يـ جي رى ٍٓ ٥ً ىـ

 
ي

٬ؿ يٜ ا  يى ي٫ٍى
ى
ي إ١ً دى ا﵀َّ ىٓ ، ةى ةن

ى
يٍل

ى
٬فى ١ يٓ رٍةى

ى
أ افً كى ثً اذٍجىخى ىٙ ٍٍ ؽَّ ةًا٨١ُّ ا ٤ى إًذى

ا ٪ى هى ةىصَّ ا، كى ٫ى ىٓ ٥ٍ ىـ ىٚ  ى
٢ خى ا، كى ٪ى رى َّ٬ هى ى٘ ظ،  كن

ى
ل ا،   ٤ى ٪ى دى

ٍ
جًل كى

ا ٫ى ا٤ى ىِ ًْ ا، كى ٫ى ح٥ٍى
ى
ل                                                        كى

              

                                                    

                            (  ٦٢٦٢)٤خٙٚ علح٩ ركاق ٤ف٣٢  ر٣ٛ  

    
Namuìn hal ini juìga masih dipe ìrde ìbatkan teìntang 

dipeìrbole ìhkannya dan diharamkannya me ìngguìguìrkan nuìtfah 

se ìbe ìluìm uìsia keìhamilan 40 hari, akan teìtapi dalam kitab 

koteìmpore ìr mauìsuìah Fikhiyah Al-Misriyah meìnguìtip 

pe ìmbicaraan Imam Al-Zarkasyi dalam salah satuì catatan para 

uìlama: 
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ؽ٤ٍى  ا ضي ٫ى
ى
١ 

ى
ي٠ ًٛ دً، كى

ٍ
أ ٬ى

ٍ
ا١ ًً كى

ٍٜ
٣ي ا١فًٌ

ٍ
ٟ بيجي حي

ٍ
ث ا يى

ى
 ل

ى
ي٠ احي ًٛ ا ييبى

ى
ل ثه كى

ض٣ًً،  ارً فًي ا١ؽَّ ؽى ٍٜ خً ٍـ ػى الًا ٍٓ ا ةى اس٫ًى بُّبي فًي إًعٍؽى ا ا١تَّفى
ى
ل ا كى ٪ى ادي فى ٍ٘ إً

اؼً 
ى

ل ؾٍؿً  بًخً ىٓ   ا١ٍ
ى

اؿ ىٛ اءً،  ٫ى ىٜ يٙ وً ا١ٍ ٍٓ ًٚ ةى ٢ًي حٍ
ى

فًي ت : كى شًيُّ
ى
رٍٞ  ا١ؾَّ

ى
اؿ ىٛ

اةًيسًيُّ  ؽى
ى
ٟ

ٍ
ا ال ؽى يٙ يػو ا١ٍ ًٓ ىـ بًي 

ى
ؽً ة٦ٍى أ

ٍ
ةىا ةىٟ

ى
جي أ

ٍ
١
ى
أ ى ىـ ؼى ىـ ٠و 

جي ٦ٍ رى ىْ يَّ  تً

 ، ثن ىٜ ٢ى كٍ عى
ى
ثن أ ىٙ ٍٍ جٍ ٧ي ا٤ى ا دى : ٤ى

ى
اؿ ىٜ ى٘ ا،  ٪ى دى

ى
ل ىً كى ًٜ فٍ

ا ١ًتي اةن هى ٩ي شى خى ارًيى جى

هّ  ًـ ا ٬ى ي ا٧خؾى)٬٤ـ٬ْث ا٩ٜٙ١ ا٥١صهيث ى٘ اءى ا﵀َّ ىٝ إًفٍ كى لً هي ذى
ى
    (( ل

                                                                                    
                         

Se ìbagian uìlama beìrpe ìndapat bahwa tidak beìrlakuì 

huìkuìm syaṭ (peìngguìguìran janin) dan wa‘d (peìnguìbuìran bayi 

hiduìp-hiduìp) pada tahap ini. Seìmeìntara peìndapat lain 

meìnyatakan bahwa nuìthfah teìtap meìmiliki keìhormatan 

(ḥuìrmah), seìhingga tidak boleìh diruìsak atauì diguìguìrkan 

se ìcara seìngaja se ìteìlah meìne ìtap di rahim, beìrbe ìda halnya 

de ìngan praktik ‗azl (meìnghindari peìmbuìahan). Az-Zarkasyi 

meìnambahkan, dalam salah satuì catatan para uìlama, Al-

Karābīsī meìngatakan ―Akuì pe ìrnah be ìrtanya ke ìpada Abū 

Bakar bin Abī Sa‗īd al-Fuìrātī teìntang se ìorang pria yang 

meìmbe ìri minuìman keìpada buìdaknya agar me ìngguìguìrkan 



129 

 

kanduìngannya. Ia me ìnjawab: Se ìlama kanduìngan ituì masih 

be ìruìpa nuìthfah (air mani) atauì ‗alaqah (se ìguìmpal darah)‖, 

maka hal ituì masih dibeìri keìlonggaran. 

2. Imam Al-Ghazali 

Adapuìn pe ìmikiran Imam Al-Ghazali be ìrbanding te ìrbalik 

de ìngan pandangan Imam Abuì Ishaq Al-Mawarzi, meìnuìruìt 

Imam Al-Ghazali teìntang peìne ìtapan nuìtfah seìte ìlah meìneìtap 

dalam rahim (kanduìngan) tidak bisa disamakan deìngan huìkuìm 

azl (peìnge ìluìaran mani diluìar rahim) hal ini ada dalam karya 

be ìliauì yaituì kitab Ihya Uìluìmmiddin: 

ؿً  كَّ
ى
أ

ٍ
ظل

ى
ي ط انً

الثَّ .كى ىٝ  لً فَّ ذى
ى
دً، لًأ

ٍ
أ ٬ى

ٍ
ا١ اضً كى إًس٫ٍى

ٍ
ظل

ى
ا ط ؼى حٍؿى ٪ى

ى
١ ثه  كى ايى س٨ًى

ى  
ى
ل ٬دو  عى ٬ٍسي فٍ   ٤ى

ى
٬دً: أ سي ٬ي

ٍ
احًبً ا١ ؽى  ٤ى

ي
ؿ كَّ

ى
أ . كى احًبي ؽى ا ٤ى يٍين

ى
هي أ

ى
ل ، كى ان٠ًو حى

ةى  ةً، كى
ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
اءً ا١ ىً ة٥ًى ٢ً خى خٍ

ى
ت ض٣ًً، كى ثي فًي ا١ؽَّ ىٙ ٍٍ ىّ ا٨١ُّ ىٜ ٬ؿً حى تي يٜ ػَّ ١ً ًٓ سٍخى

ىٝ  لً ادي ذى فى ٍ٘ إً اةً، كى حىيى
ٍ
ثه  ال ايى                                                      س٨ًى

            
Namuìn de ìmikian, tahapan-tahapan ini tidak dapat 

disamakan deìngan tindakan aborsi (ijhāḍ) atauì peìnguìbuìran 

bayi hiduìp-hiduìp (wa‘d). Se ìbab, keìduìa tindakan teìrakhir 

teìrse ìbuìt me ìruìpakan ke ìjahatan teìrhadap makhluìk hiduìp yang 

suìdah nyata ke ìbeìradaannya. Janin yang te ìlah teìrbe ìntuìk di 



130 

 

dalam rahim buìkan lagi pote ìnsi ke ìhiduìpan, me ìlainkan se ìsuìatuì 

yang suìdah me ìmuìlai prose ìs ke ìhiduìpannya, se ìhingga 

me ìngguìguìrkannya teìrmasuìk dalam tindakan kriminal seìcara 

syar‘i (jināyah). Keìbe ìradaan janin ituì se ìndiri meìmiliki 

tingkatan-tingkatan peìrke ìmbangan. Tingkatan peìrtama 

dimuìlai keìtika air mani jatuìh keì dalam rahim dan be ìrcampuìr 

de ìngan air peìreìmpuìan (se ìl teìluìr), yang dalam kondisi ini 

suìdah siap uìntuìk me ìne ìrima ke ìhiduìpan. Me ìruìsak atauì 

me ìnghe ìntikan proseìs ini dianggap se ìbagai be ìntuìk keìjahatan 

(jināyah) teìrhadap pote ìnsi keìhiduìpan te ìrse ìbuìt.(Yakub, Hal, 

50, 2019) 

Be ìliauì Al-Ghazali meìnggambarkan peìrihal peìrcampuìran 

spe ìrma laki-laki dan seìl teìluìr pe ìreìmpuìan ini se ìbagai se ìbuìah 

transaksi seìrah dan teìrima (ijab dan qobuìl) yang tidak boleìh 

diruìsak. Dalam hal ini dianalogikan seìpeìrti seìbuìah peìrjanjian 

se ìrah teìrima yang suìdah dise ìpakati yang artinya hal teìrse ìbuìt 

tidak boleìh diruìsak. Maka meìruìsak peìrjanjian adalah seìsuìatuì 

yang diharamkan meìnuìruìt beìliauì Al-Ghazali. 

ؽًيًٌ فًي 
ٍ يٟ ح

ٍ
٬دً ال سي ٬ي

ٍ
٬ؿً فًي ا١ تي ىٜ ا١ٍ ابً كى إًيجى

ٍ
ل ال جؽٍى افً مى اءى ٥ى

ٍ
شٍؽًمى ا١ يى ى٘

ى 
ى
ل ا عى انًين ٬في جى

ي
ا يىٟ

ى
٬ؿً ل تي ىٜ  ا١ٍ

ى
ت٠ٍ ىٛ ىّ  سى ٣َّ رى بى ذي كٍسى

ى
٦ٍ أ ٥ى ى٘ ٬دً،  يٜ يٓ ا١ٍ

ػً ةًا٨١َّ  ٍٜ ىٓ ظفى ا١ٍ
ى
 ط

ي
٬ؿ تي ىٜ ا١ٍ إًيجىابي كى

ٍ
ىّ ال ٥ى ا اسٍخى ٥٫ٍى ٤ى فٍظً، كى ىٙ ا١ٍ وً كى ٍٜ

ا 
ى
ارً ل ىٜ ىٙ ثى فًي ا١ٍ ىٙ ٍٍ فَّ ا٨١ُّ

ى
ا أ ٥ى

ى ا، كىٞ نٓ ٍٍ ىٛ ا كى فٍغن ى٘ ا كى نٓ ٍ٘ قي رى ػى ٍٓ ٬عي ةى سي ا١ؽُّ
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٥ٍتى  ٣ٍ يى
ى
ا ١ إًح٢ًٍي٠ً، ٤ى

ٍ
كجً ٦٤ًى ال خيؽي

ٍ
ػى ال ٍٓ ا ةى ؼى

ى
ٟ ى٘  ، دي

ى
ل ٬ى

ٍ
ا ا١ يٚ ٫٨ٍ٤ًى َّ

٢ غى خى ذجًٍ يى

لًيُّ  جى
ٍ
اسي ال يى ًٜ

ٍ
٬ى ا١ ا ٪ي ؼى ٫ى ى٘ ا،  ٫٤ًى دى ةً كى

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
اءً ا١                               ة٥ًى

         

                                                                (٢/51)إضياء ع٬٢ـ الددذ 

   
Ke ìduìa cairan (air mani laki-laki dan air peìre ìmpuìan) 

diibaratkan seìpe ìrti ijab dan qabuìl dalam akad huìkuìm syar‗i, 

di mana salah satuìnya me ìwakili peìnawaran dan yang lain 

me ìwakili peìneìrimaan. Maka, barang siapa yang te ìlah 

me ìlakuìkan ijab (peìnawaran), laluì me ìnariknya keìmbali 

se ìbe ìluìm te ìrjadi qabuìl (pe ìne ìrimaan), tidak dianggap seìbagai 

pe ìlakuì keìruìsakan akad atauì pe ìmbatalan kontrak. Namuìn, jika 

ijab dan qabuìl teìlah teìrkuìmpuìl (te ìrjadi keìse ìpakatan), laluì 

salah satuì pihak me ìnarik diri seìteìlah ituì, maka tindakan 

teìrse ìbuìt dianggap seìbagai pe ìmbatalan, peìmuìtuìsan, dan 

pe ìngheìntian akad. Seìbagaimana air mani yang masih be ìrada 

di tuìlang beìlakang (puìngguìng le ìlaki) tidak akan me ìnghasilkan 

keìtuìruìnan, de ìmikian puìla air mani yang te ìlah keìluìar dari 

saluìran ke ìmaluìan tidak akan meìnciptakan anak keìcuìali teìlah 

be ìrcampuìr de ìngan air dan darah pe ìre ìmpuìan. Maka, inilah 

analogi (qiyās) yang je ìlas dan gamblang.(Yakub, Hal. 51, 

2019) 

Se ìlain peìrbeìdaan teìntang awal muìla keìhiduìpan manuìsia 

yang be ìrasal dari nuìtfah yang be ìrada di dalam rahim 

(kanduìngan). Para uìlama ahli fikih khuìsuìnya mazhab 
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Syafi‘iyah juìga be ìrbeìda peìndapat dalam peìniuìpan ruìh yang 

meìnjadikan manuìsia ituì ituì se ìndiri seìbagai makhluìk hiduìp.  

Dengan de ìmikian ituì dijadikan landasan teìori dalam 

prose ìs ijtihad para uìlama ahli fikih dalam meìneìtapkan huìkuìm 

aborsi. Adapuìn dasar dari ijtihad para uìlama adalah pada 

hadist nabi Muìhammad SAW te ìntang prose ìs pe ìmbeìntuìkan 

manuìsia dan peìne ìtapan ruìh, dalam hal ini be ìliauì beìrsabda: 

 ٦ٍ ىْ قً،  ٥ى ٍْ أى
ٍ
٦ٍ ال ىْ صً،  ض٬ٍى

ى
أ

ٍ
ةي٬ ال

ى
ا أ ثىنى ػَّ ، حى ًّ ةًي ٦ي ة٦ٍي ا١ؽَّ حىفى

ٍ
ا ال ثىنى ػَّ حى

ا  ثىنى ػَّ ، حى ً تٍػي ا﵀َّ ىْ  
ى

اؿ ىٛ  ، ٍ٪بو يٍػً ة٦ًٍ كى ادًؽي زى ٬ى ا١هٌَّ ٪ي ً كى  ا﵀َّ
ي

٬ؿ يـ رى

 
ى

اؿ ىٛ  ، كؽي هٍػي ٥ى
ٍ
ا،  ا١ ٤٬ٍن حنى يى ًٓ رٍةى

ى
٩ً أ ً٤ٌ

ي
٦ً أ ٍٍ ٩ي فًي ةى يٜ ٍ٢ يّ خى ٥ى جٍ ٣ٍ يي

ي
ٞ ػى حى

ى
إًفَّ أ

ىٝ  لً  ذى
ى

ثن ٤ًر٠ٍ ىٖ يٍ ٬في ٤ي
ي
٣َّ يىٟ ، ذي ىٝ لً  ذى

ى
ثن ٤ًر٠ٍ ىٜ ٢ى ٬في عى

ي
٣َّ يىٟ علح٩  )٤خٌٙٚ  ذي

                                (٦٨٩٢ر١١١٣ٛ :ص:٦ركاق البغارم سؾأ

                                                                           ،  
Abduìllah bin Mas‘uìd RA meìriwayatkan bahwa 

Rasuìluìllah SAW yang dikeìnal seìbagai pribadi yang sangat 

juìjuìr dan te ìrpe ìrcaya peìrnah be ìrsabda ke ìpada para sahabat: 

Prose ìs pe ìnciptaan salah satuì dari kalian di dalam rahim 

dimuìlai deìngan tahap peìrtama se ìlama 40 hari se ìbagai air 

mani (spe ìrma), laluì se ìlama 40 hari beìrikuìtnya beìruìbah 

me ìnjadi seìguìmpal darah, ke ìmuìdian se ìlama 40 hari 

se ìlanjuìtnya me ìnjadi seìguìmpal daging. (Tia et al.,hal. 24, 2023) 
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Dalam hadis ini, jeìlas bahwa proseìs pe ìmbeìntuìkan ruìh 

manuìsia dimuìlai deìngan 40 hari se ìbagai nuìtfah, dilanjuìtkan 

de ìngan 40 hari seìbagai alaqoh, dan keìmuìdian 40 hari seìbagai 

muìdghoh. Se ìte ìlah masa ini, malaikat diuìtuìs uìntuìk meìniuìpkan 

ruìh. Namuìn, muìncuìl peìrtanyaan me ìnge ìnai kasuìs aborsi janin 

se ìbe ìluìm ruìh ditiuìpkan. Kita akan me ìneìmuìkan beìrbagai 

pandangan dari para uìlama teìrkait isuì ini.  

Me ìnuìruìt e ìmpat mazhab teìrkeìmuìka, madzhab Imam 

Hanafi meìmpe ìrboleìhkan aborsi tanpa alasan se ìlama beìluìm ada 

tanda keìhiduìpan dan uìsia keìhamilan beìluìm meìncapai 120 hari. 

Se ìmeìntara ituì, madzhab Imam Maliki meìnganggap 

meìngguìguìrkan janin seìbagai haram, me ìskipuìn uìsia keìhamilan 

be ìluìm meìncapai 40 hari. Di sisi lain, madzhab Imam Syafi‘i 

meìmpe ìrboleìhkan aborsi seìbeìluìm uìsia 40 hari. Seìdangkan 

madzhab Imam Ahmad bin Hanbal me ìmeìgang pandangan 

se ìruìpa deìngan Imam Hanafi, yaituì muìbah  boleìh jika ada 

alasan yang dibe ìnarkan (Tia eìt al., 2023, hal. 22). 

De ìngan be ìrbe ìda peìndapatnya para uìlama mazhab 

syafi‘iyah te ìrkait de ìngan pe ìngguìguìran janin, deìngan ini 

pe ìnuìlis  meìnggaris bawahi bahwa titik te ìkan peìrmaslahan ini 

adalah kapan waktuì pastinya pe ìniuìpan ruìh ituì teìrjadi dalam 

kanduìngan se ìorang ibuì, maka de ìngan dijeìlaskan dalam kitab 
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I‘maluìl Muì‘alim Bil Fawaidi Muìslim karya Imam Al-Qodi Al- 

Iyadh meìngatakan bahwa : 

ظى  ٍٙ فَّ ٧ى
ى
ٍٗ أ ٢ً خى خٍ ٣ٍ يى

ى
١ ، كى ىّ اىً ٬ى حىػًيدً فًي ٤ى

ٍ
ا ال ؼى اظي ٪ى ىٙ ٍ١

ى
جٍ أ ىٙ ٢ى اعٍخى

هـ  ا ٥ى ىٝ حى لً ذى ا، كى ٤٬ٍن ضٍهًي٦ى يى ًْ ثو كى ػى ٤ًائى ٍٓ ح٩ً ةى ً٘ كحً                             ا١ؽُّ

            

                                  (123/ ٨إ٥ٞاؿ ا٣٢ٓ٥١ ة٬ٙائػ ٤ف٣٢ ) 

    
Dalam hal ini uìlama beìrbeìda pe ìndapat teìntang 

pe ìmaknaan hadits teìrseìbuìt, akan teìtapi para uìlama tidak 

be ìrbeìda pe ìndapat deìngan ditiuìpkannya ruìh se ìte ìlah masa 120 

hari.  

Pe ìrkataan Imam Al-Qodi Al- Iyadh ini juìga dipe ìrteìgas 

oleìh Imam Nawawi dalam kitabnya Syarah Nawawi A‘la 

Muìslim, be ìliauì juìga me ìngatakan bahwa : 

ى 
ى
ل اءي عى ٥ى

ى
٢ يٓ ىٚ ا١ٍ ىٙ احىٌ فىٌ كى

ى
ؽو  أ

ك٫ٍي
ى
ثً أ ىٓ رٍةى

ى
ػى أ ٍٓ ا ةى

ىٌ
٬في إًل

ي
ا يىٟ

ى
كحً ل ظى ا١ؽيٌ ٍٙ    ٧ى

                                         (191/ ١٦شهح ا٬٨١كم على ٤ف٣٢))
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Laluì ke ìnapa dalam hal ini para uìlama beìrse ìpakat bahwa 

ditiuìpkannya ruìh ke ìdalam janin yaituì pada hari keì 120 atauì 

empat buìlan masa kanduìngan, maka de ìngan ini dijeìlaskan 

dalam kitab Al-Mafhuìm Li Maa Asykala Min Talkhis Kitab 

Muìslim  

٬ده  ٬ٍسي ا ٤ى ؼى ٪ى ا٤ًؿً، كى خى
ٍ
هي فًي ال

ي
٬ل عي دي ، كى ؽو

ك٫ٍي
ى
ثً أ ىٓ رٍةى

ى
يـ أ ا ٥ى ىٝ حى لً ذى كى

لى  ٥ي
ٍ
ًـ فًي ةًا١ ظ

حٍكى
ى
أ

ٍ
ح٩ًٍ ٦٤ًى ال

ى
اجي إًل خى حٍ ا يي ي٥ى ً٘  

ي
ؿ َّ٬ ىٓ ح٩ًٍ يي

ى
ل عى ةً، كى ػى ا٪ى

م٠ًٍ  ى حى
ى
ل اتً عى ىٜ ىٙ ٬بً ا٨١َّ سي فًي كي ازيعً، كى ٨ى ٨ٍػى ا١تَّ ًْ اؽً  طى

ٍ
خ٢ً ٍـ الًا

ى٬ٍؼً  ج
ٍ
٨ًحنً فًي ال جى

ٍ
ثً ال

ى ؽىٞ ٩ً٨ً بًحى ُّٜ يى ىٝ ١ًتى لً ذى اتً، كى ىٜ َّ٢ ىٍ ٥ي
ٍ
                     ا١

   

خاب ٤ف٣٢ )               (651/ ٦ا٣٫ٙ٥١ ٥١ا أككل ٦٤ ح٢غيمٞ 

     
Ini teìrjadi se ìteìlah ge ìnap e ìmpat buìlan dan me ìmasuìki 

buìlan keìlima. Hal ini dapat dibuìktikan me ìlaluìi pe ìngamatan 

atauì peìngalaman e ìmpiris, dan dijadikan se ìbagai acuìan dalam 

kasuìs-kasuìs huìkuìm yang meìme ìrluìkan keìpastian, seìpe ìrti dalam 

istilhaq (pe ìne ìtapan) Keìtika muìncuìl pe ìrse ìlisihan dan didalam 

me ìnge ìnai keìwajiban nafkah bagi janin yang se ìdang dikanduìng 

oleìh pe ìre ìmpuìan yang te ìlah be ìrceìrai, hal ini dise ìbabkan 

adanya keìyakinan akan geìrakan janin di dalam rahim.(Fidela 

& Syamsurizal, hal 120, 2024) 
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Aborsi me ìnuìruìt huìkuìm Islam se ìpe ìrti yang te ìrlihat dalam 

liteìratuìr fiqh me ìmiliki banyak tafsir. Jika janin suìdah be ìruìmuìr 

120 atauì se ìteìlah ruìh teìlah ditiuìpkan, maka dalam Islam, aborsi 

adalah tindakan yang dilarang. Ini be ìrdasarkan Q. S Al-Isra 

ayat 33 yang me ìnyatakan: 

ػٍ  ىٜ ى٘ ا  ٤٬ٍن
ي
٢ ٍِ  ٤ى

ى
خ٠ً يٛ  ٦ٍ ٤ى ِّۗ كى ً

ٌٚ حى
ٍ
ا ةًال

َّ
ي اًل ىـ ا﵀ه ؽَّ تًيٍ ضى

َّ
ؿى ا١ ٍٙ ٬ا ا٨١َّ

ي
٢ خي ٍٜ ا حى

ى
ل كى

ا ٨ن ٍٰ ٍ
٢ يـ  ٩ٖ لًحًٌ ا ٬١ًى ٨ى

ٍ
٢ ىٓ ا  سى ٬ٍرن ٨ٍهي ظفى ٤ى

ى
خ٠ًٍِّۗ ا٩َّٗ٧ً ط ىٜ ى ا١ٍ ً

ا ييطٍهًؼٍ فٌ
ى

ل )الاسهاء ى٘

                                                                            (٣٣الايث 
Janganlah kamuì me ìmbuìnuìh orang yang diharamkan 

Allah (me ìmbuìnuìhnya), keìcuìali deìngan suìatuì (alasan) yang 

be ìnar.) Siapa yang dibuìnuìh se ìcara teìraniaya, suìngguìh Kami 

teìlah me ìmbeìri keìkuìasaan) keìpada walinya. Akan teìtapi, 

janganlah dia (walinya ituì) me ìlampauìi batas dalam 

pe ìmbuìnuìhan (kisas). Se ìsuìngguìhnya dia adalah orang yang 

me ìndapat peìrtolongan.(Q.S Al-Isra:33) 

Namuìn, jika janin masih di bawah 120 hari atauì se ìbe ìluìm 

ruìh ditiuìpkan, para fuìqaha meìmiliki pandangan yang be ìrbe ìda 

meìnge ìnai apakah aborsi dipeìrboleìhkan atauì tidak.(Marlina, 

2020, hal. 60). 

Se ìbe ìluìmnya kita peìrluì meìmahami teìrleìbih dahuìluì bahwa 

se ìbagian be ìsar masyarakat Indone ìsia meìngikuìti madzhab 

Syafi‘i. Kita juìga tahuì bahwa imam Syafi‘i meìmiliki beìbeìrapa 
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pandangan yang be ìrbe ìda keìtika beìrada di Iraq dan Meìsir. Ole ìh 

kareìna ituì, kita peìrluì meìruìjuìk keìpada uìlama-uìlama Syafi‘iyah 

yang me ìmiliki peìnge ìtahuìan meìmadai uìntuìk meìnge ìluìarkan 

huìkuìm. Di dalam madzhab Syafi‘iyah, te ìrdapat duìa uìlama 

yang dijadikan acuìan atauì huìjjah uìtama, yaituì imam Ramli dan 

imam Ibnuì hajar Al-haitami. Ke ìtika keìduìa imam ini seìtuìjuì 

pada suìatuì huìkuìm, maka peìndapat teìrse ìbuìt diikuìti oleìh se ìluìruìh 

uìlama Syafi‘iyah. Jadi, sangat peìnting bagi kita uìntuìk me ìruìjuìk 

ke ìpada huìjah dari imam Ibnuì Hajar dan Imam Ramli dalam 

meìne ìntuìkan huìkuìm, teìruìtama bagi masyarakat Indoneìsia yang 

mayoritas me ìngikuìti madzhab Syafi‘i, khuìsuìsnya dalam 

meìncari huìkuìm teìrkait peìngguìguìran janin.(Tia eìt al., 2023, hal. 

22).  

Maka deìngan ini kami peìnuìlis meìneìliti huìkuìm aborsi ini 

be ìrdasarkan kitab-kitab salafuìna sholih atauìpuìn uìlama 

koteìmpore ìr yang me ìnguìtip pe ìndapat keìduìa imam tadi yang 

biasa diseìbuìt dalam istilah fikih mazhab syafi‘iiyah de ìngan 

se ìbuìtan As-Syaikhoni (Duìa Guìruì). Be ìrbagai pandangan huìkuìm 

meìnge ìnai aborsi teìlah diuìngkapkan oleìh para fuìqaha. Be ìbe ìrapa 

dari meìre ìka seìpakat bahwa aborsi adalah haram, teìruìtama jika 

dilakuìkan seìte ìlah 120 hari atauì 16 mingguì se ìjak teìrjadinya 

pe ìmbuìahan. Seìme ìntara ituì, teìrdapat juìga tindakan yang 
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meìmiliki peìrspe ìktif beìrbe ìda jika aborsi dilakuìkan se ìbeìluìm 

meìncapai peìriodeì 120 hari. (Maghfiroh, 2022, Hal 173). 

Be ìrikuìt beìbe ìrapa peìndapat teìrkait peìngguìguìran janin seìbe ìluìm 

masa 120 hari: 

Pe ìndapat peìrtama diambil dalam kitab I‘anattuì Tholibin 

Karya Sye ìch Zae ìnuìddin Al-Malibari yang me ìmuìat se ìmuìa 

pe ìndapat uìlama-uìlama didalamnya, dalam hal ini syeìkh 

Zainuìddin meìngatakan bahwa kasuìs meìngguìguìrkan janin 

se ìbe ìluìm masa 120 hari adalah haram dan peìndapat ini adalah 

pe ìndapay yang Auìjah yang me ìngikuìti pe ìndapatnya Imam 

Ibnuì-Amidi, akan teìtapi masih dalam kitab yang sama bahwa 

hal ini beìrte ìntangan deìngan pe ìndapatnya imam ramli yang 

juìstruì meìmpeìrbole ìhkan : 

ح٩ً،  ً٘ كحً  ظً ا١ؽُّ ٍٙ ػًٌ ٧ى  لًحى
ٍ

ه٠ً ٣ٍ يى
ى
ا ١ اطً ٤ى ىٜ ٍـ بُّبً لًإً ٬ا فًي ا١تَّفى يٙ ٢ى اعٍخى

ش٩ًي  خَّ ذًم يى
َّ
ال ا، كى ٤٬ٍن كفى يى ضٍهي ًْ ٬ى ٤ًائىثه كى ٪ي ى٘  –كى حٍدًقً كً غى ادً كى ٥ى ًٓ

ٍ
ا لًاة٦ًٍ ا١ نٛ ا

٩ي ـ ر – طى سَّ ذًم رى
َّ
ال ، كى ثي يؽ٤ٍى ح

ٍ
ال ا،  : نٜ ٢ى ٍٍ يـ ٤ي ؽي حٍ كحً يى ظً ا١ؽُّ ٍٙ ػى ٧ى ٍٓ ٩َّ٧ي ةى

ى
أ

وـ  ا
ى

ل
ى
ػى ط ٍٓ ادً ةى

ى
كٍل

ى
أ

ٍ
اتً ال ٫ى َّ٤

ي
ابً أ ح٩ًً فًي ةى ارى تى ًْ ٧ىمُّ  ، كى هي

ى
تٍل ىٛ ٬زي  جي يى          كى
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               (147/ ٤٘خص ا٥١ٓحن )إعا٧ث ا١ٍا١تحن على ح٠ أ١ٙاظ 

  
Para uìlama beìrbe ìda pe ìndapat meìnge ìnai huìkuìm 

me ìngguìguìrkan janin se ìbeìluìm ditiuìpkan ruìh keìpadanya, yaituì 

se ìbe ìluìm me ìncapai uìsia 120 hari. Pe ìndapat yang le ìbih kuìat, 

se ìjalan deìngan pe ìndapat Ibnuì al-‗Imad dan se ìlainnya, adalah 

haram. Adapuìn pe ìndapat yang dianggap kuìat oleìh al-ramli 

(disingkat م ر ), adalah bahwa se ìte ìlah ruìh ditiuìpkan, 

me ìngguìguìrkannya haram se ìcara muìtlak, se ìdangkan 

se ìbe ìluìmnya diboleìhkan. Dan re ìdaksi (pe ìrnyataan) be ìliauì 

dalam bab 'Uìmmuìhāt al-Awlād' (ibuì-ibuì dari anak-anak 

buìdak) me ìnyeìbuìtkan hal teìrse ìbuìt se ìteìlah pe ìnjeìlasan 

panjang.(Latifah et al., Hal. 147, 2023) 

Se ìdangkan dalam kitab Hasyiah al-Buìajairomi karya 

Imam Suìlaiman bin Muìhammad bin Uìmar As-syafi‘i 

meìngatakan bahwa yang muì‘tamad adalah dipeìrboleìhkan 

meìngguìrkan janin se ìbeìluìm masa 120 hari 

٩ي  كٍسى
ى
أ

ٍ
٬ى ال ٪ي ؽًي٩ً٥ً، كى حٍ

ى
ى ت

ى
ل  عى

يٌ
ؿ ا يىػي ؾٍؿً ٤ى ىٓ دً ا١ٍ تٍطى اءً فًي ٤ى إًضٍيى

ٍ
فًي ال كى

ظً  ٍٙ أً ٨١ًى يىٌ ٫ى ٥ي
ٍ
ًٚ ا١

يٌ
٢ غى ى التىٌ

ى
ةه إل

ى
ارً آيًل ؽى ٍٜ خً ٍـ ػى الًا ٍٓ ا ةى ٧ى٫ٌى

ى
ا  لًأ

ى
ل كحً كى ا١ؽيٌ

ؽو 
شى  ا٪ػ اة٦ٍي ضى

ي
ؾٍؿ ىٓ ىٝ ا١ٍ لً ؼى

ى
ػي  ٞ ٥ى خى ٍٓ ٥ي

ٍ
ا١ ٧ى٩ٌي  كى

ى
ا  أ

ى
يـ  ل ؽي حٍ ا  يى

ىٌ
ػى  إل ٍٓ ظً  ةى ٍٙ ٧ى

كحً   ح٩ً  ا١ؽيٌ الخٍحب تحٙث الحبحب على  حاكيث البشحدمي على) ً٘
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                                                            (٣شهح الخٍحب 

   
    Ibnuì Hajar al-Haitami me ìnyeìbuìt bahwa indikasi 

dalam Ihya‘ karya Imam al-Ghazali me ìnuìnjuìkkan bahwa 

aborsi se ìteìlah teìrjadinya implantasi (me ìne ìtapnya janin di 

rahim) be ìrpote ìnsi haram, kare ìna janin suìdah be ìrada dalam 

fase ì awal peìnciptaan yang meìngarah pada ditiuìpkannya ruìh. 

Namuìn de ìmikian, peìndapat yang muì‗tamad dalam mazhab 

Syafi‘iyah meìnyatakan bahwa aborsi baruì dihuìkuìmi haram 

se ìteìlah ruìh ditiuìpkan keì dalam janin, yaituì se ìteìlah uìsia 

kanduìngan me ìncapai 120 hari atauì eìmpat buìlan. Di sisi lain, 

praktik ‗azl (me ìnge ìluìarkan mani di luìar rahim) tidak 

disamakan de ìngan aborsi, kare ìna teìrjadi se ìbe ìluìm 

teìrbe ìntuìknya janin dan beìluìm masuìk dalam prose ìs pe ìnciptaan 

keìhiduìpan. (Hasyiah Al-Buìjairomi 3:360). 

Dan pe ìndapat yang ke ìduìa yaituì pe ìndapat yang dimana 

se ìbagian dari uìlama syafi‘iyah muìta‘akhirin meìngharamkan 

pe ìngguìguìran janin seìpeìrti dalam kitab buìgyhatuìl 

muìsytarsyidin pada halaman 246: 

ارى  فٍ نى
ى
ض٣ًً ةًأ ارًقً فًي ا١ؽَّ ؽى ٍٜ خً ٍـ ػى ا ٍٓ ٨ًحنً ةى جى

ٍ
اطً ال ىٜ ٍـ بُّبي فًي إً ىـ ا١تَّفى

ؽًٌ
ضي

ا 
ى
 ـ ر ل

ى
اؿ ىٛ ثً، كى ىٙ طٍ ا فًي التُّ ٥ى

ى
كحًٞ  ظً ا١ؽُّ ٍٙ  ٧ى

ى
ت٠ٍ ىٛ  ٬ٍ

ى
١ ، كى ثن ىٖ يٍ كٍ ٤ي

ى
ثن أ ىٜ ٢ى عى
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كحً  ظً ا١ؽُّ ٍٙ ػى ٧ى ٍٓ ا ةى
َّ
يـ إًل ؽي حٍ كل )ةٖيث ا٥١فتدكػي٦ في ح٢غيم ٘خا يى

                                               (٦٦٢ ةٓو الأئ٥ث ا٥١خأعؽي٦  ص:

Me ìngguìguìrkan janin se ìteìlah ia me ìne ìtap di rahim, baik 

keìtika masih beìruìpa se ìguìmpal darah mauìpuìn se ìguìmpal 

daging, teìtap tidak dipeìrbole ìhkan, me ìskipuìn ruìh be ìluìm 

ditiuìpkan keì dalamnya.(A. Aulia, 2023, hal. 70) 

Dalam hal ini imam ramli eìmbuìat jaluìr teìngah de ìngan 

Pe ìndapat beìliauì yang le ìbih ke ì ikhtiyat (ke ìhati-hatian) jika 

meìnde ìkati waktuì ruìh  Imam Ar-Ramli dalam Nihayatuìl Al-

Muìhtaj meìmbagi masa seìbe ìluìm ruìh me ìnjadi duìa pe ìrtama jika 

masih jauìh dari waktuì pe ìniuìpan ruìh, maka aborsi boleìh de ìngan 

huìkuìm makruìh tanzih.   Namuìn jika suìdah meìnde ìkati waktuì 

pe ìniuìpan ruìh, maka makruìh tahrim ,dan keìharaman 

meìngguìguìrkan janin bisa leìbih kuìat jika suìdah meìncapai ruìh 

ituì ditiuìpkan. 

ىٌٝ فًي التىٌ  ا كى
ى

ل ى٘  ًّ ىٍ ٬ى
ٍ
ى ا١

ى
قي إل ػى ٍٓ ا ةى ٥ى ى٘ كحً  ظً ا١ؽيٌ ٍٙ ةي ٧ى

ى
ال ا حى ٤ىٌ

ى
أ طٍؽًي٣ً، كى

 
ه

٠٥ً حٍخى  مي
ٍ

ى ةى٠
ى
كٍل

ى
أ

ٍ
اؼي ال

ى
 إ٧ى٩ٌي خًل

ي
اؿ ىٜ ا يي

ى
ل ى٘ هي 

ى
تٍل ىٛ

جٍذًي٩ً   طٍؽًي٣ً،  ل٢ًخىٌ التىٌ كى

ل   ٬ى ٍٜ يى طٍؽًي٣ي  كى ا  التىٌ ي٥ى بى  ً٘ ؽي ىٛ
  ٦ً  ٦ٍ٤ً ٤ى ٣ىٌ إفٍ  زى ٩ي، ذي ؽًي٥ي ٧ى٩ٌي ضى

ى
ظً لًأ ٍٙ ا٨١ىٌ

خٍ 
ى
دٍرىٞ

ى
أ مًيوٌ كى ةً آدى ٬رى  فًي ني

ى
ل كىٌ ٬ٍ ةىشى

ى
٣ٍ ١ ىٓ . ٧ى ةي ؽىٌ يٖ بىجٍ ا١ٍ سى  كى

ي
اة٠ً ٬ى ىٜ ٩ي ا١ٍ
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ظى  ًٙ ى ٧ي تىٌ جٍ ضى
ى
ؽًٞ ٬ٍ حي

ى
٢ ى٘  . ازي ى٬ى ج

ٍ
 ال

ي
٠ يىٌ غى خى ػٍ يي ىٜ ى٘ ا  ثي ٦ٍ٤ً ز٧ًن ىٙ ٍٍ ظ٧ىجٍ ا٨١يٌ

ى
ط

طٍؽًي٣ً  ىٌٝ فًي التىٌ ا كى
ى

ل ى٘ ا  ي٫ى ً٘                                                     

                 

     (442/ ٨طخاج إلى شهح ا٫٨٥١اج ))٫٧ايث ا٥١

   
Se ìteìlah ruìh di tiuìpkan hingga ke ìlahiran, maka tidak di 

raguìkan lagi haramnya,adapuìn seìbe ìluìm ituì, tidak bisa hanya 

di katakan  khilaf al-awla ,tapi antara makruìh tanzih dan 

haram.Dan se ìmakin deìkat deìngan waktuì peìniuìpan ruìh, maka 

pe ìngharamannya se ìmakin kuìat kareìna suìdah be ìrada di 

ambang waktuì teìrse ìbuìt. (Nihayat Al-Muìhtaj Juz 8 hal 442) 

Dalam kitab Hasyiah jamal yang meìnguìtip dari 

pe ìrkataan imam Ad-Dhamiri bahwa hal teìrse ìbuìt dilakuìkan 

dikareìnakan faktor buìdak peìre ìmpuìan teìrse ìbuìt meìlakuìkan zina 

akan teìtapi haruìs de ìngan izin tuìannya. Adapuìn pe ìndapat yang 

kuìat dalam mazhab Syafi‘i se ìbeìluìm janin ditiuìpkan ruìh, aborsi 

masih dipeìrboleìhkan. 

حٍدًقً  غى ٠ً٥ٍ ز٧ًنا كى ىٝ بًحى لً  ذى
ي

٠ ىٓ ٍٙ ػٍ حى ىٛ ةى 
ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
فىٌ ا١

ى
ى أ ػى خٍ ا يى

ى
٤ًحدًميٌ ل  الدىٌ

ى
اؿ ىٛ كى

ةي 
ى
ل
ى
فٍأ نًيى ٤ى ا كى ٫ى

ى
ئً ١ ًً ا ٬ى

ٍ
ا ا١ ا٪ى

ى
٬ٍل ىٝ ةًإًذٍفً ٤ى لً جٍ ذى

ى
٢ ىٓ ى٘ ثه  ٤ى

ى
ا أ ٣ىٌ نًيى إ٤ىٌ ذي
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نًيى  ئي كى ًً ا ٬ى
ٍ
٬ى ا١ حٍؿى ٪ي

ى
١ كٍ ةًإًذ٩ً٧ًٍ كى

ى
يًٌ أ اتً ؽى يٙ اسًصي ا١ٍ ا١ؽىٌ ى كى ػى خٍ

ى
ا ت

ى
ةه ل ٬رى ني

هي 
ى
تٍل ىٛ قي  ازي ٬ى سى ا كى نٜ ٢ى ٍٍ ح٩ً ٤ي ً٘ كحً  ظً ا١ؽيٌ ٍٙ ػى ٧ى ٍٓ ٩ي ةى ؽًي٥ي حٍ

ى
                       ت

                          (491/ ٥حاكيث الج٠٥ على شهح ا٫٨٥١ز ) 

    
Dan ad-Damiri beìrkata: Tidaklah samar bahwa se ìorang 

wanita bisa saja meìlakuìkan (aborsi) teìrhadap keìhamilan yang 

be ìrasal dari zina atauì se ìlainnya. Keìmuìdian, bisa jadi dia 

adalah se ìorang buìdak yang me ìlakuìkannya de ìngan izin 

tuìannya yang teìlah meìnye ìtuìbuìhinya, dan ini adalah kasuìs 

yang diseìbuìt oleìh al-Fuìrati. Atauì dia me ìlakuìkannya deìngan 

izin tuìannya, namuìn yang meìnyeìtuìbuìhinya buìkan tuìannya ini 

adalah situìasi yang tidak asing. Pe ìndapat yang kuìat 

me ìnyatakan bahwa aborsi haram se ìcara muìtlak seìteìlah ruìh 

ditiuìpkan keì dalam janin, dan dipeìrboleìhkan se ìbeìluìm ituì. 

(Hasyiah Jamal A‘la Syarah Minhaj 5:491) 

De ìngan apa yang kita bahas dan kita se ìbuìtkan diatas 

teìrkait deìngan huìkuìm aborsi, laluì bagaimana jika tuìjuìan aborsi 

ini meìngke ìsampingkan batasan-batasan yang suìdah pe ìnuìlis 

katakan maksuìdnya tanpa meìlihat batasan boleìh deìngan 

catatan seìbe ìluìm 120 hari atauì qobla nafkhuì ruìh. Se ìpe ìrti halnya 

kasuìs aborsi te ìrhadap korban peìrkosaan. Maka de ìngan ini 

pe ìnuìlis meìmbahas dalam suìb bab seìlanjuìtnya.  
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3. Huìkuìm Aborsi Korban Pe ìrkosaan 

Dalam meìmbahas masalah huìkuìm aborsi korban 

pe ìrkosaan, deìngan ini peìnuìlis tidak lagi meìmbahas teìrkait 

huìkuìm-huìkuìm atauì atuìran-atuìran yang ada dalam mazhab 

syafi‘iyah, akan te ìtapi leìbih teìrfokuìs ke ìpada korban peìrkosaan 

meìngakibatkan keìringanan huìkuìm yang meìruìpakan dari salah 

satuì beìntuìk uìdzuìr syar‘i yang me ìngakibatkan diboleìhkannya 

aborsi. Maka deìngan ini Islam dituìruìnkan se ìbagai agama yang 

meìmbawa rahmat bagi seìluìruìh alam. Oleìh kare ìna ituì, se ìtiap 

huìkuìm yang dite ìtapkan dalam ajaran Islam baik yang tuìjuìan dan 

hikmahnya dapat dipahami mauìpuìn yang be ìluìm dikeìtahuìi pasti 

meìnganduìng ke ìbaikan yang be ìrsifat muìtlak. Hal ini seìjalan 

de ìngan firman Allah SWT yang me ìmeìrintahkan peìlaksanaan 

huìkuìm qisas.(Yuìdianti, 2020, hal. Hal 450). 

يٜ  خَّ ٣ٍ حى
ي
ٟ

َّ
ل ىٓ ابً ١ى بى

ٍ
ل
ى
ا

ٍ
ى ال كلً

ي
ا ي٬ٰةه يٌّٰٓ اصً ضى هَّ ًٜ

ٍ
٣ٍ فًى ا١

ي
ٟ

ى
ل ٬ٍفى كى  

( ١٧٩ ا١تٜؽة الايث)  
Dalam Qisas ituì ada (jaminan) ke ìhiduìpan bagimuì, 

wahai orang-orang yang beìrakal agar kamuì be ìrtakwa. (Q.S Al-

Baqarah :179). 

Be ìgituì puìla deìngan huìkuìm me ìnge ìnai aborsi. Atuìran 

yang me ìmbatasinya me ìruìpakan uìpaya uìntuìk me ìnceìgah 

teìrjadinya pe ìrtuìmpahan darah dan keìruìsakan di muìka buìmi yang 
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dapat timbuìl jika praktik aborsi dibeìbaskan tanpa batas. Me ìski 

de ìmikian, huìkuìm Islam juìga tidak meìnuìtuìp keìmuìngkinan 

adanya pe ìnge ìcuìalian teìrhadap suìatuì ke ìteìntuìan apabila teìrdapat 

ke ìadaan daruìrat yang me ìmaksa. (Yuìdianti, 2020, hal. 451). 

Se ìbagaimana diteìgaskan dalam firman Allah SWT.  

حٍ 
ى
ل جٍ عى ٤ى ؽًٌ

ً ة٩ًٖ ضي حٍدً ا﵀ه ىٖ ١ً 
َّ

٠٪ً
ي
اَ ا ٤ى جٍذًخٍؽً كى خً

ٍ
ح٣ٍي ال

ى
ل يـ كى الدَّ ثي كى حٍخى ٥ى

ٍ
٣ي ا١

ي
ٟ

ا  ا ٤ى
َّ
يّ اًل تي  ا١فَّ

ى
ل

ى
ط

ى
اَ ا ٤ى ثي كى يٍطى ًٍ ا٨١َّ ثي كى يى دًٌ تىدى ٥ي

ٍ
ا١ ةي كى ٬ٍذى يٛ ٬ٍ ٥ى

ٍ
ا١ ثي كى ىٜ ٨ً ٨ٍغى ٥ي

ٍ
ا١ كى

 ٍ٬ ف٥ًي ٍٜ فٍ ةىسٍخى
ى
ا بً كى هي ى ا٨١ُّ

ى
ل ةًصى عى ا ذي ٤ى ٣ٍِّۗ كى حٍخي

َّ ِّۗ ذىٞ هٚ فٍ ً٘  ٣ٍ
ي
ًّـِۗ ذٰلًٟ ا

ى
زٍل

ى
ا

ٍ
ا ةًال

ىـ  ٬ٍ يى
ٍ
١
ى
٬ٍفًِّۗ ا اعٍلى ٣ٍ كى ٬ٍ٪ي لى خٍ

ى
ا ت

ى
ل ى٘  ٣ٍ

ي
كٍا ٦ٍ٤ً دًي٨ًٍٟ ؽي ىٙ ى  ٞ ذًدٍذى

َّ
ىِٕؿى ال ىـ يى ٬ٍ يى

ٍ
١
ى
ا

ىـ  ا
ى

ل ٍـ اً
ٍ
٣ي ال

ي
ٟ

ى
ىًحٍجي ل رى تًيٍ كى ٥ى ٍٓ ٣ٍ ٧ً

ي
حٍٟ

ى
ل ٥ٍجي عى ح٥ٍى

ى
ا ٣ٍ كى

ي
ٟ ٣ٍ دًي٨ٍى

ي
ٟ

ى
جي ل

ٍ
٢ ٥ى

ٍ
ٞ

ى
ا

اِّۗ                                                                                     دًيٍنن

             
Diharamkan bagimuì (me ìmakan) bangkai, darah, 

daging babi, dan (daging heìwan) yang dise ìmbe ìlih buìkan atas 

(nama) Allah, yang teìrce ìkik, yang dipuìkuìl, yang jatuìh, yang 

ditanduìk, dan yang dite ìrkam binatang buìas, ke ìcuìali yang 

(se ìmpat) kamuì se ìmbe ìlih. (Diharamkan puìla) apa yang 

dise ìmbe ìlih uìntuìk beìrhala. (De ìmikian puìla) meìnguìndi nasib 

de ìngan azlām (anak panah), (kare ìna) ituì suìatuì pe ìrbuìatan fasik. 

Pada hari ini orang-orang kafir teìlah puìtuìs asa uìntuìk 

(me ìngalahkan) agamamuì. Ole ìh se ìbab ituì, janganlah kamuì 
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takuìt keìpada me ìre ìka, teìtapi takuìtlah keìpada-Kuì. Pada hari ini 

teìlah Akuì se ìmpuìrnakan agamamuì uìntuìkmuì, teìlah Akuì 

cuìkuìpkan nikmat-Kuì bagimuì, dan te ìlah Akuì ridai Islam se ìbagai 

agamamuì.  

Ayat-ayat ini se ìcara uìmuìm meìmbahas konse ìp ad-

dharuìrah (ke ìadaan daruìrat), yaituì kondisi luìar biasa yang 

meìmboleìhkan se ìse ìorang me ìlakuìkan hal yang pada asalnya 

dilarang dalam syariat, seìpe ìrti contoh dalam ayat ini yaituì 

se ìse ìorang yang sangat ke ìlaparan dan dalam kondisi lapar 

teìrse ìbuìt tidak ada jalan lain seìlain me ìmakan peìkara yang 

diharamkan dalam ayat te ìrse ìbuìt, maka de ìmi meìnye ìlamatkan 

jiwa dari keìbinasaan. Dalam situìasi seìpe ìrti ini, Allah tidak 

meìnilai peìrbuìatannya dari sisi keìharamannya, meìlainkan 

meìlihat adanya ke ìbuìtuìhan me ìndeìsak yang me ìnuìntuìt 

pe ìlanggaran teìrse ìbuìt de ìmi meìnjaga keìse ìlamatan dan 

ke ìbeìrlangsuìngan hiduìp.(Hamzah, 2020, hal. 32). 

Laluì apakah konse ìp dharuìrat ituì se ìndiri bagi para uìlama 

teìrkhsuìsuìs uìlama syafi‘iyah. Maka de ìngan ini salah satuì 

pe ìndapat dari salah satuì uìlama mazhab Syafi‘iyah yaituì Imam 

As-Suìyuìthi dalam karyanya Al-Asybah wa An-Nazha'ir, 

meìngatakan bahwa darurat meìruìpakan keìadaan di mana 

se ìse ìorang me ìnghadapi ancaman keìhancuìran atauì keìmatian jika 

tidak meìngonsuìmsi se ìsuìatuì yang pada dasarnya diharamkan. 
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Dalam situìasi se ìpe ìrti ini, huìkuìm larangan meìnjadi guìguìr dan 

orang te ìrse ìbuìt dipeìrboleìhkan uìntuìk me ìngguìnakan yang haram 

de ìmi meìnye ìlamatkan nyawanya. Se ìme ìntara ituì, Muìhammad Al-

Khathib Asy-Syarbini dalam Muìghni al-Muìhtaj meìnjeìlaskan 

bahwa kondisi darurat teìrjadi keìtika seìse ìorang be ìrada dalam 

ke ìtakuìtan akan keìmatian, meìngalami peìnyakit yang be ìrbahaya, 

khawatir peìnyakitnya se ìmakin parah, atauì se ìmbuìhnya me ìnjadi 

leìbih lama, dan pada saat yang sama tidak teìrse ìdia makanan atauì 

obat yang halal. Jika yang ada hanya yang haram, maka dalam 

ke ìadaan seìpeìrti ini dipeìrboleìhkan, bahkan diwajibkan baginya 

uìntuìk meìngonsuìmsi yang haram guìna me ìnjaga ke ìse ìlamatan 

dirinya.(Rahmad, 2021, hal. 115). 

Akan te ìtapi hal ini haruìs dipeìrtimbangkan ke ìmbali 

meìlaluìi batasan-batasan dharuìrat agar tidak seìmbarang orang 

meìngtakan bahwa dirinya teìrke ìna dharuìrat  dalam hal seìpe ìrti ini 

maka seìsuìngguìhnya de ìfinisi daruìrat haruìslah dikeìmbalikan pada 

nash-nash yang me ìnjadi suìmbeìr pe ìmbahasan daruìrat. Se ìbab 

istilah daruìrat meìmang be ìrsuìmbe ìr dari be ìbe ìrapa ayat Al-Quìr`an, 

se ìpe ìrti dalam Q.S Al-Baqarah: 173, Q.S Al-Ma`idah: 3, Q.S Al-

An‘am: 119, Q.S Al-An‘am: 145, dan Q.S An-Nahl: 115. Ayat-

ayat ini intinya meìne ìrangkan kondisi daruìrat kareìna 

teìrancamnya jiwa, jika tidak meìmakan yang haram, se ìpeìrti 
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bangkai dan daging babi. Jadi, kuìncinya pe ìrsoalannya buìkanlah 

pada leìngkap tidaknya de ìfinisi daruìrat, meìlainkan pada makna 

dalil-dalil syar‘i yang meìndasari deìfinisi daruìrat ituì se ìndiri. 

Be ìrdasarkan ayat-ayat ituìlah, Syaikh Taqiyuìddin An-Nabhani 

dalam karyanya be ìrjuìduìl Asy-Syakhshiyah Al-Islamiyah 

meìnyatakan, bahwa deìfinisi daruìrat adalah keterpaksaan yang 

sangat me ìndeìsak yang dikhawatirkan akan dapat meìnimbuìlkan 

ke ìbinasaan/ keìmatian atau al-idhthirar al-muìlji` alladzi yuìkhsya 

minhuì al-halak. Inilah deìfinisi daruìrat yang sahih, yaituì kondisi 

terpaksa yang me ìmboleìhkan yang haram, seìbagaimana 

teìrmaktuìb dalam kaidah yang masyhuìr.(Rahmad, 2021, hal. 

117).  

Maka dalam hal ini para uìlama teìrdahuìluì meìmbuìat suìatuì 

kaidah yaituì suìatuì kaidah pokok yang dijadikan neìraca meìnjaga 

Al-Kuìlliyah Al-Khomsah dalam maqashiduì syari‘ah yang 

be ìrbuìnyi:                       

٣َّ ا ٦ٍ٤ً ذى ا كى ٫٨ٍى ىْ ا  ا٫٧ًى هَّ ٍٜ ًـ ٧ي ػى هٍطً عى اتً بًظى ٬رى يِ طٍ ٥ى
ٍ
بًيصي ا١ اتي حي كرى هي ١ضَّ

صًٌ  نى
ى
أ

ٍ
ى ال

ى
ل بى عى سى  كى

ٍ
٠ ؛ ةى ازى      ( 1/45الأكتاق كا٨١ِائؽ ل٢فتكي ) جى

  
Kondisi daruìrat me ìmboleìhkan hal-hal yang diharamkan, 

de ìngan syarat tidak meìleìbihi kadar daruìrat teìrse ìbuìt. Ole ìh 

kare ìna ituì, dipeìrbole ìhkan; bahkan meìnuìruìt peìndapat yang leìbih 
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kuìat, hal ituì diwajibkan.(As-Suìbki, Al-Asybah wa An-Nazha‘ir, 

1/45). 

Maka deìngan ini akan timbuìl suìatuì peìrtanyaan apakah 

pe ìrkosaan teìrmasuìk salah satuì dari dharuìrat yang me ìnye ìbabkan 

guìguìrnya suìatuì ke ìharaman,yang nantinya me ìndapatkan 

ke ìringan huìkuìm bagi korban. Atauì tindakan peìrkosaan sama 

de ìngan tindakan zina pada uìmuìmnya. Ole ìh se ìbab ituì pe ìrluì 

kiranya kita meìnge ìtahuìi apa ituì tindakan peìrkosaan dalam 

pandangan islam dalam hal ini fikih mazhab syafi‘iyah. Dalam 

pandangan huìkuìm Islam, pe ìrbuìatan peìmeìrkosaan atauì pe ìleìceìhan 

se ìksuìal yang me ìnganduìng uìnsuìr paksaan digolongkan se ìbagai 

zina yang dilakuìkan se ìcara paksa (al-wath‘ bil-ikrah). Kare ìna 

teìrdapat uìnsuìr paksaan dalam tindakan te ìrse ìbuìt, maka korban 

yang dipaksa tidak dike ìnai sanksi huìduìd. Se ìbaliknya, pe ìlakuì 

yang me ìlakuìkan peìmaksaanlah yang se ìpe ìnuìhnya be ìrtangguìng 

jawab dan dikeìnai huìkuìman huìduìd atas pe ìrbuìatannya.(Asrori & 

Ahmadi, 2024, hal. 116). 

Hal pe ìmaksaan dalam hal ini peìrkosaan juìga dilarang 

dan teìrmaktuìb de ìngan apa yang difirmankan Allah SWT yang 

dituìruìnkan meìlalauìi roh Al-Amin dan sampai keìpada Nabi 

Muìhammad SAW dalam Q.S  An-Nuìr ayat 33 yang be ìrbuìnyi: 
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ضى   ؽى ىْ ٬ٍا  يٖ بٍخى تى ً
ٌ
ا ١ ٨ن هُّ حى

ى
دٍفى ت رى

ى
اۤءً اًفٍ ا ىٖ تً

ٍ
ى ا١

ى
ل ٣ٍ عى

ي
حٰخًٟ تى ى٘ ٬ٍا  ؽً٪ي

ٍ
ٟ ا حي

ى
ل  ِّۗكى

٬ٍره  يٙ ىٕ اً٪٦٫ًَّ  ؽى
ٍ
ػً اًٞ ٍٓ ى ٦ٍ٤ًْۢ ةى اًفَّ ا﵀ه ى٘  َّ٦ ؽًٍ٪٫ُّ

ٍ
٦ٍ يُّٟ ٤ى ا ِّۗكى نٍيى حىي٬ٰةً الدُّ

ٍ
ال

ضًي٣ٍه                                                                                  رَّ

    
Janganlah kamuì paksa hamba sahaya pe ìre ìmpuìanmu ì 

uìntuìk meìlakuìkan peìlacuìran, jika meìre ìka se ìndiri meìnginginkan 

keìsuìcian, kare ìna kamuì he ìndak me ìncari keìuìntuìngan keìhiduìpan 

duìniawi. Siapa yang me ìmaksa me ìre ìka, maka se ìsuìngguìhnya 

Allah Maha Peìngampuìn lagi Maha Peìnyayang (ke ìpada me ìre ìka) 

se ìteìlah me ìre ìka dipaksa.(Q.S An-Nuìr:33) 

Me ìnge ìnai ayat diatas juìga dije ìlaskan lagi dalam hadits 

nabi Muìhammad teìntang se ìse ìorang yang te ìrpaksa dalam suìatuì 

ke ìadaaan maka akan dimaafkan oleìh Allah SWT : 

ح٩ًٍ  
ى
ل ي عى ى ا﵀َّ

َّ
ل ً نى  ا﵀َّ

ى
٬ؿ يـ فَّ رى

ى
ا أ ٥ى ٫٨ٍي ىْ ي  ضًيى ا﵀َّ اسو رى تَّ ىْ ٦ٍ اة٦ًٍ  ىْ

ا  ٤ى ، كى افى فٍيى ا١جًٌ ، كى
ى
أ ىٍ خى

ٍ
تًي ال َّ٤

ي
٦ٍ أ ىْ ي   لً

زى اكى جى
ى

ى ت : إًفَّ ا﵀َّ
ى

اؿ ىٛ ٣ى 
َّ
٢ ىـ كى

٬ا  ؽً٪ي
ٍ
ٟ خي ٍـ    ا

ى
ل ؼًيُّ   ح٩ًٍ عى بىي٫ٍى

ٍ
ا١ ٩ٍ كى اسى اقي اة٦ٍي ٤ى كى ، رى ٦ه فى حػيده ضى

٣ى  ٪ي حٍدي غى            (130شهح الأرةٓحن ا٬٨١كيث لاة٦ دٛيٚ ا١ٓيػ ص) كى
                     

Dari Ibnuì ‗Abbas radhiyallahuì ‗anhuìma:Bahwa 

Rasuìluìllah SAW beìrsabda: Seìsuìngguìhnya Allah teìlah me ìmaafkan dari 

uìmatkuì keìsalahan, keìluìpaan, dan apa yang meìre ìka dipaksa 
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uìntuìk meìlakuìkannya. Hadis hasan, diriwayatkan oleìh Ibnuì 

Majah, Al-Baihaqi, dan yang lainnya. (Syarḥ al-Arba‗īn an-

Nawawiyyah halaman 130). 

Ole ìh kareìna ituì, korban ke ìkeìrasan se ìksuìal atauì 

pe ìmeìrkosaan beìrhak meìmpeìrole ìh peìrlinduìngan huìkuìm dalam 

Islam, me ìngingat pe ìristiwa teìrse ìbuìt dapat meìnimbuìlkan dampak 

psikologis yang se ìriuìs se ìrta be ìrpote ìnsi me ìnye ìbabkan keìhamilan 

yang tidak diinginkan. Dalam pandangan mazhab syafi‘i dalam 

hal ini dinyatakan oleìh Imam Zakaria Al-Ansori dalam kitab 

Asnal Matholib Bi Syarhi Rauìdhoh me ìnatakan bahwa: 

 

اقً  ؽى
ٍ
إًٞ

ٍ
ىّ ال ػىٌ ٤ى ا حى

ى
٧ى٩ٌي ل

ى
ا أ حٍدً٪ى غى ثً كى كٍىى ائًػً ا١ؽىٌ كى صيٌ فًي زى نى

ى
أ

ٍ
ال  كى

(9/ ٤أـنى ا٥١ٍا١ب في شهح ركض ا١ٍا١ب )  
Peìndapat yang paling kuìat dalam kitab Zawā‘id ar-

Rauìḍah dan kitab-kitab lainnya adalah bahwa tidak dikeìnakan 

huìkuìman ḥadd apabila pe ìrbuìatan dilakuìkan dalam keìadaan 

teìrpaksa (ikrah). (Asnal Matholib Bi Syarhi Rauìdhoh Jilid  4:9) 

 Dan meìnuìruìt para uìlama Syafi‘iyah me ìnyatakan bahwa 

korban yang dipaksa tidak dikeìnai sanksi. Se ìbagaimana 

dijeìlaskan dalam Kitab al-Fiqhiyah al-kuìwaitiyyah karya huìsain 

bin auìdah al 'awaisyah, peìreìmpuìan yang dipaksa beìrzina tidak 

dikeìnakan huìkuìman, se ìmeìntara peìlakuì yang me ìmaksa wajib 
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Gambar 4. 1 Siaran Pers Komnas Perempuan 

meìmbe ìrikan kompeìnsasi (shodaqoh). Jika teìrjadi keìhamilan, 

anak yang dilahirkan meìmiliki statuìs yang sama se ìpe ìrti anak 

yang sah.(Ardina & Nuìrinayah, 2023, hal. 188) 

نىى ى ا١ؾًٌ
ى
ل قي عى ؽى

ٍ
ٟ تًي حي

ىٌ
ةً ا١

ى
ؽٍأ ٥ى

ٍ
ى ا١

ى
ل ػىٌ عى ا حى

ى
ثي ) ل ٫ًيىٌ ٍٜ

ًٙ
ٍ
ثي ا١ ىْ ٬ يـ ٬ٍ ٥ى

ٍ
ةي  ا١ هى صىٌ حى ٥ي

ٍ
ا١

ابً  خى ًٟ
ٍ
٩ً ال ٍٜ ً٘ ةً ) فًي  ؽى ٫ىٌ ىٍ ٥ي

ٍ
ثً ا١ ٨ىٌ ا١فيٌ                                 (49/ ٦كى

Tidak dikeìnakan huìkuìman had ke ìpada pe ìre ìmpuìan yang 

dipaksa uìntuìk me ìlakuìkan zina. (Al-Mawsuì‘ah Al-Fiqhiyyah Al-

Muìyassarah fi Fiqh Al-Kitab wa As-Suìnnah Al-Muìtahharah Juz 

6 hal 49) 

Laluì bagaiman jika meìmang akibat dari peìrkosaan 

meìlahirkan beìntuìk suìatuì keìdharuìratan yang nyata se ìpe ìrti 

gangguìan psikologis yang bisa saja me ìngancam nyawa ibu ì 

(buìnuìh diri) uìntuìk korban dalam hal ini bagi korban pe ìrkosaan. 

Teìrle ìbih lagi jika nanti korban dinyatakan hamil dalam artian 

meìnganduìng janin hasil dari seìse ìorang yang dipaksa?  
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Akan te ìtapi meìngguìguìrkan janin juìga me ìruìpakan suìatuì 

be ìntuìk tindakan kriminal teìrhadap pe ìnciptaan manuìsia, 

walauìpuìn me ìmang be ìluìm nyata se ìcara wuìjuìdnya, akan te ìtapi 

hal deìmikian tidak seìcara huìkuìm. Se ìpeìrti contoh dalam kasuìs 

pe ìmbagian harta warisan, atauìpuìn huìkuìm ghuìrrah atauì 

pe ìnisbatan suìatuì nasab. Maka dalam hal ini mana yang le ìbih 

diuìtamakan antara hak hiduìp se ìorang ibuì (korban peìrkosaan) 

atauì hak hiduìp janin. 

Maka dalam hal ini para uìlama meìruìmuìskan suìatu ì  

kaidah atauì te ìori teìntang pe ìngambilan ke ìpuìtuìsan se ìse ìorang 

ke ìtika dihadapkan dalam suìatuì ke ìadaan yang dimana duìa 

ke ìadaan tadi sama-sama meìruìsakan uìntuìk orang teìrse ìbuìt, maka 

dalam hal meìnyikapinya se ìse ìorang tadi haruìs me ìmilih 

ke ìruìsakan yang paling ringan dinatara duìa ke ìruìsakan tadi: 

ث:  ىٓ اةً ةي ا١ؽىٌ اعًػى ىٜ ا  ا١ٍ ضى  إذى ارى ىٓ افً  حى حى ػى فى ٍٙ كعًيى  ٤ى ا  ري ٥ى ٫ي ٥ي ىِ ٍْ ى
ا أ رن هى  ضى

ظبً  ا ةًارٍحًكى ٥٫ًى ٌ
ًٙ

عى
ى
                 (87الأكتاق كا٨١ِائؽ ل٢في٬ًي ص) أ

Kaidah keìeìmpat: Jika duìa mafsadat (ke ìruìsakan) 

be ìrteìntangan, maka dipeìrhatikan mafsadat yang leìbih beìsar 

bahayanya deìngan cara me ìlakuìkan (me ìntoleìransi) mafsadat 

yang leìbih ringan. (Al-Asybah wa an-Nazha‘ir karya as-Suìyuìthi, 

hal. 87). 
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De ìngan de ìmikian ini bagaimana keìtika kita keìmbalikan 

pe ìrmasalahan ini dalam peìrmasalah fikih muìrni pada uìmuìmnya, 

meìnge ìnai hal teìrse ìbuìt peìnuìlis tidak meìne ìmuìkan hal deìmikian 

dalam peìrmasalahan fikih teìrdahuìluì (salaf) yang se ìcara eìkpisit 

meìngtakan huìkuìm aborsi bagi korban pe ìrkosaan, akan teìtapi 

pe ìnuìlis meìne ìmuìkan hal teìrse ìbuìt dalam liteìratuìr-lite ìratuìr fikih 

koteìmpore ìr yang pada intinya te ìrdapat dharar yang bisa 

meìngancam nyawa bagi korban peìrkosaan. Hal ini Seìpe ìrti 

pe ìndapat syaikh Abduìllah bin Abduìrrahman al-Bassam yang 

meìngklasifikasikan aborsi meìnjadi tiga tingkatan, hal ini ada 

bisa kita juìmpai dalam karyanya yaituì kitab Tauìdihuìl al-Ahkam 

min Buìluìghil al-Maraam:  

٬زي  جي ا يى
ى
اطي  ل ىٜ ٍـ فًي ٱ إً ، كى هٍعًيٌو رو شى دًٌ

بى ا ٥١ًي
َّ
احًلًهً، إًل ؽى ًٗ ٤ى ٢ً خى خٍ ٠ً٥ٍ فًي مي حى

ٍ
ل

ا ثو جًػًّ ىٜ
يًٌ
كدو ىى ػي ظفى .حي

ى
ا ط إًذى ى٘

 فًي ٱ
ي

٠٥ٍ حى
ٍ
٬ٍرً ٱل ةي ٱ١ٍَّ ػَّ نًيى ٤ي ؿً، كى كَّ

ى
أ

ٍ
ل

ظفى فًيٱ
ى
ط ا، كى ٤٬ٍن حنى يى ًٓ رٍةى

ى
أ

ٍ
يَّ  ل ًْ هٍ ثه شى طى

ى
ه٢ٍ ٩ً ٤ى ًٌ ا

ىٜ ٍـ رو إً هى يّ ضى ٍ٘ كٍ دى
ى
ثه أ

ؼًقً  ٩ي فًي ٪ى يٌ ا ىٜ ٍـ ا إً َّ٤
ى
. أ ٩ي يٌ ا ىٜ ٍـ ازى إً ، جى وّ

٬ىَّٛ تى ثى ٱ٤ي لٍيى ةً عى ػَّ ٥ي
ٍ
ثً فًي ٱ١ َّٜ لى ٥ى

ٍ
١

ثً  ؽٍةًيى ا ٦٤ًى ٱحى ن٘ ٬ٍ كٍ عى
ى
ادً، أ

ى
كٍل

ى
أ

ٍ
خ٣ٍ٫ًً ٱل حلى ًٓ ًٗ ٤ى ظ١ًي كى ٦ٍ حى ىْ شٍؾً  ىٓ ٍ١

 ،٣ٍ٫ً٢ً تى ٍٜ فٍخى ج٠ًٍ ٤ي
ى
كٍ ٦ٍ٤ً أ

ى
٢ًي٣ٍ٫ً٥ً، أ ٍٓ حى كً كى

ى
ل ٱأ دى

ى
ا ل اءن ة٥ًى ىٙ خً

ٍ
حٍنً ٱٞ كٍجى ١ؾَّ
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ائًؾ.ٱ٦٤ًى  حٍدي جى ىٖ ى٘ ادً، 
ى
كٍل

ى
أ

ٍ
اطي  ل ىٜ ٍـ ٬زي إً جي ا يى

ى
ل كٍ ٱكى

ى
ثن أ ىٜ ٢ى ظفى عى

ى
ا ط ٠ً٥ٍ إًذى حى

ٍ
ل

فَّ 
ى
ثه أ ىٛ ٬ ٬ٍذي ثه ٤ى يَّ بًٌ ًٌ  

ثه ج٨ٍى
ى
رى ل ؽًٌ

ىٜ تَّى حي ، ضى ثن ىٖ يٍ ى ٱ٤ي
ى
ل ؽه عى ىٍ قي عى ارى خ٥ًٍؽى ٍـ

فٍ 
ى
٩ً، ةًأ ً٤ٌ

ي
ثً أ ا٤ى

ى
ل ا  ىـ ي٫ٍى

ى
٢ ى عى شى خٍ اؾي ٦ٍ٤ً ٱيي

ى
ل ٫ى

ٍ
٬زي ٱ١ شي يى ى٘ ارًقً،  خ٥ًٍؽى ٍـ

ػى  ٍٓ ٩ي ةى يٌ ا ىٜ ٍـ ثً ٱإً ظَّ٘
ى
ادً ط ىٙ ت٨ًٍ ىٝ ٱٍـ ٍ

افًي حًل
ى

ل ائ٠ًً لًتى ىـ ٬ى
ٍ
ػى ٱ١ ٍٓ ةى ارً. كى ىٍ عٍ

ى
أ

ٍ
ل

٬ٍرً ٱ ، ٱ١ٍَّ ٩ي يٌ ا ىٜ ٍـ  إً
ُّ

٠ حً
ا يى

ى
٠ً٥ٍ، ل طى

ٍ
ؽو ل٢ً

ك٫ٍي
ى
ثً أ ىٓ رٍةى

ى
اؿً أ ٥ى

ٍ
ػى إًٞ ٍٓ ةى لثَّا١ًدً، كى

هّ ٦٤ًى ضى  مٍ رى جى ؽًٌ
ىٜ اءً ٱتَّى يي تَّ ًٌ

ى
أ

ٍ
حنى ٱل هًٌ غٍخى ٥ي

ٍ
اءى ٱ١ ىٜ فَّ ةى

ى
حنى أ ًٛ ٬ ٬ٍذي ٥ى

ٍ
٨ًحنً فًي ٱ١ جى

ٍ
ل

ػى  ٍٓ ىٝ ةى لً ذىٰ ا، كى ٫ى ٬ٍحى بي ٤ى بًٌ ٩ً ييسى ً٤ٌ
ي
٦ً أ ٍٍ ثً ٱةى ظَّ٘

ى
ادً ط ىٙ ت٨ًٍ اذً ٱٍـ ىٜ ائ٠ًً لًإ٧ًٍ ىـ ٬ى

ٍ
١

مى  عًٌ ا ري إ٥َّ٧ًى ا، كى اح٫ًى يى ٍـ ٱضى ىٰ إً
ى
ل يـ عى ا ػى ٍٛ إً

ٍ
ؼًقً ل ٩ً ة٫ًىٰ ًٌ ا

ىٜ
ا ٱ نٓ ٍ٘ كطً، دى هي ١ضُّ

 ٣ً ىِ ٍْ ى ٱلًأى ؽى ٍِ يٓ ا ١ً تن
ٍ
٢ جى ي٦ًٍ، كى رى هى حٍنً ٱ١ضَّ خى طى

ى
ه٢ٍ ٥ى

ٍ
١                            

                                               

   (105/ ٦ح٬ىيص الأحكظـ ٦٤ ة٬٢غ ا٥١ؽاـ )

    
Me ìnuìruìt pandangan be ìliauì syaikh Abduìllah bin 

Abduìrrahman al-Bassam me ìngatakan bahwa meìngguìguìrkan 

kanduìngan dalam hal ini dilarang dalam se ìmuìa tahap atauì fase ì 

ke ìhamilan, keìcuìali hal ini ada alasan syar‘i yang sangat 
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meìnde ìsak. Pada tahap awal (40 hari), boleìh me ìngguìguìrkan janin 

jika ada maslahat syar‘i uìntuìk meìnceìgah bahaya yang 

dipeìrkirakan. Namuìn, hal deìmikian tidak dipeìrkeìnankan jia 

alasannya hanya dikare ìnakan takuìt ke ìsuìlitan e ìkonomi, meìndidik 

anak, atauì suìdah me ìrasa cuìkuìp meìmiliki anak. Adapuìn jika 

janin suìdah beìrbeìntuìk ‗alaqah, muìdghah, maka tidak 

dipeìrbole ìhkan meìngguìguìrkannya, ke ìcuìali beìrdasarkan tim 

meìdis te ìrpe ìrcaya bahwa ke ìhamilan meìmbahayakan jiwa sang 

ibuì, dan seìmuìa peìnceìgahan suìdah dilakuìkan. Namuìn beìrbe ìda 

lagi keìtika janin beìruìsia eìmpat buìlan. Maka tidak dipeìrboleìhkan 

meìngguìguìrkan, ke ìcuìali tim doktor yang te ìrpeìrcaya me ìmastikan 

bahwa keìhamilan teìrse ìbuìt meìnye ìbabkan ke ìmatian uìntuìk ibuì. 

Dan se ìluìruìh uìsaha uìntuìk me ìnye ìlamatkan suìdah diteìmpuìh dan 

tidak ada jalan lain keìcuìali meìngguìguìrkan janin yang ada dalam 

kanduìngan si ibuì. Maka dalam hal uìntuìk meìnce ìgah bahaya yang 

leìbih be ìsar dan meìraih maslahat yang le ìbih be ìsar. 

B. Tinjauan Hukum positif di Indonesia Terhadap Kasus Aborsi 

Bagi Korban Perkosaan 

1. Pe ìngatuìran Aborsi KUìHP lama dan UìUì Ke ìse ìhatan No 36 Tahuìn 

2009 

Me ìnuìruìt kamuìs beìsar bahasa indoneìsi (KBBI) aborsi 

be ìrarti peìngguìguìran. Dalam juìrnal Theì Re ìneìwal of Islamic 
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E ìconomic Law, me ìngatakan bahwa istilah aborsi be ìrasal dari 

kata dalam bahasa inggris, yaituì abortian, yang pada muìlanya 

diambil dari bahasa latin abortuìs. Dalam bahasa latin, istilah 

teìrse ìbuìt di se ìrap ke ì dalam bahasa indone ìsia deìngan be ìbe ìbrapa 

makna, yaituì: te ìrpe ìncarnya e ìmbrio yang tidak muìngkin lagi 

hiduìp se ìbeìluìm beìrakhirnya buìlan ke ìeìmpat dari masa keìhamilan, 

ke ìguìguìran atauì keìluìron, seìrta keìadaan teìrhe ìntinya pe ìrtuìmbuìhan 

normal pada makhluìk hiduìp, teìrmasuìk guìguìran janin.(J. Eì. Puìtri 

e ìt al., 2022, hal. 28). 

Se ìdangkan deìfinisi aborsi meìnuìruìt huìkuìm positif di 

indoneìsia kami peìnuìlis me ìneìmuìkan hal teìrse ìbuìt teìrmaktuìb 

dalam huìkuìm positif indoneìsia yaituì dalam kompilasi uìndang-

uìndang huìkuìm pidana (KUìHP). Hal ini juìga dinyatakan ole ìh 

Bambang Poe ìrnomo bahwa dalam Kitab Uìndang-Uìndang 

Huìkuìm Pidana (KUìHP) tidak seìcara teìgas me ìmbeìrikan deìfinisi 

teìntang pe ìngguìguìran kanduìngan atauì aborsi. Namuìn, meìnuìruìt, 

dalam peìrspe ìktif huìkuìm, aborsi atauì abortuìs dipahami seìbagai 

prose ìs ke ìluìarnya janin dari rahim seìbe ìluìm waktuìnya akibat 

tindakan seìse ìorang yang dikateìgorikan se ìbagai tindak pidana 

atauì peìrbuìatan meìlanggar huìkuìm.(Suìsilawati, 2020, hal. 81). 

Se ìbe ìnarnya dalam peìmbahasan kali ini kami peìnuìlis 
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meìngide ìntifikasikan dan meìngklasifikasikan huìkuìm aborsi 

dalam huìkuìm positif di indoneìsia dalam duìa atuìran: 

1. Huìkuìm aborsi dalam  KUìHP 

Dalam huìkuìm positif Indoneìsia, peìrbuìatan aborsi 

diatuìr dalam keìteìntuìan huìkuìm pidana yang te ìrcantuìm 

dalam Pasal 346 hingga Pasal 349 Kitab Uìndang-Uìndang 

Huìkuìm Pidana (KUìHP). Se ìlanjuìtnya Ida Baguìs Made ì Adi 

Suìpuìtra dan I Guìsti Nguìrah Parwata dalam juìrnalnya yang 

be ìrjuìduìl Peìngatuìran Tindak Pidana Aborsi dalam KUìHP 

dan UìUì No. 36 Tahuìn 2009 te ìntang Keìse ìhatan Reìproduìksi 

meìnje ìlaskan rincian keìteìntuìan dalam KUìHP te ìrkait aborsi 

se ìbagai be ìrikuìt: 

a) Pasal 346 KUìHP me ìnye ìbuìtkan bahwa se ìorang 

pe ìreìmpuìan yang de ìngan se ìngaja meìngguìguìrkan 

kanduìngannya se ìndiri atauì meìminta bantuìan orang lain 

uìntuìk meìlakuìkannya, dapat dikeìnai pidana peìnjara 

paling lama eìmpat tahuìn. Larangan ini juìga dite ìgaskan 

ke ìmbali dalam Pasal 347 sampai Pasal 349. 

b) Pasal 347 ayat 1 me ìneìtapkan bahwa orang yang 

meìlakuìkan tindakan aborsi tanpa seìizin pe ìreìmpuìan yang 

meìnganduìng dapat dipidana hingga 12 tahuìn peìnjara. 
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Jika peìrbuìatan teìrse ìbuìt meìngakibatkan ke ìmatian, seìsuìai 

ayat 2, maka huìkuìman dapat meìningkat hingga 15 tahuìn. 

c) Pasal 348 KUìHP me ìngatuìr bahwa me ìskipuìn aborsi 

dilakuìkan atas pe ìrseìtuìjuìan pe ìreìmpuìan, teìtap dianggap 

pe ìrbuìatan pidana deìngan ancaman huìkuìman peìnjara 

maksimal 5 tahuìn 6 buìlan. Apabila me ìnye ìbabkan 

ke ìmatian, pidana ditingkatkan hingga 7 tahuìn. 

d) Pasal 349 KUìHP me ìmbe ìrikan keìteìntuìan tambahan bagi 

pe ìlakuì aborsi yang be ìrasal dari kalangan teìnaga meìdis 

se ìpe ìrti dokteìr, bidan, atauì juìruì peìngobatan. Huìkuìman 

bagi me ìreìka dipeìrbe ìrat, yaituì deìngan meìnambahkan 

se ìpe ìrtiga dari pidana seìbe ìluìmnya, dan dise ìrtai 

ke ìmuìngkinan pe ìncabuìtan izin praktik.(Suìpuìtra & 

Parwata, 2020, hal. 4).  

2. Huìkuìm Aborsi dalam Uìndang-Uìndang Ke ìse ìhatan 

Suìsanti (2012) meìnyatakan bahwa lahirnya Uìndang-

Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 te ìntang Ke ìse ìhatan beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìnjawab peìrsoalan aborsi akibat ke ìhamilan kareìna 

pe ìmeìrkosaan, yang se ìbe ìluìmnya be ìluìm diatuìr se ìcara jeìlas 

dalam KUìHP mauìpuìn Uìndang-Uìndang Ke ìse ìhatan Nomor 

23 Tahuìn 1992. Se ìbe ìluìm adanya re ìvisi te ìrse ìbuìt, isuì aborsi 

bagi korban pe ìme ìrkosaan masih meìnjadi peìrde ìbatan, 
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teìrmasuìk ke ìteìrlibatan teìnaga me ìdis dalam prose ìsnya. Hal 

ini diseìbabkan oleìh ke ìtiadaan pasal yang se ìcara e ìksplisit 

meìngatuìr aborsi dalam kasuìs teìrse ìbuìt. Seìlama ini, seìbagian 

pihak meìnganggap bahwa aborsi bagi korban peìmeìrkosaan 

dapat disamakan deìngan aborsi kareìna indikasi meìdis, 

kareìna dampak psikologis yang dialami ibuì dianggap dapat 

meìmbahayakan ke ìse ìlamatannya. Namuìn, se ìbagian lain 

meìnilai bahwa tindakan teìrse ìbuìt teìtap teìrgolong se ìbagai 

aborsi kriminal, kareìna tidak seìcara langsuìng me ìngancam 

nyawa sang ibuì.(Tawas & Taroreìh, 2021, hal. 171)  

Dalam Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 

teìntang Ke ìse ìhatan, keìte ìntuìan meìnge ìnai aborsi diatuìr dalam 

be ìbeìrapa pasal, yaituì Pasal 75, Pasal 76, dan Pasal 77. 

Masing-masing pasal teìrse ìbuìt meìmuìat keìte ìntuìan yang 

be ìrbeìda teìrkait peìlaksanaan tindakan aborsi, deìngan Pasal 

75 se ìbagai salah satuì pasal uìtamanya. Be ìrikuìt meìruìpakan 

buìnyi pasal-pasal yang kami pe ìnuìlis teìmuìkan dalam 

jaringan dokuìmeìntasi dan informasi huìkuìm BPK.(RI, 2009, 

hal. 19) 

a. Pasal 75  

1. Se ìtiap orang dilarang meìlakuìkan aborsi.  
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2. Larangan se ìbagaimana dimaksuìd pada ayat 1 dapat 

dikeìcuìalikan beìrdasarkan:  

a. indikasi keìdaruìratan meìdis yang dide ìteìksi se ìjak 

uìsia dini keìhamilan, baik yang me ìngancam nyawa 

ibuì dan/atauì janin, yang me ìnde ìrita pe ìnyakit 

ge ìne ìtik beìrat dan/atauì cacat bawaan, mauìpuìn yang 

tidak dapat dipeìrbaiki seìhingga me ìnyuìlitkan bayi 

teìrse ìbuìt hiduìp di luìar kanduìngan atauì  

b. ke ìhamilan akibat peìrkosaan yang dapat 

meìnye ìbabkan trauìma psikologis bagi korban 

pe ìrkosaan.  

3. Tindakan seìbagaimana dimaksuìd pada ayat 2 hanya 

dapat dilakuìkan se ìteìlah meìlaluìi konse ìling dan/atauì 

pe ìnaseìhatan pra tindakan dan diakhiri deìngan 

konse ìling pasca tindakan yang dilakuìkan oleìh 

konse ìlor yang kompe ìte ìn dan beìrwe ìnang.  

4. Ke ìte ìntuìan leìbih lanjuìt meìnge ìnai indikasi ke ìdaruìratan 

meìdis dan pe ìrkosaan, se ìbagaimana dimaksuìd pada 

ayat (2) dan ayat (3) diatuìr de ìngan Pe ìratuìran 

Pe ìmeìrintah. 

b.  Pasal 76  
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Aborsi se ìbagaimana dimaksuìd dalam Pasal 75 hanya 

dapat dilakuìkan:  

1) se ìbe ìluìm kehamilan berumur 6 (enam) minggu 

dihituìng dari hari pe ìrtama haid teìrakhir, ke ìcuìali dalam 

hal keìdaruìratan meìdis.  

2) oleìh teìnaga ke ìse ìhatan yang me ìmiliki ke ìteìrampilan 

dan ke ìwe ìnangan yang me ìmiliki seìrtifikat yang 

diteìtapkan oleìh me ìnteìri.  

3) de ìngan pe ìrse ìtuìjuìan ibuì hamil yang be ìrsangkuìtan  

4) de ìngan izin suìami, keìcuìali korban peìrkosaan dan  

5) pe ìnye ìdia layanan keìse ìhatan yang me ìme ìnuìhi syarat 

yang dite ìtapkan oleìh Me ìnteìri.  

c. Pasal 77  

Pe ìmeìrintah wajib meìlinduìngi dan me ìnce ìgah pe ìre ìmpuìan 

dari aborsi se ìbagaimana dimaksuìd dalam Pasal 75 ayat 2 

dan ayat 3 yang tidak beìrmuìtuì, tidak aman, dan tidak 

be ìrtangguìng jawab se ìrta beìrteìntangan de ìngan norma 

agama dan keìteìntuìan peìratuìran pe ìruìndang-uìndangan.   

Le ìbih lanjuìt peìratuìran aborsi meìlaluìi pasal 75 

sampai 77 uìndang-uìndang ke ìse ìhatan nomor 36 tahuìn 2009 

diatuìr dan dittuìruìnkan meìlaluìi PP Nomor 61 Tahuìn 2024 
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teìntang ke ìse ìhan re ìproduìksi. Maka dalam peìmbahasan 

se ìlanjuìtnya kami peìnuìlis akan meìmaparkan hal teìrse ìbuìt. 

2. PP Nomor 61 Tahu ìn 2014 

Dalam Uìndang-Uìndang Dasar Ne ìgara Reìpuìblik 

Indone ìsia Tahuìn 1945 (UìUìD 1945), ke ìteìntuìan meìnge ìnai 

kondisi daruìrat diatuìr dalam duìa pasal, yaituì Pasal 12 dan Pasal 

22. Ke ìduìa pasal ini meìngindikasikan bahwa konstituìsi Indone ìsia 

meìnge ìnal duìa be ìntuìk ke ìadaan luìar biasa. Pasal 12 me ìruìjuìk pada 

istilah "ke ìadaan bahaya," se ìdangkan Pasal 22 meìngguìnakan 

istilah "hal ikhwal keìge ìntingan yang meìmaksa." Me ìskipuìn 

ke ìduìanya be ìrkaitan deìngan situìasi daruìrat, masing-masing 

meìmiliki peìrbeìdaan dalam aspeìk pe ìngatuìrannya (Afifuìl Jauìhani 

e ìt al., 2022, hal. 261) 

Uìntuìk meìne ìntuìkan apakah suìatuì tindakan dapat 

dikateìgorikan se ìbagai akibat dari daya paksa (ove ìrmacht), 

dipeìrluìkan peìrtimbangan teìrteìntuì. Salah satuì kriteìria uìtamanya 

adalah bahwa risiko dari tindakan alteìrnatif haruìs se ìtara atauì 

leìbih be ìsar dibandingkan risiko dari tindakan yang dipilih. 

Me ìnuìruìt Wirjono Prodjodikoro, jika ke ìpeìntingan yang 

dikorbankan teìrnyata leìbih be ìsar dibandingkan ke ìpe ìntingan 

yang ingin dise ìlamatkan, maka keìadaan teìrse ìbuìt tidak dapat 

dianggap se ìbagai daya paksa, dan pe ìlakuìnya te ìtap dapat dikeìnai 
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huìkuìman pidana. Seìbaliknya, jika ke ìpeìntingan yang 

dikorbankan hanya se ìdikit leìbih beìsar, atauì nilainya se ìbanding 

de ìngan ke ìpeìntingan yang dise ìlamatkan, maka kondisi teìrse ìbuìt 

teìrmasuìk dalam kateìgori daya paksa, dan pe ìlakuì tidak dapat 

dipidana.(Afifuìl Jauìhani eìt al., 2022, hal. 269) 

Salah satuì be ìntuìk nyata yaituì muìncuìlnya Pe ìratuìran 

Pe ìmeìrintah yang dite ìrbitkan seìbagai re ìspons te ìrhadap situìasi 

ke ìge ìntingan yang me ìmaksa adalah PP Nomor 61 Tahuìn 2014 

teìntang Ke ìse ìhatan Reìproduìksi. Pe ìratuìran ini dikeìluìarkan oleìh 

Pre ìside ìn se ìbagai tindak lanjuìt dari peìlaksanaan keìteìntuìan dalam 

Uìndang-Uìndang Nomor 36 Tahuìn 2009 teìntang 

Ke ìse ìhatan.(Risdiyono, 2020, hal. 36) 

Dalam rangka meìmbeìrikan peìrlinduìngan bagi 

pe ìreìmpuìan korban peìme ìrkosaan se ìrta me ìnjaga keìse ìhatan 

re ìproduìksi peìre ìmpuìan, khuìsuìsnya ge ìne ìrasi muìda, peìme ìrintah 

meìne ìrbitkan Peìratuìran Pe ìmeìrintah Nomor 61 Tahuìn 2014 

teìntang Ke ìse ìhatan Reìproduìksi. Dalam Pasal 31 peìratuìran 

teìrse ìbuìt dise ìbuìtkan bahwa aborsi dipeìrboleìhkan bagi ke ìhamilan 

yang te ìrjadi akibat tindak peìmeìrkosaan, asalkan uìsia keìhamilan 

be ìluìm me ìleìbihi 40 hari. Hal ini didasarkan pada peìmahaman 

bahwa seìbe ìluìm uìsia keìhamilan meìncapai 40 hari, janin beìluìm 

dianggap me ìmiliki keìhiduìpan kareìna ruìh be ìluìm ditiuìpkan. Oleìh 
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se ìbab ituì, se ìcara yuìridis dianggap bahwa tindakan aborsi dalam 

masa teìrse ìbuìt be ìluìm me ìmeìnuìhi uìnsuìr pidana peìmbuìnuìhan, 

meìlainkan dipandang se ìbagai langkah yang le ìbih be ìrorieìntasi 

pada peìrlinduìngan dan pe ìmuìlihan korban.(Srihartini, 2020, hal. 

163). 

Le ìbih dalam bahwa keìteìntuìan-ke ìteìntuìa yang ada dalam 

PP NO 61 Tahuìn 2014 Teìntang ke ìseìhatan Reìproduìksi yang 

meìngatuìr huìkuìm aborsi te ìrdapat dalam Bab ke ìe ìmpat deìngan 

juìmlah pasal 9 dimuìlai dari pasal 31-39 de ìngan pe ìnjeìlasan 

se ìbagai pasal 31 meìngatuìr teìntang le ìgalitas aborsi, pasal 32 

meìnje ìlaskan teìntang aborsi de ìngan indikasi atauì alasan yang 

dipeìrbole ìhkan, pasal 33 meìnjeìlaskan adanyan indikasi 

ke ìdaruìratan teìrse ìbuìt haruìs be ìrdasarkan tim yang ahli dalam hal 

ini dokteìr, pasal 34 me ìnjeìlaskan teìntang indikasi akibat 

pe ìrkosaan, pasal 35 meìnjeìlaskan teìntang pe ìlayanan yang 

be ìrmuìtuì, pasal 36 meìngatakan bahwa doke ìteìr yang me ìnjalankan 

praktik haruìs ada validasi dan beìrse ìrtifikat atauì suìdah dilatih, 

adapuìn pasal 37 korban dalam hal ini peìrkosaan haruìs te ìrleìbih 

dahuìluì meìndapatkan konseìling pra tindakan dan pasca tindakan. 

Pasal 38 meìne ìrangkan teìntang dibatalkannya tindakan aborsi 

oleìh korban se ìteìlah korban meìndapatkan konse ìling atauì tidak 

meìme ìnuìhi kriteìria uìntuìk dilakuìkan aborsi  dan pasal 39 yaitu ì 
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pasal teìrakhir dalam bagian ini meìne ìrangkan teìntang haruìs 

lapornya tindakan aborsi teìrse ìbuìt keìpada dinas keìse ìhatan 

kota/kabuìpateìn. 

3. Pe ìngatuìran Aborsi dalam KUìHP baruì dan UìUì Ke ìse ìhatan Baruì 

Uìndang-Uìndang Nomor 1 Tahuìn 2023 teìntang Kitab 

Uìndang-Uìndang Huìkuìm Pidana dan Uìndang-Uìndang Nomor 17 

Tahuìn 2023 teìntang Ke ìse ìhatan meìnyatakan bahwa seìcara uìmuìm 

tindakan aborsi di Indone ìsia meìruìpakan pe ìrbuìatan yang dilarang 

dan dapat dikeìnai sanksi pidana jika dilakuìkan oleìh se ìorang 

pe ìreìmpuìan. Namuìn, ke ìte ìntuìan pidana teìrse ìbuìt dike ìcuìalikan 

dalam kondisi teìrteìntuì, yaituì apabila pe ìreìmpuìan teìrse ìbuìt 

meìruìpakan korban tindak pidana peìrkosaan atauì beìntuìk 

ke ìkeìrasan se ìksuìal lainnya yang me ìnye ìbabkan ke ìhamilan, 

se ìlama uìsia kanduìngan tidak leìbih dari 14 mingguì, atauì jika 

teìrdapat indikasi meìdis yang be ìrsifat daruìrat.(Nindri Fe ìbika, 

Ariyani, Suìswoto, & Hapsari, 2023, hal. 119). 

Se ìkilas kita lihat diatas teìntang keìduìa uìndang-uìndang 

teìrse ìbuìt kami peìnuìlis meìneìmuìkan bahwa dalam hal ini 

pe ìratuìran teìntang tindakan aborsi teìrdapat dalam duìa pe ìratuìran 

yang be ìrbe ìda, yaituì pe ìrtama UìUì No 1 Tahuìn 2023 (KUìHP 

Baruì) yang le ìbih meìmbahas teìntang sanksi pidana teìrhadap 

orang yang me ìlakuìkan aborsi seìcara ileìgal. Adapuìn UìUì No 17 
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Tahuìn 2023 leìbih meìmbahas teìntang atuìran aborsi dari suìduìt 

pandang me ìdis dan keìse ìhatan, maka oleìh se ìbab ituì pe ìnuìlis akan 

meìmbe ìrikan peìmaparan teìntang keìduìa uìndang-uìndang diatas, 

meìngingat uìndang-uìndang ini me ìruìpakan uìndang-uìndang 

teìrbaruì dari pe ìratuìran aborsi dalam peìruìndangan yang ada di 

indoneìsia. 

 

a) UìUì Huìkuìm Pidana No 1 Tahuìn 2023 

Dalam uìndang-uìndang No 1 Tahuìn 2023 

pe ìmbahasan teìntang aborsi teìrdapat dalam halaman 158, 

dalam bab keì 21 teìntang pe ìmbahasan tindak pidana 

teìrhadap nyawa dan janin de ìngan juìmlah pasal 17 yang 

meìmuìat duìa bagian uìtama yaituì teìntang pe ìmbuìnuìhan, yang 

dimuìlai dari pasal 458 sampai pasal 462 dan bagian keìduìa 

teìntang aborsi yang dimuìlai dari pasal 463 sampai 465. 

Adapuìn dalam hal ini maka kami peìnuìlis leìbih teìrfokuìs 

meìne ìkankan pada pasal 463 sampai 465 teìntang aborsi. 

Adapuìn buìnyi pasal teìre ìbuìt seìbagai be ìrikuìt: 

 

 

 

 



168 

 

Gambar 4. 2 Pasal 463 dan 464 dalam UU No. 1 

Tahun 2023 
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Gambar 4. 3 Pasal 465 dalam UU No. 1 tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uìndang-Uìndang Nomor 1 Tahuìn 2023 meìmbawa 

pe ìruìbahan beìsar dalam peìngatuìran huìkuìm teìrkait aborsi di 

Indone ìsia. Me ìskipuìn aborsi te ìtap dianggap se ìbagai tindak 

pidana, teìrdapat peìnge ìcuìalian dalam kondisi te ìrteìntuì, 

se ìpe ìrti keìhamilan akibat peìmeìrkosaan atauì ke ìtika 

ke ìhamilan meìngancam keìse ìlamatan ibuì. Walauì atuìran ini 

be ìrtuìjuìan uìntuìk meìlinduìngi hak-hak pe ìreìmpuìan, 

pe ìneìrapannya masih meìne ìmuìi beìrbagai ke ìndala. Hambatan 

uìtama yang dihadapi antara lain minimnya pe ìnyuìluìhan 

ke ìpada masyarakat, kuìatnya pe ìngaruìh buìdaya yang 
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meìnolak, se ìrta keìteìrbatasan akseìs teìrhadap fasilitas layanan 

ke ìse ìhatan. Salah satuì peìrsoalan kruìsial dalam meìnangani 

kasuìs aborsi pada reìmaja adalah adanya stigma sosial yang 

masih sangat ke ìntal di lingkuìngan masyarakat.(Asmariah, 

2025, hal. 7) 

b) UìUì Ke ìse ìhatan No 17 Tahuìn 2023 

Uìndang-Uìndang Nomor 17 Tahuìn 2023 

meìmbe ìrikan peìngatuìran yang le ìbih me ìnye ìluìruìh teìrkait 

aborsi. Re ìguìlasi ini meìncakuìp larangan te ìrhadap praktik 

aborsi, keìteìntuìan sanksi pidana, seìrta peìnge ìcuìalian-

pe ìnge ìcuìalian teìrteìntuì. Se ìlain ituì, uìndang-uìndang ini juìga 

meìngatuìr ke ìteìrlibatan teìnaga meìdis dan teìnaga ke ìse ìhatan, 

sarana layanan ke ìse ìhatan, seìrta peìrsyaratan lainnya yang 

be ìrkaitan deìngan pe ìlaksanaan tindakan aborsi.(D. K. Puìtri, 

Mare ìt, & Kuìsuìmawati, 2025, hal. 2) 

Maka meìnge ìnai hal ini Uìndang-Uìndang Nomor 17 

tahuìn 2023 teìntang ke ìse ìhatan meìruìpakan peìmbaruìan dari 

pe ìratuìran seìbe ìluìmnya yang me ìngatuìr beìrbagai aspe ìk 

pe ìlayanan ke ìse ìhatan di indoneìsia, teìrmasuìk salah satuìnya 

meìnge ìnai praktik aborsi. Dalam reìguìlasi ini, aborsi se ìcara 

prinsip dilarang dan teìrmasuìk dalam tindakan pidana. 

Namuìn, UìUì ini juìga me ìmbeìrian ruìang pe ìnge ìcuìalian deìngan 



171 

 

Gambar 4. 4 Bab Ke VI Pasal 60 UU Kesehatan No. 17 

Tahun 2023 

pe ìrtimbangan keìmanuìsian dan kondisi daruìrat. Dan dalam 

Uìndang-Uìndang No 17 Tahuìn 2023 peìratuìran aborsi 

teìrdapat pada bagian keìe ìnam yang meìmbahas teìntang 

ke ìse ìhatan reìproduìksi de ìngan juìmlah pasal se ìmbilan dari 

pasal 54 sampai pasal 62, adapuìn yang meìmbahas teìrkait 

aborsi ada pada pasal 60 sampai 62 seìbagai beìrikuìt: 
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Gambar 4. 5 Bab Ke VI Pasal 61-62 UU Kesehatan No. 17 tahun 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan se ìlain meìmuìat  teìntang peìratuìran keìse ìhatan 

dalam Uìndang-Uìndang Ke ìse ìhatan No 17 Tahuìn 2023, di 

dalamnya  juìga meìmuìat peìrihal tindak pidana bagi orang 

yang me ìlanggar, hal ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjamim payuìng 

huìkuìm uìntuìk me ìlinduìngi masyarakat dari praktik-praktik 

ileìgal. Adapuìn tindak pidana diatuìr dalam uìndang-uìndang 

ini ada dalam bab keì 18 yang me ìnjeìlaskan teìntang 

ke ìteìntuìan pidana. Dalam hal ini yang meìnyangkuìt pasal 
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Gambar 4. 6 Bab Ke 18 Pasal 427 UU Kesehatan No. 17 
Tahun 2023 

meìnge ìnai tindakan pidana teìrhadap aborsi ada dalam pasal 

427-429, be ìrikuìt buìnyi pasal-pasal teìrse ìbuìt: 

 

 

 

 

 

 

 

Ke ìmuìdian dilanjuìtan deìngan duìa pasal yang 

meìnje ìlaskan teìntang pidana peìre ìmpuìan yang me ìngaborsi, 

dan bagi orang yang juìga me ìmbantuì dalam prose ìs te ìrse ìbuìt 

yaituì te ìnaga me ìdis atauì instansi yang be ìrkoridor dalam 

bidang ke ìse ìhatan, beìrikuì buìnyi pasal-pasal teìrse ìbuìt: 
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Gambar 4. 7 Bab Ke 18 Pasal 428-429 UU 

Kesehatan No. 17 Tahun 2023 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

De ìmikianlah peìnje ìlasan meìnge ìnai tinjauìan huìkuìm 

positif di indoneìsia teìrhadap kasuìs aborsi korban peìrkosaan, 

be ìrdasarkan peìneìlitian teìrse ìbuìt pe ìne ìliti meìne ìmuìkan bahwa 

banyak se ìkali pasal yang me ìjadi ruìjuìkan bagi para hakim 

atauì ake ìdeìmisi yang be ìrguìlat di bidang huìkuìm uìntuìk 

meìmuìtuìskan suìatuì peìrkara yang sama yaituì teìntang huìkuìm 

aborsi bagi korban peìrkosaan meìlaluìi huìkuìm-huìkuìm positif 

yang ada di indoneìsia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dalam madzhab syafi‘iyah teìrkait meìnge ìnai huìkuìm aborsi 

se ìbe ìluìm ditiuìpkannya ruìh (se ìbe ìluìm 120 hari) ke ìdalam janin 

banyak se ìkali peìrbe ìdaan (ikhtilaf) seìpe ìrti peìndapat imam Al-

Ghazali yang me ìnyatakan haram, beìliauì meìnyamakan bahwa 

pe ìrteìmuìan antara seìl mani dan seìl teìluìr me ìruìpakan seìbuìah akad 

pe ìrjanjian, maka dalam hal meìruìsak akad peìrjanjian  adalah 

haram. Seìdangkan me ìnuìruìt imam Ramli As-shogir adalah 

makruìh dan pe ìndapat ini peìndapat yang paling rajih dan 

muì‘tamad. Maka deìngan hal ini meìngalahkan peìndapat yang 

meìngharamkan seìpe ìrti Imam Al-Ghazali dikareìnakan Statuìs 

dari keìboleìhan aborsi seìbeìluìm ditiuìpkanya ruìh adalah yang 

muì‘tamad. Seìdangkan se ìteìlah ditiuìpkannya ruìh (se ìsuìdah 120 

hari) keìdalam janin huìkuìmnya adalah muìtlaq haram se ìcara ijma 

uìlama. Akan teìtapi jika teìrdapat poin-poin yang me ìngharuìskan 

atauì ke ìadaan yang me ìmaksa se ìpeìrti kasuìs aborsi bagi korban 

pe ìmeìrkosaan maka dalam hal ini dipeìrboleìhkan jika teìrdapat 

kondisi dharuìrat yang nyata. 

2. Adapuìn dalam tinjauìan huìkuìm positif huìkuìm aborsi se ìcara 

uìmuìm dilarang dalam KUìHP lama dalam pasal 346 sampai 349. 
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yang ke ìmuìdian larangan aborsi ini dike ìcuìalikan pada UìU ì 

Ke ìse ìhatan No 36 Tahuìn 2009 pada pasal 75 sampai 77, uìntuìk 

korban peìrkosaan de ìngan catatan janin se ìbeìluìm uìsia 6 minggu ì 

ke ìmduìian hal ini dipeìrkuìat dalam PP No 61 Tahuìn 2014 yang 

meìngatuìr prose ìs dan peìlayanan ke ìse ìhatan reìproduìksi yang di 

dalamnya meìnyangkuìt aborsi. Meìnge ìnai hal ini juìga 

dikeìluìarkan lagi UìUì No 1 Tahuìn 2023 KUìHP baruì yang 

meìnggantikan KUìHP lama yang didalamnya me ìngatuìr juìga 

teìrkait pidana tindakan aborsi deìngan pe ìnge ìcuìalian tindakan 

aborsi bagi korban pe ìrkosaan de ìngan catatan janin seìbe ìluìm uìsia 

14 mingguì ke ì atas. Dan dalam tahuìn yang sama juìga teìrcipta 

UìUì Ke ìse ìhatan No 17 Tahuìn 2023 yang me ìngatuìr prose ìs 

pe ìlayanan dan peìnjaminan payuìng huìkuìm teìrhadap peìmeìnuìhan 

aborsi leìgal. 

B. Saran 

1. Ke ìpada Pe ìme ìrintah dan Le ìgislator: Diharapkan uìntuìk 

meìmpe ìrkuìat reìguìlasi me ìnge ìnai pe ìrlinduìngan te ìrhadap korban 

ke ìkeìrasan se ìksuìal, khuìsuìsnya dalam aspeìk pe ìlayanan aborsi aman 

dan be ìrpeìrspe ìktif korban, se ìrta meìmastikan sosialisasi yang luìas 

teìrhadap atuìran huìkuìm yang be ìrlakuì. 

2. Ke ìpada Instituìsi Peìndidikan dan Akade ìmisi: Pe ìrluì dilakuìkan 

kajian lanjuìtan teìrhadap huìkuìm aborsi, tidak hanya dari sisi 
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normatif, teìtapi juìga be ìrdasarkan stuìdi eìmpiris di lapangan agar 

re ìkomeìndasi yang dibe ìrikan be ìnar-be ìnar konteìkstuìal dan 

be ìrpihak pada korban. 

3. Ke ìpada Le ìmbaga Ke ìagamaan: Disarankan uìntuìk leìbih aktif 

meìmbe ìrikan eìduìkasi huìkuìm Islam keìpada masyarakat teìrkait isuì-

isuì ke ìkeìrasan se ìksuìal dan keìdaruìratan huìkuìm seìpe ìrti aborsi 

akibat peìmeìrkosaan, agar tidak teìrjadi ke ìsalahpahaman dalam 

masyarakat teìrkait huìkuìm syariat. 

4. Ke ìpada Masyarakat Uìmuìm: Pe ìnting uìntuìk meìningkatkan liteìrasi 

huìkuìm dan fikih teìntang aborsi dalam kasuìs-kasuìs daruìrat agar 

mampuì meìmahami hak dan keìwajiban seìcara proporsional, seìrta 

tidak meìnyuìduìtkan korban ke ìke ìrasan seìksuìal dalam peìngambilan 

ke ìpuìtuìsan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Kuìrang me ìne ìliti teìrkait deìngan tindakan pidana uìntuìk 

se ìse ìorang yang me ìlakuìkan aborsi seìcara ileìgal, ke ìnapa peìnuìlis 

meìrasa se ìpe ìrti ituì kareìna banyak se ìkali KUìHP yang me ìngatuìr 

huìkuìman peìnjara yang be ìrbe ìda dalam hal ini tindakan aborsi seìcara 

ileìgal. 
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Lampiran 5. 2 Gambar Kitab 

Ianatut Tholibin Juz 4 halaman 

140 

Lampiran 5. 1 Gambar Kitab 
Al-Umm Juz 7 Halaman 268 

 

LAMPIRAN I 

Lampiran-lampiran ini beìrisi gambar-gambar oteìntik teìrkait reìfre ìnsi 

yang me ìngguìnakan kitab. 
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Lampiran 5. 6 Gambar Kitab 

Fikih Islam Wa Adillatuhu Juz 

4 halaman 2604 

 

Lampiran 5. 5 Gambar Kitab Fikih 

Islam Wa Adillatuhu Juz 4 

halaman 2603 
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